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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014
berdasarkan perhitungan Economic Value Added (EVA). Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah perusahaan telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014, sebanyak 6 perusahaan.
Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dan menghasilkan
sampel terpilih sebanyak 5 perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi, dengan dokumentasi berupa laporan keuangan perusahaan tahun
2012-2014. Teknik analisis data menggunakan perhitungan Economic Value added
(EVA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: PT Bakrie Telecom Thk memiliki nilai
EVA masing-masing sebesar -4.922.373.126.169, -2.706.422.197.160, dan -
2.386.619.704.405. PT Indosat Tbk memiliki nilai EVA masing-masing sebesar
1.010.028, -3.163.248, dan -1.159.105. PT Smartfren Telecom Thk memiliki nilai
EVA masing-masing sebesar -2.055.559.871.029, -2.641.999.498.258, dan -
1.328.345.126.431. PT Telekomunikasi Indonesia Tbk memiliki nilai EVA masing-
masing sebesar 16.030, 20.593, dan 16.904. PT XL Axiata Tbk memiliki nilai EVA
masing-masing sebesar 2.870.699, 1.264.491, dan -456.737. Nilai EVA positif
menunjukan bahwa perusahaan mampu menciptakan nilai tambah ekonomi bagi
investor, sedangkan nilai EVA negatif menunjukan bahwa perusahaan belum mampu
menciptakan nilai tambah ekonomi bagi investor. Kinerja keuangan perusahaan
telekomunikasi secara keseluruhan berdasarkan perhitungan EVA yang paling baik
kinerjanya adalah PT Telekomunikasi Indonesia Thk, dan paling kurang baik adalah
PT Smartfren Telecom Tbhk dan PT Bakrie Telecom Tbk. PT Indosat Thk dan PT XL
Axiata Tbk berada di tengah-tengah artinya perusahaan-perusahaan tersebut telah
mampu bersaing dengan perusahaan telekomunikasi.

Kata kunci: Analisis Kinerja Keuangan, Economic Value Added (EVA), Perusahaan
Telekomunikasi
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AN ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCES WITH ECONOMIC VALUE
ADDED METHOD OF TELECOMMUNICATION COMPANIES IN THE
INDONESIA STOCK EXCHANGE IN THE PERIOD OF 2012-2014

By:
Veronita Sulistyaningsih
NIM. 13804244002

ABSTRACT

This study aims to investigate financial performances of telecommunication
companies in the Indonesia Stock Exchange in the period of 2012-2014 based on the
Economic Value Added (EVA) counting. This was an descriptive study. The research
population comprised telecommunication companies in the Indonesia Stock Exchange
in the period of 2012-2014 with a total of 6 companies. The sample was selected by
means of the purposive sampling method and the selected sample comprised 5
companies. The data were collected through documentation, with document in the
form of companies’ financial reports in 2012-2014. They were analyzed using the
Economic Value Added (EVA) counting.

The results of the study were as follows: PT Bakrie Telecom Tbhk has EVA
value each are -4.922.373.126.169 (IDR), -2.706.422.197.160 (IDR), and -
2.386.619.704.405 (IDR). PT Indosat Tbk has EVA value 1.010.028 (IDR), -
3.163.248 (IDR), and -1.159.105 (IDR). PT Smartfren Telecom Thk has EVA value -
2.055.559.871.029 (IDR), -2.641.999.498.258 (IDR), and -1.328.345.126.431 (IDR).
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk has EVA value 16.030 (IDR), 20.593 (IDR), and
16.904 (IDR). PT XL Axiata Thk has EVA value 2.870.699 (IDR), 1.264.491 (IDR),
and -456.737 (IDR). The positive EVA value shows the company can creation
economic value added for investor, meanwhile the negative EVA value shows the
company can’t creation economic value added for investor. The financial
performances of all telecommunication companies with EVA counting the best
performance is PT Telekomunikasi Indonesia Thk, and the bad performances are PT
Smartfren Telecom Tbhk and PT Bakrie Telecom Tbk. PT Indosat Tbk an PT XL
Axiata Tbk are the middle position means those companies can to compete with
telecommunication companies.

Keywords: Evaluation of Financial Performances, Economic Value Added (EVA),
Telecomunication Companies
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja perusahaan merupakan salah satu indikator yang penting,
tidak saja bagi perusahaan, tapi juga bagi investor. Kinerja adalah
gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program dalam
mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran organisasi. Secara sederhana,
Kinerja adalah “prestasi kerja”. Kinerja dapat pula diartikan sebagai “hasil
kerja” dari seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi (Rudianto,
2006). Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur dan dilihat melalui
laporan keuangan dengan cara menganalisis laporan keuangan. Laporan
keuangan adalah gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha
perusahaan. Laporan keuangan tersebut digunakan untuk membantu para
pemakai laporan keuangan dalam menilai Kinerja perusahaan sehingga
dapat mengambil keputusan yang tepat (Ribo, 2013).

Harahap (2011) mengatakan bahwa kegiatan analisis laporan
keuangan merupakan salah satu media untuk mendapatkan informasi yang
lebih banyak, lebih baik, akurat, dan dijadikan sebagai bahan dalam proses
pengambilan keputusan. Analisis laporan keuangan merupakan alat yang
sangat penting untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan posisi
keuangan perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai sehubungan
dengan pemilihan stategi perusahaan yang akan ditetapkan. Selain itu,

dengan melakukan analisis laporan keuangan perusahaan, maka pimpinan



perusahaan dapat mengetahui keadaan finansial perusahaan serta hasil-
hasil yang telah dicapai diwaktu lampau dan diwaktu yang sedang
berjalan.

Analisis laporan keuangan biasanya menggunakan analisis rasio
keuangan. Tetapi terdapat metode baru untuk menganalisis laporan
keuangan, yaitu metode Economic Value Added (EVA). Menurut
Kamaludin dan Rini dalam Kartikasari (2014) EVA merupakan metode
baru yang dapat memperhatikan secara adil ekspektasi penyandang dana
dan memberikan tolak ukur seberapa jauh perusahaan telah memberikan
nilai tambah kepada pemegang saham dalam suatu periode tertentu.

Definisi EVA secara matematis adalah suatu keuntungan operasi
setelah pajak yang dikurangi biaya modal untuk menilai Kinerja
perusahaan, dengan cara memperhatikan secara adil harapan-harapan para
pemegang saham dan kreditur. EVA positif menunjukkan bahwa
perusahaan telah berada dalam kondisi baik untuk menciptakan kekayaan,
maka metode EVA dapat menjadi alat analisis alternatif dalam menilai
kinerja keuangan perusahaan (Kartikasari, 2014).

Penerapan konsep EVA dalam suatu perusahaan akan membuat
perusahan lebih memfokuskan perhatian pada penciptaan nilai perusahaan.
Hal ini merupakan keunggulan EVA dibandingkan dengan metode
perhitungan yang lain. Selain itu, penggunaan EVA dapat dijadikan acuan

mengingat EVA memberikan informasi dalam hal biaya modal sebagai



kompensasi atas dana yang digunakan untuk membiayai investasi tersebut
(Gulo dan Ermawati dalam Kartikasari, 2014).

Saat ini, perkembangan teknologi yang semakin modern diikuti
juga dengan perkembangan teknologi telekomunikasi yang semakin
canggih. Kebutuhan akan adanya perangkat telekomunikasi yang dapat
menunjang kehidupan manusia pun senantiasa berkembang (Bayu, 2014).
Hal tersebut terlihat dari data jumlah pelanggan telepon Indonesia menurut

jenis penyelenggaraan jaringan tahun 2012-2014:

Tabel 1. Jumlah pelanggan telepon Indonesia menurut jenis
penyelenggaraan jaringan tahun 2012-2014.
Jenis Peny_elenggaraan 2012 2013 2014
Jaringan
Telekomunikasi dengan | 7 567 14 10,085,624 9,885,971
Kabel
Telekomunikasi tanpa | 315 579 334 331,700,063 | 341,921,804
Kabel
2. Telepon Tetap 30,315,671 18,482,149 16,339,003
Nirkabel
b. Telepon Selular 281,963,665 313,226,914 325,582,891
Jumlah Pelanggan 319,946,520 341,794,687 351,807,865

Sumber: Kementrian Komunikasi dan Informatika dan Perusahaan Penyelenggaraan
Jaringan Telekomunikasi, dikutip dari Publikasi Statistik Indonesia (www.bps.go.id).

Dari data di atas, jumlah pelanggan telepon Indonesia semakin
meningkat setiap tahunnya. Hal ini cukup membuktikan bahwa teknologi
telekomunikasi telah menjadi kebutuhan penduduk Indonesia, karena
teknologi telekomunikasi merupakan sarana yang tepat untuk membuat
jarak antara penduduk Indonesia menjadi lebih dekat tanpa harus bertatap
muka langsung. Sehingga dewasa ini peran para pelaku industri yang

bergerak dalam bidang telekomunikasi semakin terasa nyata. Dan



banyaknya para pelaku industri di bidang telekomunikasi ini
mengakibatkan munculnya persaingan.

Persaingan yang terjadi menuntut setiap perusahaan baik yang baru
berdiri  maupun yang telah berdiri sejak lama untuk selalu
mengembangkan strategi agar dapat mempertahankan perusahaan.
Berbagai produk-produk teknologi komunikasi terbaru selalu muncul
setiap waktu dari tiap-tiap perusahaan komunikasi, mengeluarkan produk
teknologi komunikasi baru yang lebih nyaman dan canggih merupakan
strategi yang sangat penting bagi perusahaaan yang bergerak di bidang
komunikasi untuk dapat merebut pasar. Karena tujuan utama didirikan
perusahaan selaku entitas bisnis adalah mendapatkan keuntungan yang
digunakan untuk kelangsungan usaha. Selain itu, upaya tersebut juga
diharapkan dapat menciptakan peningkatan Kkinerja keuangan yang
senantiasa baik agar aktivitas perusahaan dapat terus berjalan (Kountur
dan Untu, 2015).

Keadaan keuangan yang baik dapat mengurangi risiko-risiko
keuangan perusahaan sehingga dapat membuat investor lebih tertarik
untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Manajer keuangan
perusahaan bertugas untuk mengambil keputusan yang tepat agar kondisi
keuangan perusahaan dapat selalu berada dalam keadaan yang stabil, yang
dapat diperoleh dari menganalisis laporan keuangan perusahaan (Kountur

dan Untu, 2015).



Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola
modal yang disetor oleh para investor dalam rangka kemajuan perusahaan,
diperlukan adanya pengukuran terhadap kinerja perusahaan. Berbagai
aspek perlu dipertimbangkan dalam pengukuran Kinerja ini, terutama dari
pihak-pihak yang menginvestasikan dananya. Hal ini untuk mengetahui
sejauh mana perusahaan mampu mengelola dana yang berasal dari investor
atau pemegang saham, dengan menilai dari seberapa besar capital gain
yang dapat dihasilkan perusahaan. Semakin tinggi tingkat capital gain
yang diberikan perusahaan kepada investor maka akan semakin tinggi nilai
perusahaan yang tercermin dalam nilai saham di bursa efek (Hanafi dan
Putri, 2013).

Perusahaan-perusahaan telekomunikasi yang go public antara lain
adalah PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT Bakrie Telecom Tbk, PT
XL Axiata Tbk, PT Smartfren Telecom Tbk, PT Inovisi Infracom Tbk,

dan PT. Indosat Tbk (Sumber:http://www.sahamok.com/). Perusahaan-

perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang saat ini sedang
menghadapi persaingan industri yang ketat dan memiliki prospek yang
cukup baik, mengingat pada saat ini teknologi telekomunikasi telah
menjadi kebutuhan dari penduduk Indonesia. Dengan menggunakan
teknologi telekomunikasi, akan memudahkan penduduk Indonesia untuk
berkomunikasi satu sama lain meskipun dengan jarak jauh. Bahkan saat ini
telekomunikasi juga banyak digunakan sebagai kebutuhan utama dalam

dunia bisnis (Bayu, 2014).



Dengan adanya persaingan yang ketat diantara perusahaan-
perusahaan telekomunikasi, terdapat risiko persaingan usaha yang
berdampak pada kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi. Bagaimana
tidak, saat ini  perusahaan-perusahaan telekomunikasi  sedang
mengeluarkan inovasi sebagai suatu strategi agar dapat menarik hati
pelanggan atau konsumen. Selain itu, perang tarif pun dilakukan meskipun
tidak semua perusahaan telekomunikasi ikut terlibat. Dalam memasarkan
produk yang mereka jual kepada pengguna telekomunikasi di Indonesia
sudah melanggar batas-batas etika dalam berusaha (Sumber: Selular.id).

Dikutip dari Selular.ld, Dalam pernyataan resmi yang Selular
terima, IDTUG (Indonesia Telecommunication User Group) memandang
perlu untuk  menghimbau kepada operator-operator layanan
telekomunikasi untuk bersaing secara sehat, karena sekarang ini di
tenggarai sudah melanggar Pasal 19 UU No. 5 Tahun 1999 tentang
Larangan Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat dan Pasal 17 UU
No. 5 Tahun 1999 tentang Larangan Monopoli dan Persaingan Usaha
Tidak Sehat

Disamping itu, melihat yang terjadi akhir-akhir ini IDTUG
memandang perlu untuk mengambil sikap agar hal ini tidak terus
berlangsung sehingga akan merugikan operator dan pengguna
telekomunikasi di Indonesia, karena pada prinsipnya pengguna
memerlukan pilihan yang bervariasi agar pengguna dapat mendapatkan

layanan dan harga yang sesuai, sehingga level playing field antar operator



menjadi seimbang dan operator tidak fokus hanya dengan menggunakan
“Price War” untuk mendapatkan pelanggan tetapi dengan cara

meningkatan “Quality Of Service”.

(Sumber: http://selular.id/news/2016/06/persaingan-operator-dinilai-cenderung-brutal-

dan-sudah-melanggar-aturan/).

Dari berita tersebut dapat disimpulkan bahwa persaingan yang
ketat bisa jadi akan menimbulkan persaingan usaha yang tidak sehat,
seperti melakukan monopoli. Dan ini juga akan berdampak pada kinerja
keuangan perusahaan. Bisa jadi performa perusahaan menurun jika
manajer keuangan tidak mengambil keputusan secara tepat. Hal tersebut
juga akan membuat investor berpikir ulang jika akan menanamkan
sahamnya.

Tujuan utama perusahaan yang bergerak dibidang telekomunikasi
adalah mengoptimalisasi kinerja dengan cara memperoleh keuntungan
sebanyak-banyaknya. Maka dari itu penelitian ini mengambil perusahaan
telekomunikasi go public sebagai objek penelitiannya agar dapat diketahui
perusahaan manakah yang terbaik jika dilihat dari kinerja keuangannya.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peniliti ingin melakukan
penelitian mengenai “Analisis Kinerja Keuangan dengan Metode
Economic Value Added (EVA) pada Perusahaan Telekomunikasi yang

terdaftar di Bursa efek Indonesia Periode 2012-2014".



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti dapat

mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Persaingan yang ketat antar perusahaan telekomunikasi dapat
menimbulkan risiko persaingan usaha yang berdampak pada kinerja
keuangan perusahaan telekomunikasi.

2. Perlunya penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014 dalam upaya
meningkatkan kinerja perusahaan ke arah yang lebih baik dan agar
investor tertarik menanamkan modalnya kepada perusahaan tersebut.

3. Strategi perusahaan yang kurang tepat dapat menyebabkan terjadinya
persaingan usaha yang tidak sehat sehingga mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan telekomunikasi.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di
atas, penelitian ini dibatasi sebagai upaya untuk menghindari pembahasan
yang terlalu luas dan akan lebih fokus membahas mengenai penilaian
kinerja keuangan pada perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2012-2014. Alasan penentuan periode tersebut

karena sumber data atau laporan keuangan setiap perusahaan telah selesai

diaudit dan direvisi.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Bagaimana kinerja keuangan dengan menggunakan
metode Economic Value Added (EVA) pada perusahaan telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kinerja keuangan dengan menggunakan metode
Economic Value Added (EVA) pada perusahaan telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak, diantaranya:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi
dalam penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis khususnya yang
berkaitan dengan pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan
melalui analisis laporan dan mengembangkan wawasan pengetahuan

mengenai analisis kinerja keuangan menggunakan metode EVA.



2. Manfaat praktis

a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah
pengetahuan, wawasan, dan informasi peneliti mengenai penilaian
kinerja keuangan perusahaan.

b. Bagi Pihak Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan
masukan bagi perusahaan sebagai pertimbangan dalam mengambil
keputusan dan tindakan yang tepat berkaitan dengan perbaikan
kondisi keuangan dan kelangsungan suatu perusahaan.

c. Bagi Pemegang Saham dan Calon Investor
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk

pertimbangan investasi pada saham perusahaan Telekomunikasi.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kinerja Keuangan Perusahaan
a. Pengertian kinerja keuangan perusahaan

Kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan atau program dalam mewujudkan visi, misi, tujuan, dan
sasaran organisasi. Secara sederhana, kinerja adalah “prestasi kerja”.
Kinerja dapat pula diartikan sebagai “hasil kerja” dari seseorang atau
sekelompok orang dalam organisasi (Rudianto, 2006).

Itu berarti, kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi
yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan
fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode
tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk
mengetahui dan mengevaluasi sampai dimana tingkat keberhasilan
perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan.

Menurut Darsono dan Ashari (2005) dalam Ribo (2013):
Kinerja perusahaan adalah gambaran posisi keuangan perusahaan dan
menunjukkan hasil usaha selama periode tertentu, yang diperoleh
dengan melakukan analisa laporan keuangan. Untuk mengevaluasi
kinerja perusahaan, dapat dilakukan dengan melakukan analisis
terhadap tingkat kesehatan perusahaan.

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
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menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar (Fahmi, 2012)

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan perusahaan adalah hasil kerja atau prestasi yang telah
dicapai oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu yang didapat dari
analisis laporan keuangan.

. Penilaian kinerja keuangan perusahaan

Prestasi suatu perusahaan dapat diketahui dengan cara
penilaian atau pengukuran kinerja perusahaan. Pengukuran Kkinerja
adalah proses untuk menentukan seberapa baik aktivitas-aktivitas
bisnis dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis, mengeliminasi
pemborosan, dan menyajikan informasi tepat waktu untuk
melaksanakan penyempurnaan secara berkesinambungan (Ribo, 2013).

Pengertian pengukuran Kinerja menurut General Accounting
Office (GAO) dalam Ribo (2013) adalah “proses monitoring dan
pelaporan dari keberhasilan suatu program yang dilakukan secara terus
menerus terutama kemajuan yang mengarah pada tujuan berdirinya
organisasi atau perusahaan”.

Berdasarkan penjelasan tersebut penilaian kinerja perusahaan
adalah proses untuk mengetahui prestasi kinerja perusahaan dan untuk
evaluasi kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan secara terus menerus

untuk kemajuan perusahaan.
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c. Tujuan Penilaian Kinerja Perusahaan
Tujuan utama penilaian Kinerja adalah untuk memotivasi
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan mematuhi standar
perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan
tindakan serta hasil yang diinginkan.standar perilaku dapat berupa
kebijakan menejemen atau rencana formal yang dituangkan dalam
anggaran (Rudianto, 2006).
d. Manfaat Penilaian Kinerja Perusahaan
Menururt Rudianto (2006) Proses penilaian kinerja merupakan
aktivitas yang harus dilakukan perusahaan, karena memberikan
penilaian kinerja kepada manajer perusahaan merupakan aktivitas
yang diperlukan oleh berbagai pihak, mulai dari karyawan, manajer,
direksi, komisaris, hingga pemilik perusahaan.penilaian Kinerja
digunakan oleh manajemen untuk berbagai manfaat yang saling
terkait, yaitu:
1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efesien melalui
pemotivasian karyawan secara maksimal.
2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
karyawan, seperti promosi, transfer, dan pemberhentian.
3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan
karyawan serta untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi

program pelatihan karyawan.
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4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana
atasan mereka menilai kinerjanya.
5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.
2. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil
usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.
Bagi para penganalisis, laporan keuangan merupakan media yang
paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu
perusahaan. Pada tahap pertama seorang analisis tidak akan mampu
melakukan pengamatan langsung ke suatu perusahaan. Dan
seandainya dilakukan, ia pun tidak akan dapat mengetahui banyak
tentang situasi perusahaan. Oleh karena itu, media yang paling penting
adalah laporan keuangan. Laporan keuangan inilah yang menjadi
bahan sarana informasi (screen) bagi analisis dalam proses
pengambilan keputusan. Laporan keuangan dapat menggambarkan
posisi keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam suatu
periode, dan arus dana (kas) perusahaan dalam periode tertentu
(Harahap, 2011).

Jumingan (2006) mengatakan:
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi
yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak

yang berkepentingan dengan kondisi keuangan dan hasil operasi
perusahaan. Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut adalah
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manajemen, pemilik, kreditur, investor, penyalur, karyawan, lembaga
pemerintah, dan masyarakat umum.

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang
menggambarkan mengenai kondisi keuangan sutau perusahaan, dan
lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja
keuangan perusahaan tersebut (Fahmi, 2012). Suatu laporan keuangan
(financial statement) akan menjadi lebih bermanfaat untuk
pengambilan keputusan, apabila dengan informasi tersebut dapat
diprediksi apa yang akan terjadi dimasa mendatang. Semakin baik
laporan keuangan yang disajikan maka akan semakin meyakinkan
pihak eksternal dalam melihat kinerja keuangan tersebut.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009) dalam Ribo (2013) :
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan
laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan
dalam berbagai cara seperti, misalnya sebagai laporan arus kas atau
laporan arus dana), catatan dan laporan lain, serta materi penjelasan
yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping itu
juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan
laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen industri dan
geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga.

Berdasarkan penjelasan mengenai definisi laporan keuangan di
atas dapat diketahui bahwa laporan keuangan merupakan laporan yang
menyediakan informasi yang menggambarkan kondisi keuangan

perusahaan dan Kinerja suatu perusahaan yang akan digunakan oleh

pihak-pihak yang berkepentingan baik pihak dari dalam perusahaan itu
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sendiri maupun pihak di luar perusahaan dalam rangka pengambilan
keputusan yang tepat.
. Tujuan Laporan Keuangan

Prinsip Akuntansi Indonesia (1984) dalam (Harahap, 2011)

menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan itu adalah:

1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya
mengenai aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan

2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai
perubahan dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu
perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam rangka
memperoleh laba

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para
pemakai laporan didalam menaksir potensi perusahaan dalam
menghasilkan laba

4. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan
dalam aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi
mengenai aktivitas pembiayaan dan investasi

5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang
berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk
kebutuhan pemakai laporan, seperti informasi mengenai kebijakan
akuntansi yang dianut perusahaan.

Tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntasi Indonesia
(SAK) dalam (Harahap, 2011) adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi.

Menurut Kasmir (2010):

Tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan yaitu:

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta)
yang dimiliki perusahaan pada saat ini

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan
modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu
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4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan
dalam suatu periode

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan
keuangan

8. Memberikan informasi keuangan lainnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan pembuatan atau
penyusunan laporan keuangan adalah memberikan informasi tentang
keuangan kepada para pemakai laporan keuangan untuk mengambil
kebijakan dan keputusan yang tepat dalam suatu perusahaan.

Pemakai Laporan Keuangan

Para pemakai laporan keuangan berasal dari beragam profesi
dengan peran yang bervariasi, yakni analisis keuangan, birokrat,
investor, karyawan, manajemen, masyarakat dan lain-lain. Menurut
Ikatan Akuntan Indonesia (2009) dalam Ribo (2013), “Pengguna
laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial,
karyawan, pemberi pinjaman, pemasok, dan kreditor usaha lainnya,
pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan
masyarakat.Mereka menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi
beberapa kebutuhan informasi yang berbeda.” Beberapa kebutuhan itu

meliputi:
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1.

Investor

Penanam modal berisiko dan penasihat mereka berkepentingan
dengan risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari
investasi yang mereka lakukan.Pemegang saham juga tertarik pada
informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan
perusahaan untuk membayar dividen.

Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik
pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan.
Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan
mereka untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan
balas jasa, imbalan pascakerja, dan kesempatan kerja.

Pemberi pinjaman

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

Pemasok dan kreditor usaha lainnya

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi
yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah
yang terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha
berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih

pendek daripada pemberi pinjaman kecuali kalau sebagai
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pelanggan utama mereka bergantung pada kelangsungan hidup
perusahaan.

Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup perusahaan, terutama mereka terlibat dalam
perjanjian jangka panjang dengan atau bergantung pada
perusahaan.

Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berda di bawah
kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan
karena itu berkepentingan dengan aktivitas perusahaan.Mereka
juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas
perusahaan, menetapkan kebijakan pajak, dan sebagai dasar untuk
menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.
Masyarakat

Perusahaan memengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai
cara. Misalnya, perusahaan dapat memberikan konstribusi berarti
pada perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang
dipekerjakan dan perlindungan kepada penanam modal
domestik.Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan
menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan

terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.
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d. Jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan
ringkasan data keuangan perusahaan. Laporan keuangan disusun dan
ditafsirkan untuk kepentingan manajemen dan pihak lain yang
menaruh perhatian atau mempunyai kepentingan dengan data
keuangan perusahaan. Menurut Jumingan (2006) laporan keuangan
yang disusun guna memberikan informasi kepada berbagai pihak,
terdiri atas:
1. Neraca
Neraca menggambarkan kondisi keuangan dari suatu perusahaan
pada tanggal tertentu, umumnya pada akhir tahun saat penutupan
buku. Neraca ini memuat aktiva (harta kekayaan yang dimiliki
perusahaan), utang (kewajiban perusahaan untuk membayar
dengan uang atau aktiva lain kepada pihak lain pada waktu tertentu
yang akan datang), modal sendiri (kelebihan aktiva diatas utang).
2. Laporan laba rugi
Memperlihatkan hasil yang diperoleh dari penjualan barang atau
jasa dan ongkos-ongkos yang timbul dalam proses pencapaian
hasil tersebut. Laporan ini juga memperlihatkan adanya
pendapatan bersih atau kerugian bersih sebagai hasil dari operasi
perusahaan selama periode tertentu (umumnya satu tahun).

Singkatnya, laporan ini merupakan laporan aktivitas dan hasil dari
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aktivitas itu, atau merupakan ringkasan yang logis dari penghasilan
dan biaya dari suatu perusahaan untuk periode tertentu.
3. Laporan bagian laba yang ditahan
Digunakan dalam perusahaan yang berbentuk perseroan,
menunjukkan suatu analisis perubahan besarnya bagian laba yang
ditahan selama jangka waktu tertentu. Adapun Laporan Modal
Sendiri diperuntukkan bagi perusahaan perseorangan dan bentuk
persekutuan, meringkaskan perubahan besarnya modal pemilik
atau pemilik selama periode tertentu.
4. Laporan perubahan posisi keuangan
Memperlihatkan aliran modal kerja selama periode tertentu.
Laporan ini memperlihatkan sumber-sumber dari mana modal
kerja telah dilakukan selama jangka waktu tertentu.
e. Sifat dan keterbatasan Laporan Keuangan
Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan
keuangan harus dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku.
Demikian pula dalam menyusun laporan keuangan didasarkan kepada
sifat laporan keuangan itu sendiri. Kasmir (2010), Dalam praktiknya

sifat laporan keuangan dibuat:
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1. Bersifat historis
Artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari data
masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang.
Misalnya laporan keuangan disusun berdasarkan data satu atau dua
atau beberapa tahun ke belakang (tahun atau periode sebelumnya).
2. Bersifat menyeluruh
Artinya laporan keuangan dibuat selengkap mungkin. Disusun
sesuai standar yang telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan
yang hanya sebagian-sebagian (tidak lengkap) tidak akan
memberikan informs yang lengkap tentang keuangan suatu
perusahaan.

Menurut Munawir dalam Ribo (2013) Sebagai suatu progress
report, laporan keuangan terdiri dari data-data yang merupakan hasil
dari suatu kombinasi:

1. Fakta yang telah dicatat (recorded fact)
Laporan keuangan dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi,
seperti jumlah uang kas yang tersedia dalam perusahaan maupun
yang disimpan di bank, jumlah piutang, persediaan barang
dagangan, utang maupun aktiva tetap yang dimiliki perusahaan.

2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi

(accounting convention and postulate)
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Data yang dicatat itu didasarkan pada prosedur maupun anggapan-
anggapan tertentu yan merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang
berlaku umum (Generally Accepted Accounting Principles-GAAP)
atau sekarang ini dikenal International Finacial Reporting
Standards. Hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan
pencatatan atau untuk keseragaman.

Pendapat pribadi (personal judgment)

Walaupun pencatatan telah diatur oleh konvensi-konvensi atau
dalil-dalil dasar yang sudah ditetapkan dan sudah menjadi dasar
praktik pembukuan, namun penggunaan dari konvensi-konvensi
dan dalil dasar tersebut tergantung daripada akuntan atau
manajemen pereusahaan yang bersangkutan.

Dengan memperhatikan sifat-sifat laporan keuangan di atas,

terdapat beberapa keterbatasan laporan keuangan, antara lain:

1.

Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah
(historis), di mana data-data yang diambil dari data masa lalu.
Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang,
bukan hanya untuk pihak tertentu saja.

Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan
pertimbangan-pertimbangan tertentu.

Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi

ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak
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menguntungkan selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta
dan pendapatan, nilainya dihitung dari yang paling rendah.

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang
ekonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan
kepada sifat formalnya (Kasmir, 2009).

Dengan memahami sifat dan keterbatasan yang terdapat dalam
suatu laporan keuangan, maka pengguna informasi dalam laporan
keuangan dapat menjaga kemungkinan salah tafsir terhadap informasi
yang diberikan, sehingga keputusan yang diambil dapat lebih tepat.

3. Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos
laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat
hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna
antara satu dengan yang lebih baik antara data kuantitatif maupun data
non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan
lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan
keputusan yang tepat (Harahap, 2011).

Menurut Bernstein (1983) dalam Harahap (2011):

“Analisis laporan keuangan mencakup penerapan metode dan teknik
analitis atas laporan keuangan dan data lainnya untuk melihat dari
laporan itu ukuran-ukuran dan hubungan tertentu yang sangat berguna
dalam proses pengambilan keputusan”.
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Sedangkan menurut Rudianto (2006) Analisis laporan
keuangan adalah meneliti hubungan yang ada di antara unsur-unsur
dalam laporan keuangan, dan membandingkan unsur-unsur pada
laporan keuangan tahun berjalan dengan unsur-unsur yang sama tahun
yang lalu atau angka pembanding lain serta menjelaskan penyebab
perubahannya. Analisis laporan keuangan dilakukan agar informasi
yang ada dalam laporan keuangan menjadi lebih bermakna bagi
keperluan pemakai laporan keuangan untuk membuat keputusan
ekonomi.

Berdasarkan penjelasan di atas, analisis laporan keuangan
adalah memahami hubungan yang ada di antara unsur-unsur dalam
laporan keuangan dan melihat kondisi keuangan lebih dalam agar lebih
bermakna untuk pengambilan keputusan.

4. Economic Value Added (EVA)
a. Pengertian Economic Value Added (EVA)

EVA merupakan salah satu alat pengukuran kinerja perusahaan
yang dipopulerkan oleh G. Bennet Stewart dan Joel M. Stern pada
tahun 1991 yang merupakan analis keuangan dari perusahaan
konsultan Stern Stewart and Co. EVA didasarkan pada gagasan
keuntungan ekonomis sebagai residual income yang menyatakan
bahwa kekayaan dalam suatu perusahaan hanya diciptakan pada saat

perusahaan mampu menutup biaya operasi dan biaya modal. Dalam
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perhitungannya, EVA adalah laba tertinggal setelah dikurangi dengan
biaya modal (cost capital) yang diinvestasikan untuk menghasilkan
laba tersebut, sehingga dapat menjadi suatu tolak ukur Kkinerja
keuangan berbasis nilai. EVA juga menggambarkan jumlah absolut
dari nilai pemegang saham (shareholder value) yang diciptakan
(created) atau dirusak (destroyed) pada suatu periode tertentu,
biasanya setahun. Eva yang positif menunjukan penciptaan nilai (value
creation), sedangkan EVA yang negatif menunjukan penghancuran
nilai (value destruction) (Tunggal dalam Kkartikasari, 2014).

Economic Value Added (EVA) suatu sistem manajemen
keuangan untuk mengukur laba ekonomi perusahaan, yang
menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta jika perusahaan
mampu memenuhi semua biaya operasi (operating cost) dan biaya
modal (cost of capital) (Rudianto, 2006). Sedangkan menurut
Warsono dalam Ribo (2013), EVA adalah perbedaan antara laba
operasi setelah pajak dengan biaya modalnya.EVA merupakan suatu
estimasi laba ekonomis yang benar atas suatu bisnis selama tahun
tertentu.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas EVA adalah sistem
manajemen keuangan untuk mengukur laba ekonomi perusahaan yang
didapat dari laba bersih dikurangi biaya modal dan menjadi tolok ukur

kinerja keuangan berbasis nilai.
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b. Manfaat Economic Value Added (EVA)
Manfaat yang diperoleh dari penerapan model EVA di dalam
suatu perusahaan menurut Abdullah dalam Ribo (2013) meliputi:

1. Penerapan model EVA sangat bermanfaat untuk digunakan
sebagai pengukur Kinerja perusahaan di mana fokus penilaian
kinerja adalah penciptaan nilai (value creation).

2. Penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan pendekatan EVA
menyebabkan perhatian manajemen sesuai dengan kepentingan
pemegang saham. Metode EVA membuat para manajer akan
berpikir dan bertindak seperti halnya pemegang saham, yaitu
memilih investasi yang memaksimalkan tingkat pengembalian dan
meminimalkan tingkat biaya modal sehingga nilai perusahaan
dapat dimaksimalkan.

3. EVA mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan
kebijaksanaan struktur modalnya.

4. EVA dapat digunakan untuk mengidentifikasi proyek atau
kegiatan yang memberikan pengembalian yang lebih tinggi
daripada biaya modalnya. Kegiatan atau proyek yang memberikan
nilai sekarang dari total EVA yang positif menunjukkan adanya
penciptaan nilai dari proyek tersebut dan dengan demikian

sebaiknya diambil, begitu pula sebaliknya.
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c. Perhitungan Economic Value Added (EVA)

Menurut Rudianto (2006), EVA dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

EVA = NOPAT - Capital Charge
Keterangan:
NOPAT = Net Operating Profit After Tax
Capital Charge = Invested Capital x Cost Of Capital

NOPAT atau laba bersih setelah pajak dapat diketahui dari
laporan laba rugi yang dihasilkan perusahaan. Sedangkan biaya modal
dapat diketahui dengan melihat komposisi modal yang dimiliki
perusahaan, seperti yang tercantum di sisi pasiva neraca yang disajikan
perusahaan.

Rumusan EVA dapat pula ditulis dengan cara yang berbeda
walaupun pada dasarnya memiliki pengertian yang sama, yaitu:

EVA = EBIT - Tax— WACC

Keterangan:
EBIT = Earning Before Interest and Tax
Tax = Pajak Penghasilan Perusahaan
WACC = Weighted Average Cost of Capital (Biaya rata-rata modal

tertimbang)
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Sebelum menghitung EVA, terdapat beberapa langkah untuk dihitung
terlebih dahulu (Tunggal dalam Kartikasari, 2014), antara lain:

1. Menghitung biaya modal utang

2. Menghitung biaya modal saham

3. Menghitung struktur modal

4. Menghitung biaya modal rata-rata tertimbang

5. Menghitung EVA
Dari perhitungan akan diperoleh kesimpulan dengan interprestasi
sebagai berikut:
Jika EVA > 0, hal ini menunjukan terjadi nilai tambah ekonomis bagi
perusahaan.
Jika EVA < 0, hal ini menunjukan tidak terjadi nilai tambah ekonomis
bagi perusahaan.
Jika EVA = 0, hal ini menunjukan posisi “impas” karena laba telah
digunakan untuk membayar kewajiban kepada penyandang dana baik
kreditor maupun pemegang saham.
. Keunggulan dan Kelemahan Economic Value Added (EVA)

Dari penjelasan tentang EVA sebagai alat penilai kinerja

perusahaan, terlihat beberapa nilai unggul EVA disbanding ukuran
kinerja konvensional lainnya. Menurut Rudianto (2006), beberapa

keunggulan yang dimiliki EVA antara lain:
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1. EVA dapat menyeleraskan tujuan manajemen dan kepentingan
pemegang saham dimana EVA digunakan sebagai ukuran operasi
dari manajemen yang mencerminkan keberhasilan perusahaan
dalam menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham atau
investor

2. EVA memberikan pedoman bagi manajemen untuk meningkatkan
laba operasi tanpa tambahan dana/modal, mengeksposur
pemberian pinjaman (piutang), dan menginvestasikan dana yang
memberikan imbalan tinggi

3. EVA merupakan sistem manajemen keuangan yang dapat
memecahkan semua masalah bisnis, mulai dari strategi dan
pergerakannya sampai keputusan operasi sehari-hari.

Tetapi di samping memiliki keunggulan, EVA juga memiliki beberapa

kelemahan, antara lain:

1. Sulitnya menentukan biaya modal yang benar-benar akurat,
khususnya biaya modal sendiri. Dalam perusahaan go public
biasanya mengalami kesulitan ketika melakukan perhitungan
sahamnya.

2. Analisis EVA hanya mengukur factor kuantitatif saja, sedangkan
untuk mengukur kinerja perusahaan secara optimum, perusahaan

harus diukur berdasarkan factor kuantitatif dan kualitatif.
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5. Struktur Modal
a. Pengertian struktur modal

Struktur modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi
finansial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber
dari hutang jangka panjang dan modal sendiri yang menjadi sumber
pembiayaan suatu perusahaan (Fahmi, 2012).

Menurut Joel G. Siegel dan Jae K. Shim dalam Fahmi (2012):
“Capital structure (struktur modal) adalah komposisi saham biasa,
saham preferen, dan berbagai kelas seperti itu, laba yang ditahan, dan
utang jangka panjang yang dipertahankan oleh kesatuan usaha dalam
mendanai aktiva”.

Menurut Jones dalam Fahmi (2012) struktur modal perusahaan
terdiri dari utang jangka panjang dan modal sendiri, dimana modal
sendiri terdiri dari saham preferen dan common equity, dan common
equity itu sendiri terdiri dari commond stock dan retairned earnings.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal

Faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal suatu

perusahaan, yaitu:

1. Bentuk atau karakteristik bisnis yang dijalankan

2. Ruang lingkup aktivitas operasi bisnis yang dijalankan

3. Karakteristik manajemen yang diterapkan di organisasi bisnis

tersebut

4. Karakteristik, kebijakan, dan keinginan pemilik
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5. Kondisi micro and macro economy yang berlaku di dalam negeri
dan luar negeri yang turut mempengaruhi pengambilan keputusan
perusahaan (Fahmi, 2012).

6. Biaya Modal
a. Pengertian Biaya Modal

Biaya modal adalah biaya yang harus dibayar oleh perusahaan
atas penggunaandana untuk investasi yang dilakukan perusahaan, baik
dana yang berasal dari utang maupun dari pemegang saham (Rudianto,
2006).

Suatu investasi dianggap akan menguntungkan jika investasi
tersebut akan menghasilkan tingkat pengembalian (rate of return) yang
lebih besar dari biaya modal yang ditanamkan. Oleh karena itu,
analisis keputusan investasi tergantung pada pengertian manajemen
mengenai biaya modalnya. Menurut Rudianto (2006), berdasarkan
cara menghitungnya, biaya modal dikelompokkan menjadi 2
kelompok besar yaitu biaya modal khusus dan biaya modal rata-rata
tertimbang.

1. Biaya modal khusus adalah biaya yang berhubungan dengan
sumber pembelanjaan tertentu pada saat tertentu, seperti:

a. Biaya modal pinjaman/utang
b. Biaya modal saham preferen

c. Biaya modal saham biasa
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2. Biaya modal rata-rata tertimbang (Weighted Average Cost of
Capital) adalah rata-rata tertimbang dari berbagai biaya modal

khusus pada saat tertentu.

Menurut Warsono dalam Ribo (2013), biaya modal sering
disamakan dengan istilah tingklat pengembalian yang diisyaratkan
perusahaan (the firm’s required rate of return), tingkat ambang (the
hurdle rate), tingkat diskonto (the discount rate), dan biaya
kesempatan dana perusahaan (the firm’s opportunity codt of funds).
Biaya modal dapat didefinisikan sebagai biaya peluang atas
penggunaan dana investasi untuk diinvestasikan dalam proyek-proyek
baru.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi biaya modal

Besar kecilnya modal baik untuk perusahaan maupun proyek
khusus dipengaruhi oleh empat faktor (Warsono dalam Ribo, 2013),
yaitu:

1. Kondisi ekonomi umum (general economic condition)

2. Kondisi pasar (market condition)

3. Keputusan operasi dan pembelanjaan (operating and financing
decisions)

4. Jumlah pembelanjaan (amount of financing)

33



7. Perusahaan Telekomunikasi
Telekomunikasi adalah setiap pemancaran, pengiriman, dan atau
penerimaan dari setiap informasi dalam bentuk tanda-tanda, isyarat,
tulisan, gambar, suara dan bunyi melalui sistem kawat, optik, radio,
atau sistem elektromagnetik lainnya. (Sumber:

https://www.bps.go.id/Subjek/view/id/2). Jasa telekomunikasi adalah layanan

telekomunikasi untuk memenuhi kebutuhan bertelekomunikasi dengan
menggunakan jaringan telekomunikasi. Jasa telekomunikasi di
Indonesia diantaranya adalah jasa telepon tidak bergerak, jasa telepon
seluler, jasa interkoneksi, jasa layanan pesan singkat, faksimili, jasa
layanan internet seluler, dan video call. Jasa telekomunikasi
merupakan bagian dari kegiatan penyelenggaraan telekomunikasi yang
telah diatur oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia dalam Undang-Undang Telekomunikasi nomor 36 tahun
1999

Sejak tahun 1961, layanan telekomunikasi di Indonesia
diselenggarakan oleh badan usaha milik negara. Sebagaimana terjadi
pada negara berkembang lainnya, pengembangan dan modernisasi
infrastruktur telekomunikasi berperan penting dalam perkembangan
ekonomi nasional secara umum. Selain itu, jumlah penduduk yang
besar dan pertumbuhan ekonomi yang pesat telah mendorong

permintaan yang tinggi akan layanan telekomunikasi.
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Terdapat 11 perusahaan telekomunikasi di Indonesia, antara
lain: PT Bali Towerindo Sentra Tbk, Bakrie Telecom Tbk, Elang
Mahkota Teknologi Thk, XL Axiata Tbk, Smartfren Telecom Thk, Inti
Bangun Sejahtera Tbk, Indosat Tbk, Inovisi Infracom Tbk, Solusi
Tunas Pratama Tbk, PT Tower Bersama Infrastructure Tbk,

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk (Sumber:

http://www.daftarperusahaan.com/bidang/telekomunikasi).

Dari kesebelas perusahaan tersebut enam diantaranya adalah
perusahaan yang telah go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI), yaitu:

Tabel 2. Daftar Perusahaan Telekomunikasi di BEI
Kode

No Saham Nama Emiten Tanggal IPO
1. | BTEL Bakrie Telecom Thk 3 Februari 2006
. 29 September
2. | EXCL XL Axiata Tbhk 2005
FREN Smartfren Telecom Thk 380N60vember
4. | INVS Inovisi Infracom Tbk 3 Juli 2009
19 Oktober
5. | ISAT Indosat Thk 1994
Telekomunikasi Indonesia 14 November
6. | TLKM Thk 1995

Sumber:http://www.sahamok.com/emiten/sektor-infrastruktur-utilitas-
transportasi/sub-sektor-telekomunikasi/ Diakses tanggal 1 Agustus 2016
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B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Agustina Hanafi dan Leonita Putri (2013)
dalam jurnal dengan judul “Penggunaan Economic Value Added (EVA)
untuk Mengukur Kinerja dan Penentuan Struktur Modal Optimal pada
Perusahaan Telekomunikasi (Go Publik) (Studi Kasus PT Telekomunikasi
Indonesia Tbhk dan PT Indosat Tbk)”. Hasil penelitian menunjukkan Hasil
pengukuran EVA PT. Telkom di tahun 2007 adalah sebesar Rp
10,970,543, EVA di tahun 2008 sebesar Rp 9,029,362 dan EVA tahun
2009 sebesar Rp8,741,572. Sedangkan PT Indosat, nilai EVA di tahun
2007 adalah sebesar Rp 17,316,588, EVA di tahun 2008 sebesar Rp
16,023,168 dan EVA tahun 2009 sebesar Rp 13,243,736. EVA PT Telkom
dan PT Indosat selama periode penelitian bernilai positif dan mengalami
penurunan cukup drastis, dimana hal tersebut dipengaruhi oleh NOPAT
dan WACC. Dengan demikian PT. Telkom dan PT Indosat berarti belum
menciptakan nilai (creating value).

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu obyek yang diteliti (hanya dua
perusahaan Telekomunikasi) dan periode waktu yang diteliti. Persamaan
dengan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis kinerja perusahaan
di bidang Telekomunikasi dan alat analisis untuk menganalisis kinerja
keuangan perusahaan yang dipakai sama-sama menggunakan Economic

Value Added (EVA).
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Melinda F. Kountur dan Victoria N Untu
(2015) dalam jurnal dengan judul *“Analisis Economic Value Added
sebagai Alat Perbandingan Kinerja Keuangan pada PT. XL Axiata dan PT
Indosat Tbk Perode Tahun 2009-2013”. Hasil penelitian menunjukkan
EVA pada PT. XL Axiata Tbk selama kurun waktu 5 tahun (periode 2009-
2013) memiliki nilai EVA positif atau EVA > 0. Ini berarti manajemen
perusahaan pada PT. XL Axiata Tbk telah berhasil menciptakan nilai
tambah ekonomis bagi perusahaan dan juga mampu memberikan tingkat
pengembalian bagi para investor. PT. Indosat Tbk mampu menciptakan
EVA positif atau EVA > 0 selama kurun waktu 4 tahun (periode 2009-
2012). Pada tahun 2013 EVA PT. Indosat Tbk bernilai negatif atau EVA <
0 yang berarti tidak terjadi proses penambahan nilai ekonomis bagi
perusahaan, dalam arti laba yang dihasilkan tidak dapat memenuhi
harapan para kreditor dan pemegang saham perusahaan (investor). Hasil
analisis uji beda t-test menunjukkan bahwa ada perbedaan kinerja
keuangan yang signifikan antara PT. XL Axiata Tbk dan PT. Indosat Tbk.

Perbedaan dengan penelitian tersebut yaitu obyek yang diteliti (hanya
dua perusahaan Telekomunikasi), periode waktu yang diteliti berbeda
serta penelitian tersebut digunakan sebagai perbandingkan sedangkan
penelitian ini digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan
saja. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis

kinerja perusahaan di bidang Telekomunikasi dan alat analisis untuk
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menganalisis kinerja keuangan ini adalah menggunakan analisis Economic
Value Added (EVA).

Penelitian yang dilakukan oleh Agustinus Ribo (2013) dalam skripsi
dengan judul “Analisis Laporan Keuangan untuk Menilai Kinerja
Keuangan Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (Studi pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk)”. Hasil
penelitian menunjukkan kinerja PT Telekomunikasi Indonesia Thk
berdasarkan rasio likuiditas pada tahun 2008 sampai tahun 2011 kurang
baik, dimana Current Ratio (CR) perusahaan pada tahun 2008 sampai
dengan tahun 2011 kurang dari 100%. Rasio solvabilitas PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk pada tahun 2008 sampai tahun 2011 baik,
dimana Debt to Assets Ratio (DAR) perusahaan pada tahun 2008 sampai
tahun 2011 tidak lebih dari 100%. Rasio profitabilitas PT Telekomunikasi
Indonesia Thk pada tahun 2008 sampai tahun 2011 adalah baik, dimana
hasil perhitungan rasio profitabilitas lebih besar dari sukubunga deposito
berjangka satu tahun. Rasio aktivitas PT Telekomunikasi Indonesia Thk
pada tahun 2008 sampai tahun 2011 kurang baik, dimana Total Asset Turn
Over (TATO) kurang dari 1, yang artinya perusahaan kurang produktif.
Sedangkan kinerja PT Telekomunikasi Indonesia Thk berdasarkan analisis
Economic Value Added (EVA) pada tahun 2008 adalah baik, dimana
EVA>0, yakni Rp 40.933.610.863.200, tahun 2009 adalah kurang baik,

dimana EVA<O, yakni Rp -10.014.504.371.300, tahun 2010 adalah kurang
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baik, dimana EVA<O0, yakni Rp -7.932.881.500.000 dan tahun 2011
adalah baik, dimana EVA>0, yakni Rp 13.972.576.600.000.

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu obyek yang diteliti (hanya satu
perusahaan Telekomunikasi), periode waktu yang diteliti berbeda serta
adanya analisis rasio dalam penelitian ini. Persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama menganalisis kinerja perusahaan di bidang
Telekomunikasi dan alat analisis untuk menganalisis kinerja keuangan
perusahaan yang dipakai sama-sama menggunakan Economic Value
Added (EVA).

Penelitian yang dilakukan oleh Anggara Fitria Kartikasari (2014) dalam
skripsi dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Berbasis Economic
Value Added pada Perusahaan Sektor Industri Otomotif di Bursa Efek
Indonesia Periode 2009-2013”. Hasil penelitian menunjukkan dari tiga
perusahaan pada periode 2009-2013 selalu menghasilkan nilai EVA
positif. Perusahaan yang menghasilkan nilai EVA positif dikatakan
memiliki manajemen yang mampu memberikan nilai lebih kepada
perusahaan, sedangkan jika nilai EVA negatif, manajemen belum mampu
memberikan nilai tambah kepada perusahaan dan nantinya berdampak
bagi para calon investor, serta bagi manajemen perusahaan itu sendiri.
Perbedaan dengan penelitian ini yaitu obyek yang diteliti dan periode

waktu yang diteliti. Persamaan dengan penelitian ini adalah alat analisis
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untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan yang dipakai sama-sama
menggunakan Economic Value Added (EVA).
C. Kerangka Berpikir

Laporan keuangan sebagai dasar proses diagnosis terhadap masalah-
masalah keuangan atau sebagai alat evaluasi manajer. Digunakan suatu teknik
atau analisis untuk dapat membaca laporan keuangan tersebut. Analisis
laporan keuangan dapat memperluas dan mempertajam informasi yang
disajikan oleh laporan keuangan. Hasil analisis ini dapat memberikan
informasi dengan tujuan evaluasi perusahaan.

Analisis laporan keuangan terdiri dari beberapa teknik yang dapat
digunakan. Di dalam penelitian ini akan menganalisis penilaian kinerja
keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2014 berdasarkan perhitungan Economic Value Added.
Berdasarkan hasil perhitungan EVA tersebut akan diketahui jika EVA bernilai
positif menunjukkan terjadi nilai tambah ekonomis bagi perusahaan, jika EVA
bernilai negatif menunjukkan tidak terjadi nilai tambah ekonomis bagi
perusahaan, jika EVA sama dengan 0 menunjukkan posisi impas. Berdasarkan
hasil tersebut akan diketahui pula perusahaan manakah yang terbaik sehingga

investor akan tertarik menanamkan modalnya.
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Berikut ini merupakan skema kerangka berpikir yang digambarkan dalam

paradigma penelitian berikut:

in

/A)

VA >0 <0 =0

>ulan

Gambar 1. Paradigma Penelitian
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini Penelitian Deskriptif.
Nazir (2005) menyatakan bahwa penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara
variabel satu dengan variabel lain.

Dalam penelitian ini menganalisis kinerja keuangan perusahaan
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014.
Adapun sebagai tolok ukur kinerjanya adalah berdasarkan perhitungan dengan
metode Economic Value Added (EVA).

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2011), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik suatu kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014

berjumlah 6 perusahaan (pencatatan pada 12 Agustus 2016).
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Tabel 3. Daftar Perusahaan Telekomunikasi di BEI

No | Kode Saham | Nama Emiten Tanggal IPO

1. | BTEL Bakrie Telecom Thk 3 Februari 2006

2. | EXCL XL Axiata Thk 29 September 2005
3. | FREN Smartfren Telecom Thk 29 November 2006
4. | INVS Inovisi Infracom Thk 3 Juli 2009

5. | ISAT Indosat Thk 19 Oktober 1994

6. | TLKM Telekomunikasi Indonesia Thk | 14 November 1995

Sumber:http://www.sahamok.com/emiten/sektor-infrastruktur-utilitas-transportasi/sub-
sektor-telekomunikasi/ Diakses tanggal 1 Agustus 2016

. Sampel

Menurut Sugiyono (2011), sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini sampel

ditentukan dengan metode purposive sampling, yaitu sampel ditentukan

berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam

penelitian ini, pertimbangan yang digunakan adalah:

a. Perusahaan telekomunikasi yang sudah dan masih terdaftar di Bursa
Efek Indonesia sebagai emiten selama periode 2012-2014.

b. Perusahaan yang telah menerbitkan laporan keuangan tahunan sejak
per 31 Desember periode 2012-2014.

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh sampel sebanyak 5

perusahaan, sedangkan 1 perusahaan tidak memenuhi Kriteria b.
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Tabel 4. Sampel Perusahaan Telekomunikasi di BEI

No | Kode Saham | Nama Emiten Tanggal IPO

1. | BTEL Bakrie Telecom Thk 3 Februari 2006

2. | EXCL XL Axiata Thk 29 September 2005
3. | FREN Smartfren Telecom Thk 29 November 2006
5. | ISAT Indosat Tbk 19 Oktober 1994

6. | TLKM Telekomunikasi Indonesia Thk | 14 November 1995

Sumber:http://www.sahamok.com/emiten/sektor-infrastruktur-utilitas-transportasi/sub-
sektor-telekomunikasi/ Diakses tanggal 1 Agustus 2016

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel mandiri. Menurut
Sugiyono (2011), variabel mandiri adalah variabel yang tidak dibandingkan
atau dihubungkan dengan variabel lain. Variabel mandiri dalam penelitian ini
adalah tingkat kinerja keuangan perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat kinerja keuangan
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini
menggunakan metode EVA (Economic Value Added) yaitu suatu sistem
manajemen keuangan untuk mengukur laba ekonomi perusahaan, yang
menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta jika perusahaan mampu
memenuhi semua biaya operasi (operating cost) dan biaya modal (cost of
capital) (Rudianto, 2006). Dalam perhitungannya, EVA adalah laba tertinggal

setelah dikurangi dengan biaya modal (cost capital) yang diinvestasikan untuk
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menghasilkan laba tersebut, sehingga dapat menjadi suatu tolak ukur Kinerja
keuangan berbasis nilai.
. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2010) metode dokumentasi
adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda,
dan sebagainya. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan tahunan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2012-2014.
. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
Economic Value added (EVA). EVA didefinisikan sebagai laba bersih setelah
pajak dan setelah dikurangi biaya modal. Menurut Rudianto (2006), EVA
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

EVA = EBIT - Tax - WACC

Keterangan:

EBIT = Earning Before Interest and Tax

Tax = Pajak Penghasilan Perusahaan

WACC = Weighted Average Cost of Capital (Biaya rata-rata modal

tertimbang)
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Untuk mendapatkan hasil dengan metode perhitungan EVA, terdapat
komponen-komponen yang harus dihitung terlebih, yaitu:
1. Menghitung biaya modal utang atau cost of debt (Kd)
Rumus untuk menghitung biaya utang:
Kb = biaya bunga tahunan/total utang
Dimana, kb= biaya utang
Biaya utang setelah pajak dihitung sebagai berikut :
Kd=(1-t) kb
Dimana:
Kd = Biaya utang setelah pajak
t = Tax rate (tarif pajak)
2. Menghitung biaya modal saham atau cost of equity (Ke)

Biaya modal saham diperoleh dari persentase atau tingkat
pengembalian hasil yang diharapkan dari modal yang diinvestasikan pada
suatu perusahaan.Metode yang digunakan untuk menghitung biaya modal
saham adalah dengan menggunakan CAPM, yaitu suatu metode yang
menghubungkan risiko dengan harapan keuntungan suatu proyek. Rumus
yang digunakan adalah:

Ke=R:+ (Rm-Ry) B
Keterangan:

Ke = Tingkat pengembalian yang diharapkan investor
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Rf = Tingkat bunga investasi yang diperoleh tanpa risiko, yaitu suku
bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) yang diperoleh dari Bank
Indonesia

Rm = Tingkat bunga investasi rata-rata dari seluruh pasar yakni Indeks
Harga Saham Gabungan (IHSG)

B = Tingkat risiko saham perusahaan

Adapun rumus untuk mencari nilai  adalah:

_ nIXY-3IXZY
B= nIX2—(zX)>2

Keterangan:

n = banyaknya periode pengamatan

X = tingkat keuntungan rata-rata pasar

Y = tingkat keuntungan saham | pada periode t

Menghitung struktur modal

Struktur modal dalam suatu perusahaan dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

p { Ut ¥ = Total Utang 100%
roporsi Utang % =yt X 0

p i Ekuitas % _ Total Ekuitas 100
roporsi Ekuitas % = Total Modal X

47



4. Menghitung biaya rata-rata tertimbang (WACC)
Biaya modal rata-rata tertimbang atau WACC dirumuskan sebagai
berikut:
WACC = (Wd X Kd) + (We X Ke)
Keterangan:
Kd = biaya utang setelah pajak
Ke = biaya ekuitas
Wd = proporsi utang
We = proporsi ekuitas (modal sendiri)
5. Menghitung Economic Value Added (EVA)
Menurut Rudianto (2006), EVA dapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

EVA =EBIT - Tax— WACC

Keterangan:
EBIT = Earning Before Interest and Tax
Tax = Pajak Penghasilan Perusahaan

WACC  =Weighted Average Cost of Capital (Biaya rata-rata modal

tertimbang)
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Dari perhitungan akan diperoleh kesimpulan dengan interprestasi sebagai
berikut:

a. Jika EVA > 0, hal ini menunjukan terjadi nilai tambah ekonomis bagi
perusahaan.

b. Jika EVA < 0, hal ini menunjukan tidak terjadi nilai tambah ekonomis
bagi perusahaan.

c. Jika EVA = 0, hal ini menunjukan posisi “impas” karena laba telah
digunakan untuk membayar kewajiban kepada penyandang dana baik

kreditor maupun pemegang saham (Rudianto, 2006)

49



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perusahaan Telekomunikasi yang Go Public
1. Gambaran Umum PT Bakrie Telecom Tbk

a. Sejarah PT Bakrie Telecom Tbk

Perseroan didirikan pada tahun 1993 dengan nama PT Radio
Telepon Indonesia (Ratelindo). Di tahun 2003, Perseroan berganti
nama menjadi PT Bakrie Telecom dan tercatat di Bursa Efek
Indonesia sejak Februari 2006 dengan kode BTEL. PT Bakrie
Telecom Tbk. (BTEL atau Perseroan) adalah perusahaan layanan
jaringan tetap lokal tanpa kabel dengan mobilitas terbatas (Fixed
Wireless Access—FWA) berteknologi CDMA 2000 1x. Pada tahun
2007, Departemen Komunikasi dan Informatika RI mengeluarkan
lisensi bagi BTEL untuk bisa beroperasi secara nasional diikuti oleh
lisensi untuk menyelenggarakan layanan Sambungan Langsung
Internasional (SLI).

Pada tahun 2010, BTEL memulai transformasinya dari hanya
fokus kepada layanan percakapan dan SMS menjadi penyedia layanan
data Broadband Wireless Access (BWA) dengan menggunakan
teknologi CDMA EVDO Rev. A (Evolution Data Optimized). Pada

tahun yang sama, BTEL juga berubah dari suatu perusahaan yang
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sebelumnya hanya mengutamakan pertumbuhan dan keuntungan usaha
menjadi perusahaan yang sangat sadar dan peduli terhadap pelestarian
lingkungan.

Pada tahun 2012, BTEL mengintegrasikan merek dagang Aha
yang berada di bawah naungan PT Bakrie Connectivity (BCON)
dengan merek dagang ESIA yang berada di bawah lingkup BTEL
guna mendukung optimalisasi layanan data. Bersatunya dua merek
dagang besar ini ditandai dengan peluncuran modem ESIA Max-D
pada 1 Juni 2012. Disamping sejalan dengan strategi bisnis awal
BTEL sebagai budget operator, langkah ini juga merupakan jawaban
Perseroan dalam menghadapi tantangan persaingan industry
telekomunikasi yang semakin ketat.

Pada tahun 2013, BTEL mulai mengintensifkan layanannya
pada daerah JBJB untuk dapat memberikan layanan optimal bagi para
pelanggan. Sampai akhir tahun 2014, pelanggan ESIA telah mencapai
11,65 juta yang tersebar di 41 kota, dengan dukungan 2.360 jaringan
Base Transceiver Station (BTS). Pelayanan kepada pelanggan
diberikan 2 lokasi call center, 34 Gerai ESIA serta lebih dari 27 dealer
dan lebih dari 34.000 outlet penjualan di seluruh wilayah jangkauan
kami. Sesuai perkembangan teknologi, kini ESIA juga menambah
akses pelayanan kepada pelanggan melalui surat elektronik dan situs

jejaring sosial.
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Pada akhir tahun 2014, melalui kolaborasi jaringan bersama
Smartfren, BTEL memasuki babak baru untuk bertransformasi dari
penyelenggara jaringan dan operator jasa telefoni dasar menjadi
penyelenggara jasa telefoni dasar secara kemitraan dengan
menggunakan jaringan milik penyelenggara jaringan bergerak seluler.
Kolaborasi ini memungkinkan BTEL untuk menggelar teknologi
telekomunikasi 4G berbasis Long Term Evolution (LTE) yang
membuka begitu banyak peluang baru dan membuatnya menjadi
pemain telekomunikasi di Indonesia yang berkelas.

b. Visi dan Misi PT Bakrie Telecom Tbk
1) Visi PT Bakrie Telecom Thk
Menghubungkan semua generasi dengan dunia digital.
2) Misi PT Bakrie Telecom Thk
Memberikan pengalaman unik dan menyenangkan bagi pengguna
dalam berinteraksi dengan dunia informasi, komunikasi, dan
hiburan.
2. Gambaran Umum PT Indosat Tbk
a. Sejarah PT Indosat Thk

Didirikan pada tahun 1967, PT Indosat Tbk (Indosat) adalah
penyelenggara jasa telekomunikasi dan informasi terkemuka di
Indonesia. Indosat menyediakan layanan selular, data tetap dan

layanan broadband nirkabel serta layanan telekomunikasi tetap atau
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layanan suara tetap termasuk SLI, sambungan tetap nirkabel serta
sambungan telepon tetap, dan layanan digital. Selain itu, bersama
anak—anak perusahaannya, PT Indosat Mega Media (IM2) dan PT
Aplikanusa Lintasarta, Indosat menyediakan layanan data tetap atau
Multimedia, Internet & Komunikasi Data (MIDI ) seperti IPVPN,
penyewaan jalur, layanan internet dan layanan teknologi informasi
segmen korporat. Saham Indosat tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI: ISAT).

Pada tahun 1994 sampai dengan tahun 2003, Indosat
mengambil alih saham mayoritas Satelindo dan SLI di Indonesia lalu
mendirikan PT Indosat Multimedia Mobile (IM3) sebagai pelopor
jaringan GPRS dan layanan multimedia. Pada tahun 2003 Indosat
bergabung dengan tiga anak perusahaan, yaitu: Satelindo, IM3 dan
Bimagraha untuk membentuk operator seluler di Indonesia. Pada
tahun 2003 sampai dengan tahun 2009, Indosat mendapatkan lisensi
jaringan 3G dan memperkenalkan layanan 3,5G di Jakarta dan
Surabaya. Pada tahun 2009 Qtel membeli saham seri B sebanyak
24,19% dari publik sehingga menjadi pemegang saham mayoritas
Indosat dengan kepemilikan sebesar 65%. Pada tahun yang sama
Indosat memperoleh lisensi tambahan frekuensi 3G dari Kementrian
Komunikasi dan Informatika serta memenangkan tender untuk lisensi

WiMAX yang diadakan pemerintah.
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Pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2012, setahun
kemudian, Indosat melakukan transformasi untuk menjadi perusahaan
yang lebih fokus dan efisien dengan restrukturisasi organisasi,
meodernisasi dan ekspsi jaringan seluler serta inisiatif untuk mencapau
keunggulan operasional. Perubahaan terjadi pada tahun 2012, saat
Indosat mencapai 58,5 Juta pelanggan yang didukung oleh
peningkatan jaringan serta inovasi produk. Pada tahun 2013, Indosat
mengadakan komersialisasi jaringan 3G di frekuensi 900 MHz.
Setahun berikutnya Indosat melakukan peluncuran dan komeralisasi
layanan 4G di 900 MHz dengan kecepatan hingga 42 Mbps di
beberapa kota besar di Indonesia. Pada tahun 2015, Indosat resmi

berganti nama menjadi Indosat Ooredoo.

. Visi dan Misi PT Indosat Thk

1) Visi PT Indosat Thk
Menjadi pilihan utama pelanggan untuk seluruh kebutuhan
informasi dan komunikasi.
2) Misi PT Indosat Thk
a) Menyediakan dan mengembangkan produk, layanan, dan solusi
inovatif dan bermutu tinggi yang menawarkan nilai terbaik
bagi pelanggan kami.

b) Meningkatkan secara terus menerus nilai pemegang saham.
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¢) Mewujudkan kualitas kehidupan yang lebih baik bagi
pemangku kepentingan kami.
3. Gambaran Umum PT Smartfren Telecom Thk
a. Sejarah PT Smartfren Telecom Tbk

PT Smartfren Telecom Thk (Perseroan) bergerak dalam bidang
usaha operator penyedia jasa telekomunikasi berbasis teknologi
CDMA, berlisensi selular dan jaringan tetap lokal dengan mobilitas
terbatas-Fixed Wireless Access (FWA). Perseroan memiliki cakupan
jaringan CDMA EV-DO (jaringan mobile broadband yang setara
dengan 3G) yang terluas di Indonesia. Selain itu, Perseroan juga
menjadi operator telekomunikasi pertama di dunia yang menyediakan
layanan CDMA EV-DO Rev. B (setara dengan 3,5G dengan kecepatan
download sampai dengan 14,7 Mbps) dan operator CDMA pertama
yang menyediakan layanan BlackBerry di Indonesia.

Perseroan didirikan pada bulan Desember 2002. Setahun
setelahnya, Perseroan mengakuisisi dua operator telepon selular
berlisensi, yaitu Komselindo dan Metrosel. Pada Desember 2003,
Perseroan meluncurkan produk Prabayar berbasis jaringan CDMA
2000-1X dengan merk “FREN”, dan disusul pada April 2004 dengan
meluncurkan, produk Paskabayar pada jaringan yang sama.

Pada tahun 2006, Perseroan meluncurkan layanan 3G melalui

jaringan CDMA EV-DO, serta melakukan pencatatan perdana saham
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pada Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta). Tahun 2007,
Perseroan menerbitkan obligasi Rupiah pertamanya yang juga
dicatatkan di Bursa Efek Indonesia, disusul penerbitan Eurobond yang
dicatatkan di Bursa Efek Singapura. Pada Februari 2009, Perseroan
memperkenalkan layanan Mobile Data paskabayar dan prabayar. Lalu
pada Mei 2009, Perseroan meluncurkan FWA Paskabayar yang
disebut Fren Duo, yaitu layanan hybrid yang menggabungkan layanan
selular dan FWA. Dengan fitur ini pelanggan dapat memiliki dua
nomor FWA dan selular dalam satu kartu.

Pada tahun 2010, Perseroan meluncurkan 2 kartu perdana baru
dengan keunggulan yang berbeda, Fren Extra dan Fren Jos. Fren Extra
memberikan bonus volume data ketika mengirim SMS dan bonus
pulsa ketika menerima panggilan, sedangkan Fren Jos adalah produk
hybrid seperti Fren Duo yang memberikan berbagai bonus SMS,
bonus volume data dan bonus pulsa untuk setiap pengisian pulsa biasa.
Pada awal tahun 2011, Perseroan melakukan aksi korporasi dengan
meningkatkan modal ditempatkan dan disetor penuh untuk
mengakuisisi PT Smart Telecom (Smartel). Kemudian Perseroan
melakukan perubahan nama dari PT Mobile-8 Telecom Tbk menjadi
PT Smartfren Telecom Tbk. Aksi korporasi ini bertujuan untuk
melakukan sinergi dengan Smartel dalam berbagai aspek, di antaranya

pengembangan infrastruktur  jaringan, peningkatan  efisiensi
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operasional, perluasan jaringan distribusi dan pemasaran, serta
pemakaian satu merek dagang yaitu “smartfren”.

Pada tahun 2012, Perseroan melanjutkan ekspansi dengan terus
mengembangkan cakupan jaringan dan varian produk. Beberapa
produk yang diluncurkan pada jajaran smartphone berbasis Android
adalah Seri Andromax, yang diluncurkan sepanjang 2012. Perseroan
juga menyediakan layanan BlackBerry kepadapelanggan, dengan
beragam paket berlangganan sesuai kebutuhan dari pelanggan di
antaranya paket Hebat, Hemat Simple, Mail, Social, dan Sosialita.

Pada tahun 2013, Smartfren melanjutkan fokusnya dalam
berekspansi  memasarkan  produk-produk  smartphone  untuk
mengantisipasi pertumbuhan permintaan pelanggan yang disebabkan
oleh meningkatnya popularitas gaya hidup mobilitas digital. Untuk
menjawab kebutuhan dari pengguna smartphone, Perseroan juga
meluncurkan layanan paket yang dikhususkan untuk pelanggan yang
memiliki paket lengkap untuk menjelajahi internet, download,
melakukan panggilan telepon, dan SMS dengan nama “Smart Plan”.
Paket ini ditawarkan dengan berbagai periode masa berlaku dan

manfaat, yang dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan pelanggan.
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b. Visi dan Misi PT Smartfren Telecom Thk
1) Visi PT Smartfren Telecom Tbk
Menjadi  operator telekomunikasi terdepan yang mampu
memberikan layanan telekomunikasi terbaik bagi seluruh
pelanggan.
2) Misi PT Smartfren Telecom Tbk
a) Melakukan inovasi dan memberikan kualitas pelayanan dengan
harga terjangkau untuk masyarakat Indonesia
b) Membangun jaringan berkualitas dunia di tanah air,
membangun organisasi yang berbasis pada pelanggan, fleksibel
dan cepat.
4. Gambaran Umum PT Telekomunikasi Indonesia Tbk
a. Sejarah PT Telekomunikasi Indonesia Tbk
PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk didirikan pada
tahun 1995. Pada tanggal 14 November 1995 dilakukan Penawaran
Umum Perdana saham Telkom. Sejak itu saham Telkom tercatat dan
diperdagangkan di Bursa Efek Jakarta (BEJ/JSX) dan Bursa Efek
Surabaya (BES/SSX) (keduanya sekarang bernama Bursa Efek
Indonesia  (BEI/IDX), Bursa Efek New York (NYSE)
(Diperdagangkan pada tanggal 14 Juli 2003) dan Bursa Efek London
(LSE). Saham Telkom juga diperdagangkan tanpa pencatatan di Bursa

Saham Tokyo. Jumlah saham yang dilepas saat itu adalah 933 juta
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lembar saham. Sejak 16 Mei 2014, saham Telkom tidak lagi
diperdagangkan di Bursa Efek Tokyo (TSE) dan pada 5 Juni 2014 di
Bursa Efek London (LSE).

Tahun 1999 ditetapkan Undang-undang Nomor 36 Tahun 1999
tentang Telekomunikasi. Sejak tahun 1989, Pemerintah Indonesia
melakukan deregulasi di sektor telekomunikasi dengan membuka
kompetisi pasar bebas. Dengan demikian, Telkom tidak lagi
memonopoli telekomunikasi Indonesia. Tahun 2001 Telkom membeli
35% saham Telkomsel dari PT Indosat sebagai bagian dari
implementasi restrukturisasi industri jasa telekomunikasi di Indonesia
yang ditandai dengan penghapusan kepemilikan bersama dan
kepemilikan  silang antara Telkom dan Indosat. Sejak
bulan Agustus 2002 terjadi duopoli penyelenggaraan telekomunikasi
lokal.

Pada 23 Oktober 2009, Telkom meluncurkan "New Telkom"
("Telkom baru™) yang ditandai dengan penggantian identitas
perusahaan. Sebagai wujud semangat inovasi untuk mengembangkan
telekomunikasi Indonesia yang terdepan. Untuk mencapai Visi
tersebut, Telkomsel terus memacu pertumbuhan jaringan
telekomunikasi di seluruh penjuru Indonesia secara pesat sekaligus
memberdayakan masyarakat. Telkomsel menjadi pelopor untuk

berbagai teknologi telekomunikasi selular di Indonesia, termasuk yang
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pertama meluncurkan layanan roaming internasional dan layanan 3G
di Indonesia. Telkomsel merupakan operator yang pertama kali
melakukan ujicoba teknologi jaringan pita lebar LTE. Di kawasan
Asia, Telkomsel menjadi pelopor penggunaan energi terbarukan untuk
menara-menara Base Transceiver Station (BTS). Keunggulan produk
dan layanannya menjadikan Telkomsel sebagai pilihan utama
pelanggan di seluruh Indonesia.

Memasuki era ICT (Information and Communication
Technology), Telkomsel terus mengoptimalkan pengembangan
layanan di Indonesia dengan memanfaatkan potensi sinergi perusahaan
induk yaitu PT Telkom (65%) dan SingTel Mobile (35%). Telkomsel
terus mengembangkan layanan telekomunikasi selular untuk
mengukuhkan posisi sebagai penyedia layanan gaya hidup selular, a

truly mobile lifestyle.

. Visi dan Misi PT Telekomunikasi Indonesia Tbk

1) Visi PT Telekomunikasi Indonesia Thk
To become a leading Telecommunication, Information, Media,
Edutainment and Services (“TIMES”) player in the Region.

2) Misi PT Telekomunikasi Indonesia Thk
a) Menyediakan layanan “more for less” TIMES.

b) Menjadi model pengelolaan korporasi terbaik di Indonesia.
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5. Gambaran Umum PT XL Axiata Tbk
a. Sejarah PT XL Axiata Tbk

PT. XL Axiata Tbk adalah salah satu perusahaan
telekomunikasi terkemuka di Indonesia. PT XL Axiata Tbk awalnya
bernama PT Excelcomindo Pratama Tbk yang beroperasi secara
komersial sejak 8 Oktober 1996, XL saat ini adalah penyedia layanan
seluler dengan jaringan yang luas dan berkualitas diseluruh Indonesia
bagi pelanggan ritel (Consumer Solutions) dan solusi bagi pelanggan
korporat (Bussiness Solution) tahun 1996.

Saham mayoritas perusahaan ini dimiliki oleh Axiata Group
Berhad sebesar 66,55% dan sisanya milik publik sebesar 33,45%.
Selain produk GSM PT XL Axiata Tbk juga menyediakan layanan
Internet Service Provider (ISP) dan VolP. Di tahun 2007 PT XL
Axiata Thk menyatukan 3 produk andalanya menjadi satu untuk
memangkas biaya pemasaran. Poduk tersebut adalah ProXL, Bebas,
Jempol, dan Jimat. Di tahun 2014 PT XL Axiata Tbk meluncurkan
layanan Real Mobile 4G LTE disertai logo baru yang terlihat lebih
segar. Layanan yang baik dan terjangkau semua kalangan, membuat
produk PT XL Axiata Tbk banyak dipakai kalangan muda di

Indonesia.
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b. Visi dan Misi PT XL Axiata Tbk

1) Visi PT XL Axiata Tbk

2)

Visi Perusahaan Menjadi juara seluler Indonesia memuaskan

pelanggan, pemegang saham dan karyawan.

Misi PT XL Axiata Tbhk

a)

b)

d)

f)

Harga terjangkau dengan pilihan produk dan layanan yang
menarik dan memberikan nilai lebih bagi pelanggan.
Meningkatkan pengalaman pelanggan.

Memastikan pengolaan beban jaringan yang memadai dan
memaksimalkan kapasitas serta kualitas..

Mempertahankan keuntungan dengan terus meningkatkan
pangsa pasar seiring dengan upaya untuk tetap
mempertahankan organisasi yang ramping dan manajemen
biaya yang cermat.

Menggunakan kesempatan dalam layanan data dan value added
services.

Memperkuat atribut merk.
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B. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu menilai kinerja
keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2014 berdasarkan perhitungan Economic Value added (EVA).
1. PT Bakrie Telecom Tbk

a. Menghitung biaya modal hutang atau cost of debt (Kd)
Rumus menghitung biaya modal utang adalah sebagai berikut:
Kb = biaya bunga tahunan/total utang
Adapun perhitungan biaya utang sebelum pajak (Kd) PT Bakrie
Telekom Tbk sebagai berikut:

784.850.765.308
Kbao12 = =0,1729 = 17,29%
4.540.014.437.066

738.418.379.045
Kbao13 = =0,1499 = 14,99%
4,925.716.623.298

861.307.486.841
Kb2o14 = =0,1561 = 15,61%
5.518.054.831.261

Sedangkan tarif dalam penelitian ini dihitung dengan cara sebagai
berikut:

Pajak Penghasilan

Tarif Pajak (t) =
jak (9 Laba sebelum Pajak Penghasilan
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Adapun perhitungan tarif pajak (t) PT Bakrie Telecom Tbk adalah

sebagai berikut:

394.611.456.928

to12= =-0,1117=-11,17%
—3.533.547.122.456
339.054.828.616
to13= =-0,1136 = -11,36%
—2.984.620.405.032
611.147.284.495
t2014 = = -0,2704 = -27,04%

—2.260.153.573.279

Setelah menghitung tarif pajak, selanjutnya menghitung biaya modal
utang dengan rumus sebagai berikut:

Kd = (1-t) kb

Kdao1z = (1 — -11,17%) x 17,29% = 19,22%

Kdao1s = (1 — -11,36%) x 14,99% = 16,69%

Kdaows = (1 — -27,04%) x 15,61% = 19,83%

b. Menghitung biaya modal saham atau Cost of Equity (Ke)

Perhitungan biaya modal saham disini penulis menggunakan Capital
Asset Pricing Model (CAPM), rumusnya yaitu:

Ke = Rf+ (Rm — Rf) B
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Adapun langkah-langkah perhitungan biaya modal saham harus

dimulai dengan menghitung komponen-komponennya sebagai berikut:

1) Perhitungan suku bunga bebas risiko (Rf)
Tingkat bunga bebas risiko di sini diambil dari suku bunga rata-
rata Sertifikat Bank Indonesia (SBI) selama satu bulan. Alasan
penulis menggunakan SBI adalah karena tingkat keamanannya
lebih terjamin dibandingkan dengan jenis investasi lainnya
sehingga risiko dianggap kecil atau bahkan bebas risiko. Besarnya
rata-rata suku bunga tersebut untuk tahun 2012 sampai dengan
tahun 2014 adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia (Rf) Tahun 2012-

2014

No Bulan Tahun (jatuh tempo 9 bulan)
2012 2013 2014
1 Januari 5,00% 4,87% 7,24%
2 Februari 3,84% 4,87% 7,21%
3 Maret 3,83% 4,88% 7,10%
4 April 4,00% 5,00% 7,10%
5 Mei 4,30% 5,10% 7,18%
6 Juni 4,45% 5,35% 7,18%
7 Juli 4,50% 5,84% 7,15%
8 Agustus 4,65% 5.86% 7,04%
9 September 4,75% 6,95% 7,04%
10 Oktober 4,80% 6,97% 6,93%
11 November 4,80% 7,24% 6,93%
12 Desember 4,85% 7,24% 6,97%
Rata-rata 4,48% 5,85% 7,09%

Sumber: Bank Indonesia (BI)
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2) Perhitungan tingkat pengembalian pasar (Rm)

Perhitungan tingkat pengembalian pasar ini diperoleh dari
besarnya keuntungan seluruh saham yang beredar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Perhitungan ini didasarkan pada pergerakan
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang dihitung dengan
rumus:

_ IHSG1-THSGt—1
me IHSGt—1

Maka perhitungan return pasar (Rm) untuk bulan Januari 2012
yaitu:

_3941,58—3821,88 _
m=— ]

3821,88

Secara lengkap hasil perhitungan Return Market (Rr) dapat

dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6. Return Market (Rp,) Tahun 2012-2014

Tahun
Bulan 2012 2013 2014
IHSG Rm IHSG Rm IHSG Rm

Desember 2011 3821,99

Januari 3941,69 0,03 4453,70 0,03 4418,76 0,03
Februari 3985,21 0,01 4795,79 0,08 4620,22 0,05
Maret 4121,55 0,03 4940,99 0,03 4768,28 0,03
April 4180,73 0,01 5034,07 0,02 4840,15 0,02
Mei 3832,82 -0,08 5068,63 0,01 489391 0,01
Juni 3955,58 0,03 4818,90 -0,05 4878,58 0,00
Juli 4142,34 0,05 4610,38 -0,04 5088,80 0,04
Agustus 4060,33 -0,02 4195,09 -0,09 5136,86 0,01
September 4262,56 0,05 4316,18 0,03 5137,58 0,00
Oktober 4350,29 0,02 4510,63 0,05 5089,55 -0,01
November 4276,14 -0,02 4256,44 -0,06 5149,89 0,01
Desember 4316,69 0,01 4274,18 0,00 5226,95 0,01
Jumlah 0,1300 0,0036 0,2047

Sumber: Data diolah
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3)

Perhitungan tingkat keuntungan saham (R;)

Return Individual dihitung dari data perkembangan harga
saham individual dan jumlah dividen yang dibagikan. Perhitungan
Ri (Y) dihitung dengan rumus:

Pt-Pt-1+D
Ri(Y) =———
Pt—-1

Perhitungan R; () didasarkan pada pergerakan saham bulanan.

Untuk bulan Januari 2012 adalah sebagai berikut:

R _ 260—260+0 _ 0.000
i Januari 2012 — 260 )

Secara lengkap hasil perhitungan Return Individual (R;) PT

Bakrie Telekom Tbk dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7. Return Individual (R;) PT Bakrie Telecom Thk Tahun 2012-2014

Tahun
Bulan 2012 2013 2014
Harga Dev Ri Harga Dev Ri Harga Dev Ri
Desember 2011 260 - - - - - - - -
Januari 260 - 0,0000 50 - 0,0000 50 - 0,0000
Februari 270 - 0,0385 50 - 0,0000 50 - 0,0000
Maret 265 - -0,0185 50 - 0,0000 50 - 0,0000
April 255 - -0,0377 50 - 0,0000 50 - 0,0000
Mei 250 - -0,0196 50 - 0,0000 50 - 0,0000
Juni 280 - 0,1200 50 - 0,0000 50 - 0,0000
Juli 197 - -0,2964 50 - 0,0000 50 - 0,0000
Agustus 180 - -0,0863 50 - 0,0000 50 - 0,0000
September 137 - -0,2389 50 - 0,0000 50 - 0,0000
Oktober 72 - -0,4745 50 - 0,0000 50 - 0,0000
November 58 - -0,1944 50 - 0,0000 50 - 0,0000
Desember 50 - -0,1379 50 - 0,0000 50 - 0,0000
Jumlah -1,3458 0,0000 0,0000

Sumber: Data diolah
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4)

Perhitungan koefisien beta ()

Beta adalah faktor risiko dari perusahaan yang merupakan
suatu parameter, dimana pengukur perubahan yang diharapkan
pada return suatu saham jika terjadi perubahan pada return pasar.
Setelah hasil perhitungan return market (Rm) dan return
individual (Ri) diketahui, pengukuran koefisien beta ini dapat

dilakukan dengan menggunakan pendekatan regresi dengan rumus:

_ nIXY-3IXZY
B= nIX2-(zX)>2

Adapun hasil perhitungan beta (B) PT Bakrie Telecom Thk adalah
sebagai berikut:

Tabel 8. Perhitungan beta () PT Bakrie Telecom Tbk Tahun 2012

Bulan X (Rm) Y (Ri) XY X?
Januari 0,0313 |  0,0000 0,0000 0,0010
Februari 0,0110 | 0,0385 0,0004 0,0001
Maret 0,0342 | -0,0185| -0,0006 0,0012
April 0,0144 | -0,0377 | -0,0005 0,0002
Mei -0,0832 | -0,0196 0,0016 0,0069
Juni 0,0320 | 0,1200 0,0038 0,0010
Juli 0,0472 | -0,2964 | -0,0140 0,0022
Agustus -0,0198 | -0,0863 0,0017 0,0004
September 0,0498 | -0,2389 | -0,0119 0,0025
Oktober 0,0206 | -0,4745| -0,0098 0,0004
November -0,0170 | -0,1944 0,0033 0,0003
Desember 0,0095 | -0,1379 -0,0013 0,0001
Jumlah 0,1300 | -1,3457 | -0,0272 0,0163

Sumber: Data diolah

12 —0,0272 —(0,1300 x—1,3457)
- 12 (0,0169)—(0,1300)2
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B =-0,3433

Tabel 9. Perhitungan beta () PT Bakrie Telecom Tbk Tahun 2013

Bulan X (Rm) Y (Ri) XY X?
Januari 0,0317 0,0000 0,0000 0,0010
Februari 0,0768 0,0000 0,0000 0,0059
Maret 0,0303 0,0000 0,0000 0,0009
April 0,0188 0,0000 0,0000 0,0004
Mei 0,0069 0,0000 0,0000 0,0000
Juni -0,0493 0,0000 0,0000 0,0024
Juli -0,0433 0,0000 0,0000 0,0019
Agustus -0,0901 0,0000 0,0000 0,0081
September 0,0289 0,0000 0,0000 0,0008
Oktober 0,0451 0,0000 0,0000 0,0020
November -0,0564 0,0000 0,0000 0,0032
Desember 0,0042 0,0000 0,0000 0,0000
Jumlah 0,0036 0,0000 0,0000 0,0267

Sumber : Data diolah

12 —0,000 —(0,0036 X—0,000)
~ 12(0,0267)—(0,0036)2

B = 0,0000

71



Tabel 10. Perhitungan beta () PT Bakrie Telecom Thk Tahun

2014
Bulan X (Rm) Y (Ri) XY X2
Januari 0,0338 0,0000 0,0000 0,0011
Februari 0,0456 0,0000 0,0000 0,0021
Maret 0,0320 0,0000 0,0000 0,0010
April 0,0151 0,0000 0,0000 0,0002
Mei 0,0111 0,0000 0,0000 0,0001
Juni -0,0031 0,0000 0,0000 0,0000
Juli 0,0431 0,0000 0,0000 0,0019
Agustus 0,0094 0,0000 0,0000 0,0001
September 0,0001 0,0000 0,0000 0,0000
Oktober -0,0093 0,0000 0,0000 0,0001
November 0,0119 0,0000 0,0000 0,0001
Desember 0,0150 0,0000 0,0000 0,0002
Jumlah 0,2047 0,0000 0,0000 0,0070

Sumber: Data diolah

12 —0,000 —(0,2047 x—0,000)
~ 12(0,070)—(0,2047)2

B =-0,0419
Tabel 11. Nilai Beta (B) PT Bakrie Telecom Thk Tahun 2012-2014
Tahun Nilai Beta ()
2012 -0,3435
2013 0,0000
2014 -0,0419

Sumber: Tabel 8 sampai tabel 10

Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan nilai beta (B)
menunjukkan besarnya tingkat risiko investasi yang bergerak

mengikuti pasar saham. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai
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beta (B) dipengaruhi oleh tingkat pengembalian (Rm) dan tingkat
pengembalian saham individu (Ri). Apabila tingkat pengembalian
(Rm) dan tingkat pengembalian saham individu (Ri) sama-sama tinggi
maka nilai beta juga tinggi. Demikian pula sebaliknya, apabila tingkat
pengembalian (Rm) dan tingkat pengembalian saham individu (Ri)
rendah, maka nilai beta (B) yang dihasilkan juga rendah. Dengan
demikian dapat diperoleh biaya modal saham (Ke) PT Bakrie Telecom
Tbk sebagai berikut:
Ke = Rf+ (Rm - Rf) g
Ke 2012 = 0,0448+ (0,1300 — 0,0448) -0,8149
=0,0569
Ke 2013 = 0,0585+ (0,0036 — 0,0585) 0,0000
=0,0585
Ke 2014 = 0,0709+ (0,2047 — 0,0709) 0,0000
=0,0732
Menghitung Struktur Modal
Struktur modal diperoleh melalui pembagian rata-rata baik modal
hutang ataupun modal saham (modal sendiri) dengan total jumlah
modal. Rumus menghitung struktur modal adalah:

Total Utang

1 ofy —— — ~— O 0
Proporsi Utang % Total Modal x100%
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Total Ekuitas

Proporsi Ekuitas % = X

Total Modal

100

Berikut perhitungan struktur modal PT Bakrie Telecom Tbk tahun

2012-2014:
Tabel 12. Struktur permodalan PT Bakrie Telecom Thk Tahun 2012-
2014
Keterangan Tahun
2012 2013 2014

Utang jangka
panjang 4.540.014.437.066 | 4.925.716.623.298 | 5.518.054.831.261
Modal 1.637.985.472.895 | 1.007.470.573.418 | 3.878.785.346.095
Utang jangka
panjang+modal | 6.177.999.909.961 | 5.933.187.196.716 | 9.396.840.177.356
Proporsi Utang
(Wd) 0,7349 0,8302 0,5872
Proporsi
Ekuitas (We) 0,2651 0,1698 0,4128

Sumber: Data diolah

Menghitung biaya modal rata-rata tertimbang (WACC)

Rumus perhitungan biaya modal rata-rata tertimbang (WACC) adalah

sebagai berikut:

WACC = (Wd X Kd) + (We X Ke)

Tabel 13. Biaya Modal Rata-rata Tertimbang (WACC) PT Bakrie
Telecom Thk Tahun 2012-2014

Tahun
Keterangan

2012 2013 2014
wd 0,7349 0,8302 0,5872
Kd 0,1922 0,1669 0,1983
We 0,2651 0,1698 0,4128
Ke 0,0569 0,0585 0,0732
WACC 0,1278 0,1203 0,0971

Sumber: Data diolah
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Setelah WACC diperoleh, maka harus diketahui juga nilai biaya modal
rata-rata tertimbangnya. Nilai biaya modal tertimbang PT Bakrie
Telekom Tbk dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 14. Nilai Biaya Modal Tertimbang PT Bakrie Telekom Thk
Tahun 2012-2014

Nilai Biaya modal
Tahun Total Ekuitas WACC tertimbang
2012 1.637.985.472.895 0,1563 256.045.307.618
2013 1.007.470.573.418 0,1485 149.637.157.812
2014 3.878.785.346.095 0,1467 568.847.551.839

Sumber: Data diolah

Menghitung Economic Value Added (EVA)
Setelah nilai biaya modal tertimbang (WACC) diketahui, maka EVA
PT Bakrie Telekom Tbk dapat dihitung dengan rumus berikut:
EVA =EBIT - Tax - WACC
Adapun hasil perhitungan EVA PT Bakrie Telecom Thk Tahun 2012

sampai dengan tahun 2014 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 15. Hasil perhitungan EVA PT Bakrie Telecom Thk 2012-2014

Keterangan Tahun
2012 2013 2014
Laba sebelum pajak -3.533.547.122.456 | -2.984.620.405.032 -2.260.153.573.279
Beban Bunga 784.850.765.308 738.418.379.045 861.307.486.841
EBIT -4.318.397.887.764 | -2.246.202.025.987 -1.398.846.086.438
Beban Pajak 394.611.456.928 339.054.828.616 611.147.284.495
Biaya Modal Tertimbang 209.363.781.477 121.165.342.557 376.626.333.472
EVA -4,922.373.126.169 | -2.706.422.197.160 -2.386.619.704.405

Sumber: Data diolah

76




2. PT Indosat Tbk
a. Menghitung biaya modal hutang atau cost of debt (Kd)
Kd = (1-t) kb
Kdao12 = (1 —5,59%) x 8,37% = 7,90%
Kdao1s = (1 —-20,02%) x 9,03% = 10,83%
Kdao14 = (1 — -4,02%) x 13,44% = 13,98%
b. Menghitung biaya modal saham atau Cost of Equity (Ke)
1) Perhitungan suku bunga bebas risiko (Rf)
Besarnya rata-rata suku bunga tersebut untuk tahun 2012 sampai
dengan tahun 2014 dapat dilihat pada tabel 5.
2) Perhitungan tingkat pengembalian pasar (Rm)
Secara lengkap hasil perhitungan Return Market (Rn) dapat

dilihat pada tabel 6.
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3)

Perhitungan tingkat keuntungan saham (R;)

Hasil perhitungan Return Individual (R;) PT Indosat Thk dapat dilihat pada tabel 16.

Tabel 16. Return Individual (R;) PT Indosat Tbk Tahun 2012-2014

Tahun
Bulan 2012 2013 2014
Harga | Dev Ri Harga | Dev Ri Harga | Dev Ri

Desember 2011 5650

Januari 5450 -0,0354 6800 -0,0543 4240 0,0217
Februari 5450 0,0000 6350 -0,0662 4015 -0,0531
Maret 5050 -0,0734 6500 0,0236 3950 -0,0162
April 4850 -0,0396 6000 -0,0769 3910 -0,0101
Mei 3900 -0,1959 5200 -0,1333 3950 0,0102
Juni 4325 0,1090 5250 0,0096 3685 -0,0671
Juli 4850 0,1214 5000 -0,0476 4010 0,0882
Agustus 5100 0,0515 4125 -0,1750 3830 -0,0449
September 5400 0,0588 4150 0,0061 3805 -0,0065
Oktober 6500 0,2037 4400 0,0602 3665 -0,0368
November 5550 -0,1462 3850 -0,1250 3490 -0,0477
Desember 6450 0,1622 4150 0,0779 4050 0,1605
Jumlah 0,2162 -0,5009 -0,0019

Sumber: Data diolah
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4) Perhitungan koefisien beta ()
Pengukuran koefisien beta ini dapat dilakukan dengan

menggunakan pendekatan regresi dengan rumus:

_ nIXY-3IXIY
" nIZX2-(zX)2

Adapun nilai beta () PT Indosat Tbk adalah sebagai berikut:

Tabel 17. Nilai Beta () PT Indosat Tbk Tahun 2012-2014

Tahun Nilai Beta ()
2012 0,3605
2013 0,2298
2014 0,0004

Sumber: Data diolah

Hasil perhitungan biaya modal saham (Ke) PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk sebagai berikut:
Ke = Rf+ (Rm - Rf)
Ke 2012 = 0,0448+ (0,1300 — 0,0448) 0,3605
=0,0755
Ke 2013 = 0,0585+ (0,0036 — 0,0585) 0,2298
=0,0459
Ke 2014 = 0,0709+ (0,2047 — 0,0709) 0,0004

=0,0709
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c. Menghitung Struktur Modal

Berikut perhitungan struktur modal PT Indosat Tbk tahun 2012-2014:

Tabel 18. Struktur permodalan PT Indosat Thk Tahun 2012-2014

Tahun
Keterangan

2012 2013 2014
Utang jangka panjang 24.813.926 24.508.856 | 17.911.028
Modal 19.395.384 16.517.598 | 14.195.964
Utang jgk pjg+maodal 44.209.310 41.026.454 | 32.106.992
Proporsi Utang (Wd) 0,5613 0,5974 0,5579
Proporsi Ekuitas (We) 0,4387 0,4026 0,4421

Sumber: Data diolah

Menghitung biaya modal rata-rata tertimbang (WACC)

Tabel 19. Biaya Modal Rata-rata Tertimbang (WACC) PT Indosat Thk
Tahun 2012-2014

Tahun
Keterangan
2012 2013 2014
Wd 0,5613 0,5974 0,5579
Kd 0,0790 0,1083 0,1398
We 0,4387 0,4026 0,4421
Ke 0,0755 0,0459 0,0709
WACC 0,0775 0,0832 0,1093

Sumber: Data diolah

Nilai biaya modal tertimbang PT Indosat Thk dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 20. Nilai Biaya Modal Tertimbang PT Indosat Thk Tahun 2012-

2014
Total Nilai Biaya modal
Tahun Ekuitas WACC tertimbang
2012 19.395.384 | 0,0775 1.503.142
2013 16.517.598 | 0,0832 1.374.128
2014 14.195.964 | 0,1093 1.551.861

Sumber: Data diolah
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Menghitung Economic Value Added (EVA)
Hasil perhitungan EVA PT Indosat Tbk Tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 21. Perhitungan Economic Value Added (EVA) PT Indosat Tbk Tahun 2012-2014

Keterangan Tahun
2012 2013 2014
Laba sebelum pajak 461.618 -3.333.837 -1.935.901
Beban Bunga 2.077.350 2.212.095 2.406.536
EBIT 2.538.968 -1.121.742 470.635
Beban Pajak 25.798 667.378 77.879
Biaya Modal Tertimbang 1.503.142 1.374.128 1.551.861
EVA 1.010.028 -3.163.248 -1.159.105

Sumber: Data diolah
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3. PT Smartfren Telecom Thk
a. Menghitung biaya modal hutang atau cost of debt (Kd)
Kd = (1-t) kb
Kdao12 = (1 —-13,72%) X 5,82% = 6,62%
Kdao13 = (1 —-6,41%) X 5,36% = 5,70%
Kdao14 = (1 —-1,87%) x 4,97% = 5,06%
b. Menghitung biaya modal saham atau Cost of Equity (Ke)
1) Perhitungan suku bunga bebas risiko (Rf)
Besarnya rata-rata suku bunga tersebut untuk tahun 2012 sampai
dengan tahun 2014 dapat dilihat pada tabel 5.
2) Perhitungan tingkat pengembalian pasar (Rm)
Secara lengkap hasil perhitungan Return Market (Rn) dapat

dilihat pada tabel 6.
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3)

Perhitungan tingkat keuntungan saham (R;)

Hasil perhitungan Return Individual (R;) PT Smartfren Telecom Tbk dapat dilihat pada tabel 22.

Tabel 22. Return Individual (R;) PT Smartfren Telecom Tbk Tahun 2012-2014

Tahun
Bulan 2012 2013 2014
Harga | Dev | Ri Harga | Dev | Ri Harga | Dev | Ri

Desember

2011 50

Januari 50 0,0000 90 -0,0345 54 0,0000
Februari 90 0,8000 92 0,0222 71 0,3148
Maret 66 -0,2667 95 0,0326 62 -0,1268
April 119 0,8030 91 -0,0421 60 -0,0323
Mei 96 -0,1933 85 -0,0659 59 -0,0167
Juni 92 -0,0417 73 -0,1412 55 -0,0678
Juli 95 0,0326 73 0,0000 55 0,0000
Agustus 84 -0,1158 59 -0,1918 69 0,2545
September 92 0,0952 61 0,0339 67 -0,0290
Oktober 103 0,1196 65 0,0656 67 0,0000
November 96 -0,0680 50 -0,2308 99 0,4776
Desember 87 -0,0938 54 0,0800 91 -0,0808
Jumlah 1,0713 -0,4719 0,6937

Sumber: Data diolah
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4) Perhitungan koefisien beta ()
Pengukuran koefisien beta ini dapat dilakukan dengan

menggunakan pendekatan regresi dengan rumus:

_ nIXY-3IXIY
" nIZX2-(zX)2

Adapun nilai beta (B) PT Smartfren Telecom Tbk adalah sebagai

berikut:

Tabel 23. Nilai Beta (B) PT Smartfren Telecom Tbk Tahun 2012-

2014
Tahun Nilai Beta ()
2012 0,4304
2013 0,5023
2014 0,1583

Sumber: Data diolah

Hasil perhitungan biaya modal saham (Ke) PT Smartfren Telecom
Tbk sebagai berikut:
Ke = Rf+ (Rm - Rf) g
Ke 2012 = 0,0448+ (0,1300 — 0,0448) 0,4304
=0,0815
Ke 2013 = 0,0585+ (0,0036 — 0,0585) 0,5023
=0,0309
Ke 2014 = 0,0709+ (0,2047 — 0,0709) 0,1583

=0,0921
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c. Menghitung Struktur Modal

Berikut perhitungan struktur modal PT Smartfren Telecom Tbk tahun

2012-2014:
Tabel 24. Struktur permodalan PT Smartfren Telecom Tbk Tahun
2012-2014
Tahun

Keterangan

2012 2013 2014
Utang jangka
panjang 6.324.549.357.852 7.276.998.048.959 7.274.650.111.460
Modal 4.984.408.178.131 3.049.944.949.412 3.961.941.892.604
Utang jgk
pjg+modal 11.308.957.535.983 10.326.942.998.371 11.236.592.004.064
Proporsi
Utang (Wd) 0,5593 0,7047 0,6474
Proporsi
Ekuitas (We) 0,4407 0,2953 0,3526

Sumber: Data diolah

d. Menghitung biaya modal rata-rata tertimbang (WACC)

Tabel 25. Biaya Modal Rata-rata Tertimbang (WACC) PT Smartfren
Telecom Thk Tahun 2012-2014

Tahun
Keterangan
2012 2013 2014
wd 0,5593 0,7047 0,6474
Kd 0,0662 0,0570 0,0506
We 0,4407 0,2953 0,3526
Ke 0,0815 0,0309 0,0921
WACC 0,0729 0,0493 0,0652

Sumber: Data diolah
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Nilai biaya modal tertimbang PT Smartfren Telecom Tbk dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 26. Nilai Biaya Modal Tertimbang PT Smartfren Telecom Tbhk Tahun 2012-2014

Tahun Total Ekuitas WACC Nilai Biaya modal tertimbang
2012 4.984.408.178.131 0,0729 363.419.298.549
2013 3.049.944.949.412 0,0493 150.486.330.734
2014 3.961.941.892.604 0,0652 258.469.027.727

Sumber: Data diolah
Menghitung Economic Value Added (EVA)
Hasil perhitungan EVA PT Smartfren Telecom Thk Tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 27. Perhitungan Economic Value Added (EVA) PT Smartfren Telecom Tbk Tahun 2012-2014

Keterangan Tahun
2012 2013 2014
Laba sebelum pajak -1.811.605.549.836 | -2.708.059.002.617 | -1.405.210.758.310
Beban Bunga 367.979.998.582 390.141.608.991 361.542.361.108
EBIT -1.443.625.551.254 | -2.317.917.393.626 | -1.043.668.397.202
Beban Pajak 248.515.021.226 173.595.773.898 26.207.701.502
Biaya Modal Tertimbang 363.419.298.549 150.486.330.734 258.469.027.727
EVA -2.055.559.871.029 | -2.641.999.498.258 | -1.328.345.126.431

Sumber: Data diolah
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4. PT Telekomunikasi Indonesia Thk
a. Menghitung biaya modal hutang atau cost of debt (Kd)
Kd = (1-t) kb
Kdao12 = (1 — 24,21%) x 10,13% = 7,68%
Kdao1s = (1 — 25,26%) x 4,77% = 3,57%
Kdao14 = (1 — 25,49%) x 7,89% = 5,88%
b. Menghitung biaya modal saham atau Cost of Equity (Ke)
1) Perhitungan suku bunga bebas risiko (Rf)
Besarnya rata-rata suku bunga tersebut untuk tahun 2012 sampai
dengan tahun 2014 dapat dilihat pada tabel 5.
2) Perhitungan tingkat pengembalian pasar (Rm)
Secara lengkap hasil perhitungan Return Market (Rn) dapat

dilihat pada tabel 6.
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3)

Perhitungan tingkat keuntungan saham (R;)

Hasil perhitungan Return Individual (R;) PT Telekomunikasi Indonesia Thk dapat dilihat pada tabel 28.

Tabel 28. Return Individual (R;) PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Tahun 2012-2014

Tahun
Bulan 2012 2013 2014
Harga | Dev Ri Harga Dev Ri Harga | Dev Ri

Desember 2011 7050

Januari 6850 -0,0284 9700 -0,0838 2275 0,0581
Februari 7050 0,0292 10750 0,1082 2325 0,0220
Maret 7000 -0,0071 11000 0,0233 2215 -0,0473
April 8500 0,2143 11700 0,0636 2265 0,0226
Mei 7800 -0,0824 11050 -0,0556 2575 0,1369
Juni 8150 0,0449 11250 0,0181 2465 -0,0427
Juli 9100 0,1166 11900 0,0578 2650 0,0751
Agustus 9300 0,0220 2200 -0,8151 2665 0,0057
September 9450 0,0161 2100 -0,0455 2915 0,0938
Oktober 9750 0,0317 2350 0,1190 2750 -0,0566
November 9000 -0,0769 2175 -0,0745 2825 0,0273
Desember 8950 -0,0056 2150 -0,0115 2865 0,0142
Jumlah 0,2745 -0,6958 0,3089

Sumber: Data diolah
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4) Perhitungan koefisien beta ()
Pengukuran koefisien beta ini dapat dilakukan dengan

menggunakan pendekatan regresi dengan rumus:

_ nIXY-3IXIY
" nIZX2-(zX)2

Adapun nilai beta (B) PT Telekomunikasi Indonesia Tbk adalah

sebagai berikut:

Tabel 29. Nilai Beta (B) PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Tahun

2012-2014
Tahun Nilai Beta ()
2012 0,2032
2013 1,0249
2014 0,0518

Sumber: Data diolah

Hasil perhitungan biaya modal saham (Ke) PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk sebagai berikut:
Ke = Rf+ (Rm - Rf) g
Ke 2012 = 0,0448+ (0,1300 — 0,0448) 0,2032
=0,0621
Ke 2013 = 0,0585+ (0,0036 — 0,0585) 1,0249
=0,0023
Ke 2014 = 0,0709+ (0,2047 — 0,0709) 0,0518

=0,0778
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c. Menghitung Struktur Modal
Berikut perhitungan struktur modal PT Telekomunikasi Indonesia Thk
tahun 2012-2014:

Tabel 30. Struktur permodalan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk
Tahun 2012-2014

Keterangan Tahun
2012 2013 2014
Utang jangka panjang 20.284 22.090 22.984
Modal 66.978 77.424 86.125
Utang jgk pjg+modal 87.262 99.514 109.109
Proporsi Utang (Wd) 0,2324 0,2220 0,2107
Proporsi Ekuitas (We) 0,7676 0,7780 0,7893

Sumber: Data diolah

d. Menghitung biaya modal rata-rata tertimbang (WACC)

Tabel 31. Biaya Modal Rata-rata Tertimbang (WACC) PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk Tahun 2012-2014

Tahun
Keterangan
2012 2013 2014
wd 0,2324 0,2220 0,2107
Kd 0,0768 0,0357 0,0588
We 0,7676 0,7780 0,7893
Ke 0,0621 0,0023 0,0778
WACC 0,0655 0,0097 0,0738

Sumber: Data diolah
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Nilai biaya modal tertimbang PT Telekomunikasi Indonesia Tbk dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 32. Nilai Biaya Modal Tertimbang PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk Tahun 2012-2014

Tahun claizs | WA | "ertimbang
2012 66.978 0,0655 4.387
2013 77.424 0,0097 751
2014 86.125 0,0738 6.356

Sumber: Data diolah

Menghitung Economic Value Added (EVA)

Hasil perhitungan EVA PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Tahun

2012 sampai dengan tahun 2014 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 33. Perhitungan Economic Value Added (EVA) PT

Telekomunikasi Indonesia Thk Tahun 2012-2014

Tahun

Keterangan 2012 2013 2014
Laba sebelum pajak 24.228 27.149 28.784
Beban Bunga 2.055 1.054 1.814
EBIT 26.283 28.203 30.598
Beban Pajak 5.866 6.859 7.338
Biaya Modal Tertimbang 4.387 751 6.356
EVA 16.030 20.593 16.904

Sumber: Data diolah
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5. PT XL Axiata Thk
a. Menghitung biaya modal hutang atau cost of debt (Kd)
Kd = (1-t) kb
Kdao12 = (1 — 26,30%) X 6,90% = 5,08%
Kdao13 = (1 — 25,68%) x 5,86% = 4,35%
Kdao14 = (1 — 16,71%) x 4,65% = 5,43%
b. Menghitung biaya modal saham atau Cost of Equity (Ke)
1) Perhitungan suku bunga bebas risiko (Rf)
Besarnya rata-rata suku bunga tersebut untuk tahun 2012 sampai
dengan tahun 2014 dapat dilihat pada tabel 5.
2) Perhitungan tingkat pengembalian pasar (Rm)
Secara lengkap hasil perhitungan Return Market (Rn) dapat

dilihat pada tabel 6.
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3) Perhitungan tingkat keuntungan saham (R;)

Hasil perhitungan Return Individual (R;) PT XL Axiata Thk dapat dilihat pada tabel 34.

Tabel 34. Return Individual (R;) PT XL Axiata Thk Tahun 2012-2014

Tahun
Bulan 2012 2013 2014
Harga Dev | Ri Harga Dev | Ri Harga Dev | Ri

Desember

2011 4463

Januari 4414 -0,0110 4932 -0,0991 4784 -0,0673
Februari 4661 0,0559 5376 0,0900 4587 -0,0412
Maret 4981 0,0688 5179 -0,0367 4340 -0,0538
April 5327 0,0693 5031 -0,0286 5105 0,1761
Mei 5820 0,0926 4932 -0,0196 5400 0,0580
Juni 6066 0,0424 4759 -0,0350 5031 -0,0685
Juli 6066 0,0000 4439 -0,0674 5327 0,0588
Agustus 7102 0,1707 4414 -0,0056 5869 0,1019
September 6560 -0,0764 4192 -0,0503 6116 0,0420
Oktober 6757 0,0301 4414 0,0529 5450 -0,1089
November 5080 -0,2482 4932 0,1173 5031 -0,0769
Desember 5474 0,0777 5129 0,0400 4799 -0,0461
Jumlah 0,2718 -0,0419 -0,0259

Sumber: Data diolah
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4) Perhitungan koefisien beta ()
Pengukuran koefisien beta ini dapat dilakukan dengan

menggunakan pendekatan regresi dengan rumus:

_ nIXY-3IXIY
" nIZX2-(zX)2

Adapun nilai beta () PT XL Axiata Tbk adalah sebagai berikut:

Tabel 35. Nilai Beta (§) PT XL Axiata Thk Tahun 2012-2014

Tahun Nilai Beta ()
2012 -0,0690
2013 0,0193
2014 -0,0353

Sumber: Data diolah

Hasil perhitungan biaya modal saham (Ke) PT XL Axiata Tbk sebagai
berikut:
Ke = Rf+ (Rm - Rf)
Ke 2012 = 0,0448+ (0,1300 - 0,0448) -0,0690
=0,0389
Ke 2013 = 0,0585+ (0,0036 — 0,0585) 0,0193
=0,0574
Ke 2014 = 0,0709+ (0,2047 — 0,0709) -0,0353

=0,0662
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Menghitung Struktur Modal

Berikut perhitungan struktur modal PT XL Axiata Tbk tahun 2012-

2014:
Tabel 36. Struktur permodalan PT XL Axiata Tbk Tahun 2012-2014
Tahun
Keterangan

2012 2013 2014
Utang jangka panjang 11.345.673 17.046.433 34.347.571
Modal 15.370.036 15.300.147 13.960.625
Utang jgk pjg+modal 26.715.709 32.346.580 48.308.196
Proporsi Utang (Wd) 0,4247 0,5270 0,7110
Proporsi Ekuitas (We) 0,5753 0,4730 0,2890

Sumber: Data diolah

Menghitung biaya modal rata-rata tertimbang (WACC)

Tabel 37. Biaya Modal Rata-rata Tertimbang (WACC) PT XL Axiata

Tbk Tahun 2012-2014

Tahun
Keterangan
2012 2013 2014
Wd 0,4247 0,5270 0,7110
Kd 0,0508 0,0435 0,0543
We 0,5753 0,4730 0,2890
Ke 0,0389 0,0574 0,0662
WACC 0,0440 0,0501 0,0577

Sumber: Data diolah
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Nilai biaya modal tertimbang PT XL Axiata Thk dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 38. Nilai Biaya Modal Tertimbang PT XL Axiata Tbk Tahun

2012-2014
Tahun Total Ekuitas WACC Nllaiéili?/gar:gdal
2012 15.370.036 0,0440 676.282
2013 15.300.147 0,0501 766.537
2014 13.960.625 0,0577 805.854

Sumber: Data diolah

Menghitung Economic Value Added (EVA)

Hasil perhitungan EVA PT XL Axiata Tbk Tahun 2012 sampai

dengan tahun 2014 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 39. Perhitungan Economic Value Added (EVA) PT XL Axiata
Tbhk Tahun 2012-2014

Keterangan Tahun
2012 2013 2014
Laba sebelum pajak 3.751.421 1.389.667 | -1.069.786
Beban Bunga 782.334 998.211 | 1.597.626
EBIT 4.533.755 2.387.878 527.840
Beban Pajak 986.774 356.850 178.723
Biaya Modal Tertimbang 676.282 766.537 805.854
EVA 2.870.699 1.264.491 -456.737

Sumber: Data diolah
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C. Pembahasan
1. PT Bakrie Telecom Thk

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, PT Bakrie Telecom Thk
memiliki nilai EVA negatif pada tahun 2012 sampai dengan 2014 (lihat
tabel 15). Perhitungan EVA dilakukan melalui beberapa langkah.
Pertama, menghitung biaya modal hutang dimana menghitung beban yang
ditanggung oleh perusahaan dalam penggunaan dan pinjaman dari
kreditur. Hasil perhitungan biaya modal hutang PT Bakrie Telecom Thk
tahun 2012 sebesar 19,22%, tahun 2013 sebesar 16,69%, dan tahun 2014
sebesar 19,83%. Biaya modal hutang dari tahun 2012 ke tahun 2013
mengalami penurunan masing-masing sebesar 2,53% pada tahun 2013, hal
ini disebabkan beban bunga menurun sementara utang jangka panjang
meningkat yang mengakibatkan biaya hutang yang ditanggung perusahaan
juga mengalami penurunan. Kemudian mengalami peningkatan kembali di
tahun 2014 sebesar 3,14% yang disebabkan karena beban bunga
meningkat dari tahun sebelumnya yang mengakibatkan biaya hutang
jangka yang ditanggung perusahaan juga mengalami peningkatan.

Kedua, menghitung biaya modal saham. Terdapat beberapa langkah
yaitu menghitung suku bunga bebas risiko yang diambilkan dari tingkat
suku bunga Bank Indonesia (lihat tabel 5). Kemudian menghitung tingkat
pengembalian pasar yang dihitung dengan pergerakan harga saham

gabungan. Setelah itu, menghitung tingkat pengembalian individual yang
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dihitung menggunakan perkembangan harga saham individual dan jumlah
dividen yang dibagikan. Berdasarkan tabel 7 tingkat pengembalian saham
individual mengalami peningkatan dari -1,3458 pada tahun 2012 menjadi
0 pada tahun 2013 dan tetap stuck sebesar O di tahun 2014. Hal ini
dikarenakan harga saham yang stabil yaitu sebesar 50 pada tahun 2013
dan 2014. Kemudian menghitung koefisien beta, hasil perhitungan beta
menunjukkan besarnya tingkat risiko investasi yang bergerak mengikuti
pasar saham. Nilai beta tahun 2012 sampai dengan 2014 masing-masing
sebesar -0,3435, 0,0000, dan -0,0419 yang berarti tingkat risiko investasi
lebih kecil daripada risiko pasar karena nilai beta kurang dari 1. Setelah
diketahui suku bunga bebas risiko, tingkat pengembalian pasar, tingkat
pengembalian saham individual, dan koefisien beta, maka biaya modal
saham dapat diketahui. Pada tahun 2012 sampai dengan 2014 mengalami
peningkatan, nilainya masing-masing sebesar 0,0569, 0,0585, 0,0732.
Ketiga, perhitungan struktur modal pada PT Bakrie Telecom Tbk,
proporsi utang mengalami penurunan dari tahun 2012 sampai dengan
2014 (lihat tabel 12). Tingginya proporsi utang menunjukkan bahwa risiko
yang ditanggung oleh pemegang saham semakin besar dan juga
perusahaan aktif dalam mengumpulkan dana. Proporsi modal pada tahun
2012 sebesar 0,2651, tetapi pada tahun 2013 mengalami penurunan
menjadi sebesar 0,1698 yang disebabkan karena jumlah modal rendah

daripada tahun sebelumnya. Pada tahun 2014 mengalami peningkatan
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menjadi sebesar 0,4128. Langkah keempat, menghitung WACC atau biaya
modal rata-rata tertimbang. Dari tahun 2012 sampai dengan 2014 biaya
modal rata-rata tertimbang mengalami penurunan, masing-masing sebesar
0,1563, 0,1485, 0,1467. Hal ini disebabkan karena biaya modal saham dan
proporsi modalnya rendah daripada biaya modal utang dan proporsi
utangnya. Nilai biaya modal rata-rata tertimbang diperoleh dari total
ekuitas dikalikan dengan WACC vyang nanti akan digunakan pada
perhitungan Economic Value Added (EVA).

PT Bakrie Telecom Tbhk memiliki nilai EVA negative. Nilai EVA
pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 masing-masing sebesar -
4.922.373.126.169, -2.706.422.197.160, dan -2.386.619.704.405. Nilai
EVA negatif disebabkan karena PT Bakrie Telecom Tbk mengalami
kerugian. Pada tahun 2012 perusahaan mengalami kerugian yang paling
besar sehingga nilai EVA juga negatif paling tinggi. Nilai EVA yang
negatif menunjukkan bahwa pada periode tersebut, manajer keuangan
belum mampu menjaga kinerja keuangannya dan belum dapat
menciptakan nilai tambah ekonomi, sehingga dapat dikatakan bahwa
kinerja keuangan perusahaan kurang baik karena dianggap belum dapat
memenuhi harapan investor dan kreditur.

PT Indosat Tbk
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, PT Indosat Thk memiliki

nilai EVA positif pada tahun 2012 dan nilai EVA negatif pada tahun 2013
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dan 2014 (lihat tabel 21). Perhitungan EVA dilakukan melalui beberapa
langkah. Pertama, menghitung biaya modal hutang dimana menghitung
beban yang ditanggung oleh perusahaan dalam penggunaan dan pinjaman
dari kreditur. Hasil perhitungan biaya modal hutang PT Indosat Thk tahun
2012 sebesar 7,90%, tahun 2013 sebesar 10,83%, dan tahun 2014 sebesar
13,98%. Biaya modal hutang dari tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami
peningkatan yang disebabkan karena beban bunga meningkat sementara
utang jangka panjang menurun yang mengakibatkan biaya hutang yang
ditanggung perusahaan juga mengalami peningkatan. Kemudian
mengalami peningkatan kembali pada tahun 2014 yang disebabkan karena
beban bunga meningkat sementara utang jangka panjang menurun yang
mengakibatkan biaya hutang yang ditanggung perusahaan juga mengalami
peningkatan.

Kedua, menghitung biaya modal saham. Terdapat beberapa langkah
yaitu menghitung suku bunga bebas risiko yang diambilkan dari tingkat
suku bunga Bank Indonesia (lihat tabel 5). Kemudian menghitung tingkat
pengembalian pasar yang dihitung dengan pergerakan harga saham
gabungan. Setelah itu, menghitung tingkat pengembalian individual yang
dihitung menggunakan perkembangan harga saham individual dan jumlah
dividen yang dibagikan. Berdasarkan tabel 16 tingkat pengembalian
saham individual mengalami penurunan dari 0,2162 pada tahun 2012

menjadi -0,5009 pada tahun 2013 dan sebesar -0,0019 di tahun 2014.
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Kemudian menghitung koefisien beta, hasil perhitungan beta
menunjukkan besarnya tingkat risiko investasi yang bergerak mengikuti
pasar saham. Nilai beta tahun 2012 sampai dengan 2014 masing-masing
sebesar 0,3605, 0,2298, dan 0,0004 yang berarti tingkat risiko investasi
lebih kecil daripada risiko pasar karena nilai beta kurang dari 1. Setelah
diketahui suku bunga bebas risiko, tingkat pengembalian pasar, tingkat
pengembalian saham individual, dan koefisien beta, maka biaya modal
saham dapat diketahui. Biaya modal saham pada tahun 2012 sebesar
0,0755, kemudian mengalami penurunan menjadi sebesar 0,0459, dan
mengalami peningkatan kembali pada tahun 2014 yaitu sebesar 0,0709.
Ketiga, perhitungan struktur modal pada PT Indosat Thk, proporsi
utang pada tahun 2012 sebesar 0,5613, mengalami peningkatan pada
tahun 2013 vyaitu sebesar 0,5974, kemudian mengalami penurunan
kembali sebesar 0,05579 Tingginya proporsi utang menunjukkan bahwa
risiko yang ditanggung oleh pemegang saham semakin besar dan juga
perusahaan aktif dalam mengumpulkan dana. Proporsi modal pada tahun
2012 sebesar 0,4387, tetapi pada tahun 2013 mengalami penurunan
menjadi sebesar 0,4026 yang disebabkan karena jumlah modal rendah
daripada tahun sebelumnya. Pada tahun 2014 mengalami peningkatan
menjadi sebesar 0,4421. Langkah keempat, menghitung WACC atau biaya
modal rata-rata tertimbang. Dari tahun 2012 sampai dengan 2014 biaya

modal rata-rata tertimbang mengalami peningkatan, masing-masing
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sebesar 0,0775, 0,0832, dan 0,1093. Hal ini sebabkan karena biaya modal
utang mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Nilai biaya modal
rata-rata tertimbang diperoleh dari total ekuitas dikalikan dengan WACC
yang nanti akan digunakan pada perhitungan Economic Value Added
(EVA).

PT Indosat Thk memiliki nilai EVA positif pada tahun 2012 yaitu
sebesar 1.010.028 yang disebabkan karena perusahaan tidak mengalami
kerugian atau untung dan biaya modal tertimbang lebih kecil daripada laba
operasi setelah pajak. Nilai EVA yang positif menunjukkan bahwa pada
periode tersebut, manajer keuangan telah mampu menjaga Kinerja
keuangannya dan dapat menciptakan nilai tambah ekonomi, sehingga
dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan baik karena dianggap
sudah memenuhi harapan investor dan kreditur. PT Indosat Tbk memiliki
nilai EVA negatif pada tahun 2013 dan 2014 masing-masing sebesar -
3.163.248, dan -1.159.105 yang disebabkan karena perusahaan mengalami
kerugian. Nilai EVA yang negatif menunjukkan bahwa pada periode
tersebut, perusahaan belum mampu menciptakan nilai tambah ekonomi,
sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan pada tahun
2013 dan 2014 kurang baik karena dianggap tidak mampu lagi memenuhi
harapan investor dan kreditur. Manajemen perusahaan hendaknya
melakukan pengawasan terhadap biaya modal yang digunakan dan

berhati-hati dalam menentukan kebijakan struktur modal dan proporsi
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modal perusahaan untuk mencegah adanya nilai EVA yang negatif atau

turunnya nilai EVA.

. PT Smartfren Telecom Tbk

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, PT Smartfren Telecom
Tbk memiliki nilai EVA negatif pada tahun 2012 sampai dengan 2014
(lihat tabel 26). Perhitungan EVA dilakukan melalui beberapa langkah.
Pertama, menghitung biaya modal hutang dimana menghitung beban yang
ditanggung oleh perusahaan dalam penggunaan dan pinjaman dari
kreditur. Hasil perhitungan biaya modal hutang PT Smartfren Telecom
Tbk tahun 2012 sebesar 6,62%, tahun 2013 sebesar 5,70%, dan tahun
2014 sebesar 5,06%. Biaya modal hutang dari tahun 2012 ke tahun 2013
mengalami penurunan sebesar 0,92%. Pada tahun 2014 mengalami
penurunan kembali sebesar 0,64%. Hal ini disebabkan karena beban bunga
menurun sementara utang jangka panjang meningkat yang mengakibatkan
biaya hutang yang ditanggung perusahaan juga mengalami penurunan.

Kedua, menghitung biaya modal saham. Terdapat beberapa langkah
yaitu menghitung suku bunga bebas risiko yang diambilkan dari tingkat
suku bunga Bank Indonesia (lihat tabel 5). Kemudian menghitung tingkat
pengembalian pasar yang dihitung dengan pergerakan harga saham
gabungan. Setelah itu, menghitung tingkat pengembalian individual yang
dihitung menggunakan perkembangan harga saham individual dan jumlah

dividen yang dibagikan. Berdasarkan tabel 22 tingkat pengembalian
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saham individual mengalami penurunan dari 1,0713 pada tahun 2012
menjadi -0,4719 pada tahun 2013 dan mengalami peningkatan kembali
sebesar 0,6937 di tahun 2014. Kemudian menghitung koefisien beta, hasil
perhitungan beta menunjukkan besarnya tingkat risiko investasi yang
bergerak mengikuti pasar saham. Nilai beta tahun 2012 sampai dengan
2014 masing-masing sebesar 0,4303, 0,5023, dan 0,1583 yang berarti
tingkat risiko investasi lebih kecil daripada risiko pasar karena nilai beta
kurang dari 1. Setelah diketahui suku bunga bebas risiko, tingkat
pengembalian pasar, tingkat pengembalian saham individual, dan
koefisien beta, maka biaya modal saham dapat diketahui. Biaya modal
saham pada tahun 2012 sebesar 0,0815, kemudian mengalami penurunan
menjadi sebesar 0,0309, dan mengalami peningkatan kembali pada tahun
2014 yaitu sebesar 0,0921.

Ketiga, perhitungan struktur modal pada PT Smartfren Telecom
Tbk, proporsi utang pada tahun 2012 sebesar 0,5593, mengalami
peningkatan pada tahun 2013 yaitu sebesar 0,7047, kemudian mengalami
penurunan kembali sebesar 0,6474. Tingginya proporsi utang
menunjukkan bahwa risiko yang ditanggung oleh pemegang saham
semakin besar dan juga perusahaan aktif dalam mengumpulkan dana.
Proporsi modal pada tahun 2012 sebesar 0,4407, tetapi pada tahun 2013
mengalami penurunan menjadi sebesar 0,2953 yang disebabkan karena

jumlah modal rendah daripada tahun sebelumnya. Pada tahun 2014
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mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,3526. Langkah keempat,
menghitung WACC atau biaya modal rata-rata tertimbang. Pada tahun
2013 biaya modal rata-rata tertimbang mengalami penurunan yaitu sebesar
0,0493. Hal ini sebabkan karena biaya modal saham dan proporsi modal
mengalami penurunan. Tetapi pada tahun 2014 mengalami peningkatan
menjadi sebesar 0,0652 yang disebabkan karena biaya modal saham dan
proporsi modal pada periode tersebut meningkat dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Nilai biaya modal rata-rata tertimbang diperoleh dari
total ekuitas dikalikan dengan WACC yang nanti akan digunakan pada
perhitungan Economic Value Added (EVA).

PT Smartfren Telecom Tbk memiliki nilai EVA negatif pada tahun
2012 sampai dengan tahun 2014, masing-masing sebesar -
2.055.559.871.029, -2.641.999.498.258, dan -1.328.345.126.431 yang
disebabkan karena perusahaan mengalami kerugian tiap tahunnya, selain
itu juga karena biaya modal tertimbangnya tinggi. Nilai EVA yang negatif
menunjukkan bahwa pada periode tersebut, manajer keuangan belum
mampu menjaga kinerja keuangannya dan belum dapat menciptakan nilai
tambah ekonomi, sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan
perusahaan kurang baik karena dianggap belum dapat memenuhi harapan
investor dan kreditur. Manajemen perusahaan hendaknya melakukan

pengawasan terhadap biaya modal yang digunakan dan berhati-hati dalam
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menentukan kebijakan struktur modal dan proporsi modal perusahaan

untuk mencegah adanya nilai EVA yang negatif atau turunnya nilai EVA.

. PT Telekomunikasi Indonesia Thk

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk memiliki nilai EVA positif pada tahun 2012 sampai dengan
2014 (lihat tabel 33). Perhitungan EVA dilakukan melalui beberapa
langkah. Pertama, menghitung biaya modal hutang dimana menghitung
beban yang ditanggung oleh perusahaan dalam penggunaan dan pinjaman
dari kreditur. Hasil perhitungan biaya modal hutang PT Telekomunikasi
Indonesia Thk tahun 2012 sebesar 7,68%, tahun 2013 sebesar 3,55%, dan
tahun 2014 sebesar 5,88%. Biaya modal hutang dari tahun 2012 ke tahun
2013 mengalami penurunan sebesar 4,13%. Hal ini disebabkan karena
beban bunga menurun sementara utang jangka panjang meningkat yang
mengakibatkan biaya hutang yang ditanggung perusahaan juga mengalami
penurunan. Kemudian mengalami peningkatan sebesar 2,31% yang
disebabkan karena beban bunga meningkat sementara utang jangka
panjang menurun yang mengakibatkan biaya hutang yang ditanggung
perusahaan juga mengalami peningkatan.

Kedua, menghitung biaya modal saham. Terdapat beberapa langkah
yaitu menghitung suku bunga bebas risiko yang diambilkan dari tingkat
suku bunga Bank Indonesia (lihat tabel 5). Kemudian menghitung tingkat

pengembalian pasar yang dihitung dengan pergerakan harga saham
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gabungan. Setelah itu, menghitung tingkat pengembalian individual yang
dihitung menggunakan perkembangan harga saham individual dan jumlah
dividen yang dibagikan. Berdasarkan tabel 28 tingkat pengembalian
saham individual mengalami penurunan dari 0,2745 pada tahun 2012
menjadi -0,6958 pada tahun 2013 dan meningkat menjadi sebesar 0,3089
di tahun 2014. Kemudian menghitung koefisien beta, hasil perhitungan
beta menunjukkan besarnya tingkat risiko investasi yang bergerak
mengikuti pasar saham. Nilai beta tahun 2012 sampai dengan 2014
masing-masing sebesar 0,2032, 1,0249, dan 0,0518 yang berarti tingkat
risiko investasi lebih kecil daripada risiko pasar karena nilai beta kurang
dari 1 pada tahun 2012 dan 2914. Sedangkan pada tahun 2013 tingkat
risiko investasi lebih besar daripada tingkat risiko pasar karena lebih dari
1. Setelah diketahui suku bunga bebas risiko, tingkat pengembalian pasar,
tingkat pengembalian saham individual, dan koefisien beta, maka biaya
modal saham dapat diketahui. Biaya modal saham pada tahun 2012
sebesar 0,0621, kemudian mengalami penurunan menjadi sebesar 0,0023,
dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2014 yaitu sebesar
0,0778.

Ketiga, perhitungan struktur modal pada PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk, proporsi utang pada tahun 2012 sebesar 0,2324,
mengalami penurunan pada tahun 2013 dan 2014 yaitu masing-masing

sebesar 0,2220 dan 0,2107. Tingginya proporsi utang menunjukkan bahwa
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risiko yang ditanggung oleh pemegang saham semakin besar dan juga
perusahaan aktif dalam mengumpulkan dana. Proporsi modal pada tahun
2012 sebesar 0,7676, tetapi pada tahun 2013 dan 2014 mengalami
peningkatan menjadi sebesar 0,7780 dan 0,7893 yang disebabkan karena
jumlah modal lebih tinggi daripada tahun sebelumnya. Langkah keempat,
menghitung WACC atau biaya modal rata-rata tertimbang. Dari tahun
2012 sampai dengan 2013 biaya modal rata-rata tertimbang mengalami
penurunan, masing-masing sebesar 0,0655 dan 0,0097. Hal ini sebabkan
karena biaya modal saham mengalami penurunan. Tetapi pada tahun 2014
mengalami peningkatan menjadi sebesar 0,0738 yang disebabkan karena
biaya modal saham dan proporsi modal pada periode tersebut tinggi. Nilai
biaya modal rata-rata tertimbang diperoleh dari total ekuitas dikalikan
dengan WACC yang nanti akan digunakan pada perhitungan Economic
Value Added (EVA).

PT Telekomunikasi Indonesia Thk memiliki nilai EVA positif, pada
tahun 2012 sampai 2014 nilai EVA masing-masing sebesar 16.030,
20.593, dan 16.904. Nilai EVA positif disebabkan karena biaya modal
tertimbang lebih kecil daripada laba operasi setelah pajak. Pada tahun
2013 mengalami peningkatan karena laba operasi setelah pajak tinggi dan
biaya modal tertimbang rendah daripada tahun 2012. Pada tahun 2014
mengalami penurunan yang disebabkan karena meningkatnya biaya modal

tertimbang dan laba operasi setelah pajak tahun 2014 lebih rendah
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daripada tahun 2013. Nilai EVA yang positif menunjukkan bahwa pada
periode tersebut, manajer keuangan telah mampu menjaga Kinerja
keuangannya dan dapat menciptakan nilai tambah ekonomi, sehingga
dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan baik karena dianggap
sudah memenuhi harapan investor dan kreditur. Kinerja keuangan
perusahaan paling baik berdasarkan analisis EVA adalah pada periode

2013 yaitu sebesar 20.593.

. PT XL Axiata Tbk

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, PT XL Axiata Tbk
memiliki nilai EVA positif pada tahun 2012 dan 2013, tetapi pada tahun
2014 (lihat tabel 39). Perhitungan EVA dilakukan melalui beberapa
langkah. Pertama, menghitung biaya modal hutang dimana menghitung
beban yang ditanggung oleh perusahaan dalam penggunaan dan pinjaman
dari kreditur. Hasil perhitungan biaya modal hutang PT XL Axiata Tbk
tahun 2012 sebesar 5,08%, tahun 2013 sebesar 4,35%, dan tahun 2014
sebesar 5,43%. Biaya modal hutang pada tahun 2013 mengalami
penurunan yang disebabkan karena utang jangka panjang yang meningkat
sedangkan beban bunga menurun yang mengakibatkan biaya hutang yang
ditanggung perusahaan juga mengalami penurunan. Pada tahun 2014
mengalami peningkatan kembali yang disebabkan karena beban bunga
menurun sementara utang jangka panjang meningkat yang mengakibatkan

biaya hutang yang ditanggung perusahaan juga mengalami penurunan.
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Kedua, menghitung biaya modal saham. Terdapat beberapa langkah
yaitu menghitung suku bunga bebas risiko yang diambilkan dari tingkat
suku bunga Bank Indonesia (lihat tabel 5). Kemudian menghitung tingkat
pengembalian pasar yang dihitung dengan pergerakan harga saham
gabungan. Setelah itu, menghitung tingkat pengembalian individual yang
dihitung menggunakan perkembangan harga saham individual dan jumlah
dividen yang dibagikan. Berdasarkan tabel 34 tingkat pengembalian
saham individual mengalami penurunan dari 0,2718 pada tahun 2012
menjadi -0,0419 pada tahun 2013 dan sebesar -0,0259 di tahun 2014.
Kemudian menghitung koefisien beta, hasil perhitungan beta
menunjukkan besarnya tingkat risiko investasi yang bergerak mengikuti
pasar saham. Nilai beta tahun 2012 sampai dengan 2014 masing-masing
sebesar -0,0690, 0,0193, dan -0,0353 yang berarti tingkat risiko investasi
kecil daripada risiko pasar karena nilai beta kurang dari 1. Setelah
diketahui suku bunga bebas risiko, tingkat pengembalian pasar, tingkat
pengembalian saham individual, dan koefisien beta, maka biaya modal
saham dapat diketahui. Biaya modal saham pada tahun 2012 sebesar
0,0389, kemudian mengalami penurunan menjadi sebesar 0,0574, dan
mengalami peningkatan kembali pada tahun 2014 yaitu sebesar 0,0662.

Ketiga, perhitungan struktur modal pada PT XL Axiata Tbk,
proporsi utang pada tahun 2012 sebesar 0,4247, mengalami peningkatan

pada tahun 2013 dan 2014 yaitu masing-masing sebesar 0,5270 dan
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0,7110. Tingginya proporsi utang menunjukkan bahwa risiko yang
ditanggung oleh pemegang saham semakin besar dan juga perusahaan
aktif dalam mengumpulkan dana. Proporsi modal pada tahun 2012 sebesar
0,5753, tetapi pada tahun 2013 dan 2014 mengalami penurunan menjadi
masing-masing sebesar 0,4730 dan 0,2890 yang disebabkan karena jumlah
modal rendah daripada tahun sebelumnya. Langkah keempat, menghitung
WACC atau biaya modal rata-rata tertimbang. Dari tahun 2012 sampai
dengan 2014 biaya modal rata-rata tertimbang mengalami peningkatan,
masing-masing sebesar 0,0440, 0,0501, dan 0,0577. Hal ini sebabkan
karena proporsi modal dan biaya modal saham mengalami peningkatan.
Nilai biaya modal rata-rata tertimbang diperoleh dari total ekuitas
dikalikan dengan WACC yang nanti akan digunakan pada perhitungan
Economic Value Added (EVA).

PT XL Axiata Tbk memiliki nilai EVA positif pada tahun 2012 dan
2013 yaitu masing-masing sebesar 2.870.699 dan 1.264.491. Nilai EVA
positif disebabkan karena biaya modal tertimbang lebih kecil daripada
laba operasi setelah pajak, selain itu karena perusahaan tidak mengalami
kerugian atau untung. Nilai EVA yang positif menunjukkan bahwa pada
periode tersebut, manajer keuangan telah mampu menjaga Kinerja
keuangannya dan dapat menciptakan nilai tambah ekonomi, sehingga
dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan baik karena dianggap

sudah memenuhi harapan investor dan kreditur. Pada tahun 2014 PT XL
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Axiata Tbk memiliki nilai EVA negatif yaitu sebesar -456.737 yang
dikarenakan perusahaan mengalami kerugian dan biaya modal tertimbang
lebih tinggi dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Nilai EVA
yang negatif menunjukkan bahwa pada periode tersebut, manajer
keuangan belum mampu menjaga kestabilan kinerja keuangannya dan
belum dapat menciptakan nilai tambah ekonomi, sehingga dapat dikatakan
bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik atau menurun dari tahun
sebelumnya karena dianggap belum memenuhi harapan investor dan
kreditur kembali. Manajemen perusahaan hendaknya melakukan
pengawasan terhadap biaya modal yang digunakan dan berhati-hati dalam
menentukan kebijakan struktur modal dan proporsi modal perusahaan
untuk mencegah adanya nilai EVA yang negatif atau turunnya nilai EVA.
Kinerja Keuangan Perusahaan Telekomunikasi

Kinerja keuangan lima perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014 secara keseluruhan berdasarkan
pada perhitungan EVA dapat dilihat pada Gambar 2 (Grafik Kinerja
keuangan perusahaan telekomunikasi). Grafik kinerja keuangan lima
perusahaan telekomunikasi pada tahun 2012-2014 mengalami peningkatan

dan penurunan (fluktuatif).
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Kinerja Keuangan Perusahaan
Telekomunikasi
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Gambar 2. Grafik Kinerja Keuangan Perusahaan Telekomunikasi
berdasarkan perhitungan EVA

Berdasarkan gambar 2, Terlihat grafik PT Telekomunikasi Indonesia
Tbk berada paling atas dibandingkan dengan keempat perusahaan lainnya,
Hal ini disebabkan karena perusahaan tersebut memiliki nilai EVA yang
positif, artinya perusahaan mampu menciptakan nilai tambah ekonomi
bagi para pemegang saham dan memiliki kinerja yang lebih baik.
Meskipun PT Telekomunikasi Indonesia Thk mengalami penurunan
dalam menciptakan nilai tambah ekonomi di tahun 2014 yang disebabkan
oleh laba operasi setelah pajak lebih rendah daripada tahun 2013 dan
meningkatnya biaya modal rata-rata tertimbang. Manajemen PT

Telekomunikasi Indonesia Tbk sebaiknya selalu menentukan kebijakan
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struktur modal dan proporsi modal perusahaan untuk mencegah turunnya
nilai EVA.

Setelah grafik PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, tepat di bawahnya
terdapat grafik PT XL Axiata Tbk dan PT Indosat Tbk. Meskipun
memiliki nilai EVA negatif yang disebabkan karena perusahaan-
perusahaan tersebut mengalami kerugian pada periode tertentu, tetapi hal
ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut masih mampu
bersaing dengan perusahaan telekomunikasi satu sama lain karena
perusahaan-perusahaan tersebut masih memiliki nilai EVA positif pada
periode tertentu.

Grafik PT Smartfren Telecom Tbk dan PT Bakrie Telecom TBk
berada paling bawabh, terlihat dari nilai EVA yang negatif dari tahun 2012
sampai dengan 2014 dibandingkan dengan tiga perusahaan yang lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan harus meningkatkan kinerjanya
agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Untuk dapat
meningkatkan kinerjanya, perusahaan harus menentukan kebijakan untuk
mengawasi penggunaan biaya modal.

Berdasarkan grafik perhitungan EVA, kinerja keuangan perusahaan
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah kurang baik,
hal ini terbukti bahwa terdapat beberapa perusahaan yang memiliki nilai
EVA vyang negatif pada periode tertentu, artinya perusahaan belum

mampu menciptakan nilai tambah ekonomi bagi para pemegang sahamnya
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atau belum mampu menjaga kestabilan kinerja keuangan agar tetap baik.
Terdapat satu perusahaan yang memiliki nilai EVA positif pada periode
2012 sampai dengan 2014, karena memang perusahaan tersebut (PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk) mendapatkan laba yang tinggi pada
periode tersebut. Manajemen harus selalu menentukan kebijakan yang
tepat agar nilai EVA tidak negatif atau mengalami penurunan. Jika nilai
EVA turun atau berubah menjadi negative ( EVA< 0), hal tersebut akan
membuat investor berpikir ulang dalam menanamkan sahamnya apalagi
persaingan di antara industri telekomunikasi ini terlihat sangat ketat.
Investor akan tertarik menanamkan modalnya jika mengetahui seberapa
baik Kkinerja keuangan perusahaan tersebut terutama dapat diketahui

melalui laba yang diterima perusahaan dan penggunaan biaya modalnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam

rangka menganalisis kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014, terdapat beberapa
kesimpulan:

1. Kinerja keuangan PT Bakrie Telecom Tbk memiliki nilai EVA masing-
masing sebesar -4.922.373.126.169, -2.706.422.197.160, dan -
2.386.619.704.405. PT Indosat Thk memiliki nilai EVA masing-masing
sebesar 1.010.028, -3.163.248, dan -1.159.105. PT Smartfren Telecom
Tbk memiliki nilai EVA masing-masing sebesar -2.055.559.871.029, -
2.641.999.498.258, dan -1.328.345.126.431. PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk memiliki nilai EVA masing-masing sebesar 16.030,
20.593, dan 16.904. PT XL Axiata Tbk memiliki nilai EVA masing-
masing sebesar 2.870.699, 1.264.491, dan -456.737.

2. Kinerja keuangan perusahaan telekomunikasi periode 2012-2014 secara
keseluruhan berdasarkan perhitungan EVA menunjukkan kinerja yang
mengalami peningkatan dan penurunan (fluktuatif). PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk kinerja keuangannya yang paling baik dibandingkan
dengan keempat perusahaan telekomunikasi lainnya. Hal ini terlihat dari

grafik PT Telekomunikasi Indonesia Tbk yang berada paling atas. PT
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Indosat Thk dan PT XL Axiata Tbk grafiknya berada di tengah dimana
perusahaan-perusahaan tersebut dapat dikatakan mampu bersaing satu
sama lain. Grafik yang berada paling bawah adalah PT Smarftren Telecom
Tbk dan PT Bakrie Telecom Tbk yang terlihat dari nilai EVA yang paling
rendah (negatif) dari tahun 2012-2014 dibandingkan dengan tiga
perusahaan telekomunikasi yang lainnya.

. Berdasarkan  perhitungan EVA, Kkinerja Kkeuangan perusahaan
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah kurang baik.
Terdapat beberapa perusahaan yang memiliki nilai EVA negatif dan hanya
satu perusahaan yang memiliki nilai EVA positif. Manajemen harus selalu
menentukan kebijakan yang tepat agar nilai EVA tidak negatif atau tidak
mengalami penurunan, karena investor akan tertarik menanamkan
modalnya jika kinerja keuangan perusahaan tersebut adalah baik terutama
dapat diketahui melalui laba yang diterima perusahaan dan penggunaan

biaya modal.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil analisis kinerja

keuangan perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2012-2014, maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai
berikut:

1. Pihak manajemen masing-masing perusahaan sebaiknya mengevaluasi
kebijakan berkaitan dengan kinerja keuangan agar nilai EVA lebih baik.
Meskipun nilai EVA positif tetapi manajemen sebaiknya selalu melakukan
pengawasan terhadap biaya modal yang digunakan karena biaya modal
menunjukkan besarnya pengembalian yang dituntut oleh investor atas
modal yang diinvestasikan kepada perusahaan. Dengan pemilihan
kebijakan yang tepat, diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.

2. Pihak manajemen masing-masing perusahaan sebaiknya lebih berhati-hati
dalam menentukan kebijakan struktur modal dan komponen modal
(proporsi modal) untuk mencegah turunnya nilai EVA pada tahun-tahun
berikutnya.

3. Pihak manajemen masing-masing perusahaan sebaiknya juga menentukan
kebijakan yang tepat agar inovasi tidak berubah menjadi kontroversi
karena persaingan usaha yang tidak sehat. Karena akan berpengaruh

terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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4. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menambahkan alat ukur kinerja
keuangan perusahaan yang lain dan dapat membandingkannya dengan
perusahaan-perusahaan sejenis. Karena penelitian ini dalam menganalisis
kinerja keuangan perusahaan hanya menggunakan analisis Economic
Value Added dan masih berdiri sendiri yang berarti belum

membandingkan antar perusahaan-perusahaan sejenis.
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Lampiran



Lampiran 1: Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) BEI Tahun 2012-2014

Date Open High Low Close Volume Adj Close
12/1/2014 | 5150.38 | 5226.95 | 5005.27 | 5226.95 | 4600621800 5226.79
11/3/2014 | 5102.54 | 5157.08 | 4965.39 | 5149.89 | 4288219800 5149.74
10/1/2014 | 5148.57 | 5165.39 | 4900.72 | 5089.55 | 3444212600 5089.40
9/1/2014 | 5159.94 | 5262.57 | 5082.73 | 5137.58 | 3743514000 5137.43
8/4/2014 | 5076.23 | 5223.98 | 5043.52 | 5136.86 | 3750031200 5136.71
7/1/2014 | 4877.65 | 5165.42 | 4862.42 | 5088.80 | 4490889700 5088.65
6/2/2014 | 4900.97 | 4971.95 | 4835.04 | 4878.58 | 2992343200 4878.44
5/2/2014 | 4845.34 | 5091.32 | 4828.22 | 4893.91 | 3692492000 4893.76
4/1/2014 | 4796.16 | 4933.11 | 4721.60 | 4840.15 | 3817112600 4840.00
3/3/2014 | 4589.62 | 4903.50 | 4567.76 | 4768.28 | 4558713200 4768.14
2/3/2014 | 4407.00 | 4665.27 | 4320.78 | 4620.22 | 3676107000 4620.08
1/2/2014 | 4294.50 | 4510.22 | 4161.19 | 4418.76 | 2904054300 4418.63
12/2/2013 | 4269.08 | 4331.59 | 4109.31 | 4274.18 | 3063910800 4274.05
11/1/2013 | 4473.73 | 4518.65 | 4202.92 | 4256.44 | 3292179500 4256.31
10/1/2013 | 4314.96 | 4611.26 | 4314.96 | 4510.63 | 3657134200 4510.50
9/2/2013 | 4196.72 | 4791.77 | 4012.68 | 4316.18 | 4551425800 4316.05
8/1/2013 | 4618.96 | 4718.10 | 3837.74 | 4195.09 | 3978387800 4194.96
7/1/2013 | 4757.18 | 4815.73 | 4403.80 | 4610.38 | 2176566800 4610.24
6/3/2013 | 5053.54 | 5055.83 | 4373.38 | 4818.90 | 2380549400 4818.75
5/1/2013 | 5020.20 | 5251.30 | 4907.60 | 5068.63 | 2258713300 5068.48
4/1/2013 | 4927.12 | 5034.07 | 4864.86 | 5034.07 | 2756592400 5033.92
3/1/2013 | 4798.49 | 4940.99 | 4721.32 | 4940.99 | 2587786800 4940.84
2/1/2013 | 4458.60 | 4795.79 | 4457.45 | 4795.79 | 2320354100 4795.65
1/2/2013 | 4322.58 | 4472.11 | 4298.61 | 4453.70 | 2581742000 4453.57
12/3/2012 | 4277.19 | 4340.26 | 4222.13 | 4316.69 | 2074262900 4316.56
11/1/2012 | 4331.75 | 4381.75 | 4255.27 | 4276.14 | 1725779900 4276.01
10/1/2012 | 4249.69 | 4366.86 | 4214.52 | 4350.29 | 2852821400 4350.16
9/3/2012 | 4052.89 | 4272.83 | 4047.28 | 4262.56 | 2106506800 4262.43
8/1/2012 | 4129.81 | 4183.03 | 3978.08 | 4060.33 | 1457684500 4060.21
7/2/2012 | 3976.71 | 4149.71 | 3963.47 | 4142.34 | 1805897500 4142.21
6/1/2012 | 3820.38 | 3971.08 | 3635.28 | 3955.58 | 1583296200 3955.46
5/1/2012 | 4181.09 | 4234.73 | 3810.39 | 3832.82 | 2666426000 3832.71
4/2/2012 | 4121.82 | 4232.92 | 4109.32 | 4180.73 | 3673109400 4180.61
3/1/2012 | 3985.03 | 4129.33 | 3929.19 | 4121.55 | 1582071000 4121.43
2/1/2012 | 3941.78 | 4040.08 | 3838.54 | 3985.21 | 2791622600 3985.09
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1/3/2012 | 3808.69 | 4038.78 | 3808.69 | 3941.69 | 2954255900 3941.58
12/1/2011 | 3715.44 | 3825.96 | 3666.25 | 3821.99 | 1911550700 3821.88
Sumber: www.finance.yahoo.com
Lampiran 2: Harga Saham PT Bakrie Telecom Tbk
Tanggal Open Close Change(Rp) | Change(%o) Volume
12/1/2014 50 50 0 0 0
11/3/2014 50 50 0 0 0
10/1/2014 50 50 0 0 10200
9/1/2014 50 50 0 0 0
8/4/2014 50 50 0 0 2000
7/1/2014 50 50 0 0 200
6/2/2014 50 50 0 0 100
5/2/2014 50 50 0 0 10200
4/1/2014 50 50 0 0 1000100
3/3/2014 50 50 0 0 100100
2/3/2014 50 50 0 0 0
1/1/2014 50 50 0 0 0
12/2/2013 50 50 0 0 100000
11/1/2013 50 50 0 0 1000
10/1/2013 50 50 0 0 2000500
9/2/2013 50 50 0 0 30500
8/1/2013 50 50 0 0 1500
7/1/2013 50 50 0 0 5500
6/3/2013 50 50 0 0 20000
5/1/2013 50 50 0 0 564000
4/1/2013 50 50 0 0 126000
3/1/2013 50 50 0 0 7084000
2/1/2013 50 50 0 0 168500
1/1/2013 50 50 0 0 0
12/3/2012 50 50 0 0 27867500
11/1/2012 60 58 -2 -3.33 35306500
10/1/2012 75 72 -3 -4 34702500
9/3/2012 144 137 -7 -4.86 2772500
8/1/2012 171 180 9 5.26 5766500
7/2/2012 200 197 -3 -1.5 5036000
6/1/2012 265 280 15 5.66 64862500
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http://www.finance.yahoo.com/

5/1/2012 255 250 -5 -1.96 33851000
4/2/2012 255 255 0 0 14130500
3/1/2012 265 265 0 0 23545500
2/1/2012 255 270 15 5.88 47779500
1/2/2012 260 260 0 0 4833000
12/30/2011 265 260 -5 -1.89 39795500
Sumber: www.seputarforex.com
Lampiran 3: Harga Saham PT Indosat Tbk

Date Open High Low Close | Volume | Adj Close
12/1/2014 3490 4350 3465 4050 | 1966600 4050
11/3/2014 3640 3695 3050 3490 | 3937300 3490
10/1/2014 3820 4000 3645 3665 308600 3665
9/1/2014 3860 4150 3780 3805 973400 3805
8/1/2014 4010 4010 3650 3830 633500 3830
7/1/2014 3690 4150 3580 4010 989000 4010
6/2/2014 4000 4045 3680 3685 | 1188200 3685
5/1/2014 3910 4155 3900 3950 887700 3950
4/1/2014 3955 4050 3785 3910 929600 3910
3/3/2014 4015 4075 3775 3950 | 1383600 3950
2/3/2014 4220 4220 3955 4015 | 1586500 4015
1/1/2014 4150 4300 3920 4240 | 1915400 4240
12/2/2013 3875 4175 3775 4150 | 3541900 4150
11/1/2013 4400 4400 3475 3850 | 14388600 3850
10/1/2013 4150 4650 4100 4400 830600 4400
9/2/2013 4025 4450 3975 4150 | 1456800 4150
8/1/2013 5000 5100 4100 4125 626300 4125
7/1/2013 5150 5300 4400 5000 | 1910900 5000
6/3/2013 5100 5600 4725 5250 | 2886900 5209.04
5/1/2013 5950 6050 4750 5200 | 3054000 5159.43
4/1/2013 6400 6850 5750 6000 | 2489600 5953.19
3/1/2013 6600 6900 5850 6500 | 1475800 6449.29
2/1/2013 7200 7200 6000 6350 | 1351600 6300.46
1/1/2013 6450 7150 6250 6800 | 1688300 6746.95
12/3/2012 6150 6600 5500 6450 | 1503600 6399.68
11/1/2012 7000 7000 5300 5550 | 2150300 5506.7
10/1/2012 5250 6700 5200 6500 | 2712800 6449.29
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9/3/2012 5200 6400 5000 5400 | 4886800 5357.87
8/1/2012 4650 5600 4450 5100 | 1904400 5060.21
7/2/2012 4250 5050 4225 4850 | 2663200 4812.16
6/1/2012 3850 4500 3425 4325 | 1632500 4291.26
5/1/2012 4800 5100 3875 3900 | 1957300 3792.35
4/2/2012 5150 5250 4825 4850 | 1259300 4716.13
3/1/2012 5500 5600 4975 5050 | 1328400 4910.61
2/1/2012 5250 5700 5200 5450 | 1871900 5299.57
1/2/2012 5600 5950 5300 5450 | 2168500 5299.57
12/1/2011 5350 5750 5150 5650 | 1117500 5494.05
Sumber: www.finance.yahoo.com
Lampiran 4: Harga Saham PT Smartfren Telecom Tbk
Date Open High Low Close Volume Adj Close
12/1/2014 100 101 84 91 9565000 91
11/3/2014 66 104 65 99 38469800 99
10/1/2014 67 69 62 67 7446800 67
9/1/2014 68 72 66 67 9172600 67
8/1/2014 55 77 54 69 23193100 69
7/1/2014 54 66 53 55 2383000 55
6/2/2014 58 60 52 55 1587400 55
5/1/2014 60 63 57 59 3160800 59
4/1/2014 60 68 57 60 9193800 60
3/3/2014 74 74 60 62 4751500 62
2/3/2014 53 76 52 71 13962700 71
1/1/2014 54 63 52 54 2560000 54
12/2/2013 50 67 50 54 11224600 54
11/1/2013 65 66 50 50 3988500 50
10/1/2013 62 72 60 65 3586000 65
9/2/2013 60 67 57 61 3495800 61
8/1/2013 73 76 54 59 2394700 59
7/1/2013 72 87 66 73 3166200 73
6/3/2013 81 87 70 73 3698300 73
5/1/2013 91 92 85 85 6598000 85
4/1/2013 95 97 90 91 7752200 91
3/1/2013 92 111 90 95 37859000 95
2/1/2013 89 99 89 92 16657500 92
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1/1/2013 87 99 85 90 14893000 90
12/3/2012 96 97 82 87 11124100 87
11/1/2012 101 107 92 96 26808500 96
10/1/2012 90 119 84 103 78222600 103

9/3/2012 85 98 78 92 19352000 92

8/1/2012 94 98 80 84 4421800 84

7/2/2012 93 108 91 95 17697300 95

6/1/2012 97 102 83 92 11138700 92

5/1/2012 114 127 93 96 50066600 96

4/2/2012 68 159 65 119 1.26E+08 119

3/1/2012 92 98 65 66 67180200 66

2/1/2012 50 1000 50 90 93687200 90

1/2/2012 50 50 50 50 25000 1000
12/1/2011 50 50 50 50 18000 1000

Sumber: www.finance.yahoo.com
Lampiran 5: Harga Saham PT Telekomunikasi Indonesia Tbk
Date Open High Low Close Volume Adj Close
12/1/2014 2835 2890 2725 2865 56383700 2715.97
11/3/2014 2760 2830 2590 2825 80143600 2678.05
10/1/2014 2865 2930 2680 2750 112433200 2606.95

9/1/2014 2710 3010 2675 2915 84726500 2763.37

8/1/2014 2650 2800 2590 2665 94062300 2526.37

7/1/2014 2480 2710 2465 2650 73416900 2512.15

6/2/2014 2520 2550 2405 2465 106314300 2336.78

5/1/2014 2265 2700 2265 2575 118867100 2441.05

4/1/2014 2230 2380 2150 2265 112747200 2147.18

3/3/2014 2310 2340 2130 2215 136820200 2025.36

2/3/2014 2250 2420 2170 2325 104673500 2125.94

1/1/2014 2150 2275 2060 2275 76453600 2080.22
12/2/2013 2200 2200 1980 2150 104516800 1965.92
11/1/2013 2300 2350 2025 2175 100272100 1988.78
10/1/2013 2100 2375 2100 2350 95450000 2148.8

9/2/2013 2200 2450 1950 2100 132470700 1920.2

8/1/2013 11950 12200 1980 2200 95651400 2011.64

7/1/2013 10900 12200 10500 11900 115404600 2176.23

6/3/2013 11400 11700 9500 11250 180027300 2057.36
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5/1/2013 11800 12900 11050 11050 129819300 2020.78
4/1/2013 10750 12500 10400 11700 100398900 1763.4
3/1/2013 10850 11150 10250 11000 78463300 1657.9
2/1/2013 9650 10950 9550 10750 115193200 1620.22
1/1/2013 8950 9800 8800 9700 101329100 1461.97
12/3/2012 8850 9350 8650 8950 98434800 1348.93
11/1/2012 9750 9900 8950 9000 86825000 1356.47
10/1/2012 9400 9950 9300 9750 93349400 1469.5
9/3/2012 9550 9750 9150 9450 76473800 1424.29
8/1/2012 9250 9850 8750 9300 79587900 1401.68
71212012 8100 9300 7950 9100 94242200 1371.54
6/1/2012 7600 8250 7250 8150 87161700 1228.35
5/1/2012 8250 8500 7000 7800 127417600 935.93
4/2/2012 7050 8700 7050 8500 119926000 1019.92
3/1/2012 7000 7150 6700 7000 78898100 839.93
2/1/2012 6750 7100 6650 7050 93109400 845.93
1/2/2012 7050 7150 6800 6850 77672300 821.93
12/1/2011 7350 7400 6900 7050 57904600 845.93
Sumber: www.finance.yahoo.com
Lampiran 6: Harga Saham PT XL Axiata Tbk
Date Open High Low Close Volume Adj Close
12/1/2014 4956.61 | 5079.91 | 4517.67 4798.79 4506900 4798.79
11/3/2014 5375.83 | 5449.81 | 4912.23 5030.59 4858000 5030.59
10/1/2014 6016.98 | 6214.26 | 5055.25 5449.81 4185400 5449.81
9/1/2014 5918.34 | 6978.71 | 5326.51 6115.62 5976900 6115.62
8/1/2014 5326.51 5943 | 5301.85 5869.02 | 16813900 5869.02
7/1/2014 4956.61 | 5449.81 | 4931.95 5326.51 1889100 5326.51
6/2/2014 5178.55 | 5375.83 | 4833.31 5030.59 2997800 5030.59
5/1/2014 5104.57 | 5499.13 | 4793.86 5400.49 4530600 5400.49
4/1/2014 4305.6 | 5104.57 | 4305.6 5104.57 2223500 5038.614
3/3/2014 4488.08 | 4488.08 | 3935.7 4340.12 2913300 4284.042
2/3/2014 4848.11 | 4931.95 | 4241.48 4586.72 3971400 4527.455
1/1/2014 5129.23 | 5227.87 4784 4784 1817200 4722.186
12/2/2013 5079.91 | 5178.55 | 4660.7 5129.23 2961500 5062.956
11/1/2013 4364.78 | 5129.23 | 4340.12 4931.95 3378400 4868.225
10/1/2013 4192.16 | 4833.31 | 4068.86 4414.1 3286200 4357.065
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9/2/2013 4290.8 | 4857.97 | 3920.9 4192.16 7407800 4137.993
8/1/2013 4389.44 | 4463.42 | 3698.97 4414.1 4735100 4357.065
7/1/2013 4759.34 4784 | 41675 4438.76 3186200 4381.407
6/3/2013 4833.31 | 4882.63 | 4142.84 4759.34 4276100 4697.845
5/1/2013 4981.27 | 5178.55 | 4512.74 4931.95 7293500 4868.225
4/1/2013 5178.55 | 5967.66 | 4931.95 5030.59 9827200 4820.994
3/1/2013 5178.55 | 5375.83 | 5079.91 5178.55 4826000 4962.789
2/1/2013 5227.87 | 5918.34 | 4907.29 5375.83 6283700 5151.85
1/1/2013 5474.47 | 5819.71 | 4907.29 4931.95 4791800 4726.464
12/3/2012 5573.11 | 6016.98 | 5326.51 5474.47 5436900 5246.38
11/1/2012 6263.58 | 6707.46 | 4931.95 5079.91 9345500 4868.259
10/1/2012 6608.82 | 7299.29 | 6510.18 6756.78 3675000 6475.263
9/3/2012 6954.05 | 7102.01 | 6263.58 6559.5 6253400 6286.203
8/1/2012 6115.62 | 7102.01 | 6066.3 7102.01 1962600 6806.109
7/2/2012 6066.3 | 6362.22 | 5770.39 6066.3 2189500 5813.551
6/1/2012 6115.62 | 6263.58 | 5227.87 6066.3 3037200 5813.551
5/1/2012 5425.15 | 6411.54 | 5227.87 5819.71 2466100 5577.235
4/2/2012 5079.91 | 5573.11 4784 5326.51 2443100 5104.584
3/1/2012 4734.68 | 5129.23 | 4340.12 4981.27 3547000 4653.891
2/1/2012 4438.76 | 4882.63 | 4414.1 4660.7 3226200 4354.39
1/2/2012 4414.1 | 5178.55 | 4389.44 4414.1 4353400 4123.997
12/1/2011 4586.72 | 4611.38 | 4093.52 4463.42 3808800 4170.075

Sumber: www.finance.yahoo.com
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Lampiran 7. Laporan Keuangan Perusahaan Telekomunikasi Tahun 2012-2014

1. PT Bakrie Telecom Thk

PT BAKRIE TELECOM Thk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSIS] KEUANGAN KONSCOLIDASLAN
31 DESEMBER 2013 DAN 2012

{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

PT BAKRIE TELECOM Thk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF AINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 2013 AND 2012

(Exprassed im Rupiah, unless otherwise sared)

Catafant
Notns

2013

12

AEET

BAEET LAMCAR

Foxs dan cefara kas 2C2us 32,3334

Iriesas) angks pendsk 2u,5,33.24
s d bank yang dibaksi
PENQIUNAANNFY 3d,2u, 13,33 33 54

Fluang usamas
[satsiah dkurang perylsihan
penwrunan nllal sebesar
Rp17.051.445 555 pada
Ergaal 31 Desember 2013
dan Rp15.7EE 355435 pada
Bnpgal 31 Desember 2012)
Fersedizan HT
Uang muka B
Blaya dibayar dimuks .5
Fajak dibayar dimuka 2r, 5

£3.042.58Z2.243
47.2000000

34.EE4DE3

75.875.410.238
9.848.523.552
73.E5II.EDS445
LB SR 452122
13.956.065.512

2E0 405 575.852
2.511.281.538

BE.E11.555.014

BE. DT OB.11E
5.273.428.251
BE.JES.232.6592
230.722.150.938
254 2EL 328

Taokal Az=tLancar

4558.135.E05.578

755.050.457.930

ABET TIDAK LAHCAR
Asel pajak @Enggunian - pebo 2, o
Uang muka pemibelan

aset etap 10
Aset b=Eap

(s=teiah dkurang akumuias]

peEnyusutan sebesar

Rp=.533.718.0=2.208

Fada tanggal 31 Desembsr 2013

dan Rps.111.037.652.104

pada fanggal 31 Desember 20412

dan peniurunan nikal sebecar

RpZ.001.351.052.071 pada

Erpaa 31 Des=mber 2013 dan

Rp1.514 £EE6.B55 238 pada

Erggal 31 Desember 2012) 2h2,2],2K, 11
Takziran tagihan pajak penghasian 2r250
Jaminan o |
Aset Gdak lancar lalmmya Zm

&81.674.503 557

185225 319652

TE1057T.BE3.552
i I o =
79242 335357

352 EZ0075.081

303.015.179.580

T423.291.723.28E
BE0S15.038
96.455.590.582

107.132033.203

Taomal A=t Tidak Lancar

£.561.988.845322

8.283.377. 516770

TOTAL ABET

S.12B.135.06523200

‘B.062. 42 014.700
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ASSETE

CURRENT AS5ETE
Cash and cash equival=als
Sihorr-ferm neesimeands

Resirci=g cash v bank
Trage moesanes
{nEr of alowance o
impaimmend of
Roi7, 007,440 000 a5 of
Dwerember 31, 2013
and Ro 15, TN, 305,438 a5 of
December 57, 2042)
frentonss
Advances
Frepald erpenses
Fr=pald fmves

Tiodal Cumranl 4ssels

MOMCURRENT AS55ETE
Deferred (o Jsseis - et
Advances for puriiase o
fied 3558
Fiwed asseds
finet of acoamulabed
depreciation of
R, 033,710,003, 308
a5 of December 31 2373
ang Apd. 111,037,852, 108
as of December 34, DATE
and impaimmend of
Rp2001, 567,002,071
a5 of December 31 2013
ang R 1, 614,450,868, 208
a5 of Deceamber 37, 3093}
Esdmateg chaims forfax refting
Securdy geposks
Ciher pov-Cumeal assels

Toml Non-Curenfl Asesis
TOTAL ASSETE



PT BAKRIE TELECOM Thik

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSIS] KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2013 DAN 2012

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE TELECOM Thk

AND SUBSIDIARIES

COMSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31. 2M3 AND 2012

(Expressed in Rupiah, uniess otherwise siared)

Catatan’
Nodos 201 2
LIABILITAE DAN EFLUITAS LIAENITIES AND EQUNTY
LIABILITAE JAHGHA FENDEK SHOHRT-TERMW LIABILTIES
Uiang usaha 2u,13,32,33.34 Trade payabkss
Plhak k=figa 2550.835. 417052 1.310.052.4.52 655 Third paries
Pinak beneias) Ze,13,30,33 34 11.480.3300857 10.313.025.814 Related parfes
UMang lain-laln Zu,14,32,33.34 104125285558 42,655 254,085 Cotver payaples
Fendapatan diterima dimaka o I5.110.842278 4T 435 442848 Lineamed revenve
Uang muka pHanggan 1 30.028.8T3T35 H.AT3320.4584 Custoimer ge posis
Beban mash hanes dibayar 2u, 16,3334 1115218403 252 813.073637.12E Accred spennes
Uitang pajak 2rzsc 57515 385 543 TA.770TI5.135 Tares payable
Liabiitas jangka panjang Jatuh iemips Current madwities of
dalam waiktu satu tahun leng-term Vadivtes
Pinjaman bank 2u,17,32,33.34 489720273085 146.433.503.884 Ban# foans
Utarg s=~am pembiayaan 3 Fu, 18,33 34 '."!1.!4-1.E6.-14IJ 1 1.1'.'9.'.":1.& Ohigation under Anancing ieases
Tatal Liablias Jangha Pendek £.205.885.004 020 2.874.428. 104,735 Tofai Shon-Term Liabifies
LIABILITAE JAHGHA PANJAND LOMG-TERW LIABILITIES
Liablitas iImbaan kera 2p,31 45.2659.459.518 E0.024 262.575 Empioyes benefls obigation
Laba dEsngguhkan alas pen|ualan Defimmed gain on sake
dan peryewsan kemball - nete 2 26.305.235.778 363724 BB 456 and easeback - ned
LUablitas jJangka panjang - s=ielah
dikarangl baglan jatuh kermpo Long-rermm Nabiit=s - nef off
dalam waikha saf tahun CNTeE manimites
Pinjaman bank 2u, 17,3334 B4T.583.356 322 07EE8E.102 Ban# foans
Utarg s=~ama pembiayaan 3 Fu, 18,33 34 255 ETEE30 458 A87. 139 552 8458 Obgation under Anancing ieases
ezl senior - neto 2u, 15,3334 4592 815410237 3.634.401.107.070 Senior nes - ned

Total Lisbiltas Jargha Panjang

Tatal Liabiias

4925 716.623 798

£.540.014 437,058

10.135.605.627.218

T.A94.442 541 .80
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PT BAKRIE TELECOM Thk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAMN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
M DESEMBER 2013 DAN 2012

{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE TELECOM Thk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FAINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 20M3 AND 2012

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan
Nodos L] 212
ERUITAE (DEFIZIENE] MODAL) EQUITY {CARITAL DERCIENCY)
Capial sfock
Micdlal sakam Par value
Milal rsmiral Common shares
Saham biasa serl A Rp300 sarfes A RSO0
Kilal mominal Common shares
Saham biasa serl B Rpi00 serfes B Rpiod
Modal dasar Authonzed shares
Eaham biasa sefd A Common shares seres A
10.000.000.000 s=3Fesm 10,000,000, 000 shares
Eaham biasa sefd B Common shares seres 5
32111652195 sahasm 22,111,852, 706 chames
Kodal dit=mpafican dan disefor penuk issued and Ry pald shares
Eaham biasa ser & Commaon shares seres A
2.751.502.450 saham 5, TE1,502,460 shares
Eaham biasa seri B Comman shares seres &
24533088205 samam 24, 833,000, 206 shares
pada tahun 3012 dan 2042 20 3533.605.310.500 3.633.60.310.500 i 2013 ang 2042
Tambansn modal disescr " | 2488.014.127.510 2AB88.014.127.510 Agdriona paid-n capisl
Sanam beredar yang dipemien
kemball 22 (11.000.000.000) {11.000.000.000) Treasury sfock
Aglo saham beredar yang
diperieh kembsl 22 50.623.174.275 SO.EZZ 174275 Premium o reasury siock
Sallsih penjabaran laporan ksuangan Translatlon adjwsiments on Srancial
dalam valuta asing 1ET RIS 45 42305543 shafements in forsign comency
Baldo defsh r.r.1g.5:?.n?251£- 4 523 063 ¥57 209 DeficE
Ekultas [dedshens modal) Equiy fcapial deffcency)
yang dapai dafrbusikan aifribedabks dn ownes
kepada pemilllk eniias. Induk (1.007.223.424 153} 1.638.232851.118 of fhe parent ently
Eepantingan nonpengendsl {247,145 235) [247.188.224) Hor-condroling infere=st
Ekultas [Cefsiens] Modal) - Melo (1007 A70.573.418) 1.637.985.472.835 Egqutty (Capital Defickencyl - Ned
TOTAL LIABILITAE DAN TOTAL LIABILITIES AND
EFUITAL (DEFIZIENSI MODAL] $.128.135.05 1800 ‘B.062.425 014,700 EQUATY (CAPITAL I'.'.'EHEI'EHC'I':I
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PT BAKRIE TELECOM Thk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI HOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2013 DAN 2012
[Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

PT BAKRIE TELECOM Thk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 3, 2013 AND 2012
(Expressed in Rupiah, uniess othernwise stated)

Catatary
Nodos '..E"I# I_l‘l!

PENDAFATAM USAHA 2e,20,23 30 OFERATING REVENLEES
Fendapatsn usaha - kotor C\p=rating rersnue - GImss
Jasa felekomunikxs] Z.188.505.085.553 2.67TE.440.393.2086 Teiecommunicadion services
Jasa interkoneksl Z235.183.807.578 2597.173.265.820 Inferoomneciion SEnices
Toll pendapatan usaha Z43£8 592893671 2. 9731612559026 Toda! Opsrafing MEvenuss
Beban inferkoneks (222 8BS 29T _156) (265515952 £35) Fierconnecion Ernsnnes
Foforgan harga (139.352.865 521} {347.121.845.556) Discount
Ferdapatan Usaka - Mo Z 072434 7299248 2.350.574.231.031 Opsrating Revensss - Net
EEBAN UZaHA 2e,20,30 OPERATING EXPENSES
Fenyusutan Zh,11 207.691.362017 1.461.6589.362. 325 Dpe cladion
Operas! dam pemelFaraan 24 451.315.0=5.731 S4B 182575318 Cpsrating and manfenance
Umum dan adminkstas] 25 154 245 820058 1754552 501276 Geremal and adminisirafve
Faryawan 25 63100112426 ITOATSE50.649 Persomnel!
Fenjualan dan pEmasann ) 182.2559.231.911 301825 082818 Safes and marketing
Beban Usaha Z058.820.385.143 2.861.342 501.3897 Coe=mating Expenses
LABA [RUGI) U3AHA 364438071 §500.373.770.958) OFERATING INCOME (LOSS)
PEHGHAEILAN (EEBAN] OTHER INCOME
LAIM-LAIM [CHARGES)
Rugl s=flsih Kurs. - neb 2q.28a (1285215352 916) (310172450 £255) Lioss on forekpn erchamps - ned
Beban kzuangan 28b (FT3BL18.372045) {TB4.BE0.Ts5.308) Firancing chames
Famunnan rilal azat tetsp 2,11 (206,894,225 773} {1.6514.455 856_298) Ampalmnent of fvag asoets
Amortisaz laba diangguikan atas Amoriization of defered galr o
penjualan dan peryewassn bemiball b | 10.074.245 558 10.074 248 6588 saie and leasedack
Ferndapatan bungs 20 2.9859.914.390 1. 7E8 E69.706 Intere st income
Beban termines] Indusg nlal e - {167.402 5590.330) Hegge t=rmination cost
Lain-lain - neto 9_2459.089.923 {1 E!.'I.E".".ZE?.AB!! Ctfrers - met
Baban Lain-ain - Mo (2588234745513} 13.033.173.351.500) Cifer Champes - et
RUGI SEBELUM MANFAAT LOSE BEFORE
PAJAK TANGSUHAN (2984 520,405 0E2) 13.533.547 122 458) DEFERRED TAX BEENEFTT
HANFAST PAJAK TANGOUHAN 2r, T 339.054.825 516 354.611.455.928 DEFERRED TAX BEMNEFT

RUSI HETD

[Z.886.6B5.878418)

48.138.835.886.628)
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PT BAKRIE TELECOM Thk
DAMN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA

TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2013 DAN 2012
{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

PT BAKRIE TELECOM Thk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2013 AND 2012

(Expressed in Rupiah, unless othernwise siated)

RUGI KCMPREHENSIF LAIN-LAIK
Sedisih kurs darl penjabaan laperan
Eeuangan daam valuta asing
Ferubahan nilal wajar nebo
limdung nial anus kas

Laba (rugl] komprehsns iain-an

TOTAL RUGI
HKOWFREHEMEIF

Laba {nsgl) nato yamg dapat

diatribscikan kapada:
Pemilk snfas Indulk
Kepansngan ronpengendail

Total

Toial laba [nagl) komprehencit

yampg dapat distribucikan kspada:
Pemilk enfitas Induk
Kepansngan ronpengendail

Total

RUGI NETD PER 3AHAM DAEAR
DIATRIEUZIFKAN KEFADA PEMILIF
ENTITAE INDUK [Amgks paniubi)

Catatan/
Fiodos 2013 212
108.530.103 47445200
{ 148649 157.756])
105.530.103 {148.601.711.558])
(2846 468.048 313) {5.287 62T ATT.0EL)

(ZELE. RS E15405)

3899

{3.138.522 457.596)

(7.197.932

(2 B4E.ERS.ETE418]

{5.138.83 6 88 6.620)

(ZE45A5E.085302)

{32BT.E30L1TR.152)

JE9E9 (7.197.932)
(2 B4E.458.048.313) (5. 287 63T ITT.0EL)
(2250 (10713
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OTHER COMPREMHENSIVE LOES
Transiatlon adjwstments on Mnancial
staremeants in forign CLTERCy
Het change & vy vaiue of

casi fow hedpes

Qmeroomoreiensive ncome (Joss)

TOTAL COMPRENENSIVE
LOES

Mot incomae (lnss)
attributabie dor
Equry foloers of e Farend
Wor-Donameiing e

Total

Tots! compnahanstae
Ao (Toss) adtributsbie foc
Equity holders of the Paremt

Nor-tonroiing interest

Total

BASIC LOSS FER SHARE
ATTRIEUTABLE TO THE OWNERE
OF PARENT {Fodl amounnar)



PT BAKRIE TELECOM Thk

DAMN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER. 2014 DAN 2013

{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT BAKRIE TELECOM Thi

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

ANANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 2M4 AND 2012

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatand
MoTas

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas oA
Invastas] [angka pendsk 5
Kas yang divatasd

penggunaEannya i B
Piutang usaha

{setalah dkurangl penylsinan

lk=nsglan perunman nilal ssbesar

Rp24.972.772.336 pada

tanggal 31 Desambar 2014

dan Rpi7.051.440,080 pada

tanggal 31 Desamber 2013) 7
Persadiaan

{setelah mkurangl penylsinan

persadiaan usang sebesar

Rp1.645.547.032 pada tanggal

31 Desambar 2014 dan

Rp734.122.934 pada tanggal

31 Desamber 2013) HE
Uang muka g
Blaya dibayar dimuka 2g,10
Palak dbayar dmuka or.33a

15.622.645. 520
47.500.000

JSITT.EET

63.524 126,102

9,529 824,727
11.277.465.116
28.971.276.103
15.911.526.342

43.042.362.243
47.500.000

34.564.053

76.875.410.238

9.945.923.562
73.523.506.445
245595 452,124
13.966.069.912

Total Aset Lancar

149.520.345. 786

465.135.508.578

ASET TIDAK LANCAR
Asat pajak tangguhan - netn
Azt Keuangan terseda
uniuk @jual 11,44
Lang muka pembsalian
asetbatap 12
Asat tetap
{setelah mkurang! akumulas!
penyUsULan SE0esar
RpB.004.302.301.753
pada tanggal 31 Diesember 2014
dan RpE.033.713.063.308
pada tanggal 31 Desember 2013
dan PETMUNEN nllal sebesar
Rp2.350.022.742.064 pada
tanggal 31 Desambar 2014 dan
Rp2.001.351.022.071 pada
tanggal 31 Desamber 2013)
Asat tidak lancar lalnnya

2r.33d

2h 21,220,132
21,2m, 14,44

30527 615,202

91.000.000.000

JBE9E.ETE.T41

6.432.061.738.415
795.752.512.541

691.674.9303.657

185.429.319.662

7.510.677.853.962
174217 467 981

Total Aset Tidak Lancar

7.439.040.570.295

3.661.993.545.522

TOTAL ASET

T.588.560.916.085

B.128.135.053.300
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ASBETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Shart-ferm invesiments

Restricfad cash
Tratle recekvables
(nef of alowance for k55
impaimEnt of
Rp24,072, 772,380 a5 of
December 31, 2074
and Rp17,001, 440,080 a5 of
December 31, 2013)
Iventares
{net of akowanse for
inveniories obsolescence of
Rp,645,547.032
as of December 31, 2014 and
Rp734,122, 034 a5 of
December 31, 2013)
Advances
Frepaid expenses
Prepald t3xes

Tofal Current Assefs

NON-CURRENT ASSETS
Defermed fax assers - nef
Avaliable for sale financial
assel
Advances fior purchass of
fxed assars
Flved assets
{nef of scoumuiated
depreciation of
Rpd,004 202 501,753
a5 of December 31, 20714
ang Rpd 933, 718 003, 308
a5 of December 31, 2013
and Impaiment of
Rp2 350,022 742, 004
as of December 31, 2014 and
Rp2,001,351,002,071 a5 of
December 31, 2013)
Offher nan-cLument assets

Tafal Non-Curment Assets
TOTAL ASBETS



PT BAKRIE TELECOM Tbk
DAMN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2014 DAN 2012

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

PT BAKRIE TELECOM Tbhi

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

ANANCIAL FOSITION

DECEMBER 21, 2014 AND 2013
(Expressed in Rupiah, unless othernwise stated)

LIASILITAS DAMN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Ltang usaha
Fihak ketiga
Pihak berelas!
Ltang lairain
Pendapatan diterima dimuka
Uang muka peianggan
Bean akmnal
Ltang pajak
Liahilltas Jangka panjang |atun tEmpa
dalam wakby s3t tahun

Pirjaman
Wesal senior - nelo
Ltang sewa pemblayazn

Total Liabilzs Jangka Pendak

LIASILITAS JANGHS PANJANG
Ltang pihak berelast
Liabilltas Imibaian kerja
Laina ditanggunikan atzs penjusian
dan peny=waan kemball - neto
Liabilltas Jangka panjang - sedelan
dikurangl Baglan [atun temoo
dalam waktu sat tahun
Pirjaman
Utang sewa pemblayaan
Wesel sanlor - neta
Larg yang diselesakan
melaiul PRPU

Total Liabilltzs Jangka Panjang
Total Liabilltzs

Catatand
Nowes 2014 2013
15,2245
Z5.0:51.505.092 2 550.635.417.062
28,1534 562907 439 11.490.330.657
16 85.993.962.390 104.125.269 958
20 3148960475 39.110.842 278
17 6.1659.005.693 20.02E.973.735
] 1.085.005.055. 189 1.115.218.403.852
a1, 330 B3.722.323.976 B7.515.386.643
19,2245 556,944 BT 469 T20.273.085
21 4.736.076.744 536 -
21,20,22,45 - TE1.544.066.440
5.949.291.430.9159 5. 209,685,004 020
28,34 35.185.616.6:54 -
2,35 53999774 836 46 260 459.518
21,20 162309591090 26305239778
19,2245 2023 .513.870 BST 963 296
21,20,22 45 150.971.48595. 6865 258 67E.530.459
21 - 4.582.815.410.237
X245 5259643, 435746 -

5.518.054.831.251

4,925 716.623 298

11867 34E.262.150

10.135.605.627 218
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LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES

Trade payabiss
Thir parties
Redated parties
Ceher payabiss
Lineamad revenuss
Cusfomer Jeposits
Accrued EXPEnses
Taxes paysbie
Current maties of
long-erm abibtes
Loans
Senior pofes - net

Finance lesse payables
Tofs! Cumen! Liatamies

NON-CURRENT LIABILITIES

Due to relsted pary

Emplayee benefts a0y

Dafered gain on saie

and leaseback - net

Long-ferm lamiities - nef of

CLTEN! Maturtes
Lioans

Finance le3se payanies

Sefnior nofes - net

Settement of payables

through FRPU

Tota! Mon-Cumen! Liaiitiss

Tofal Liainiies



PT BAKRIE TELECOM Thk

DAM ENTITAS ANAK

LAPORAMN POS5IS] KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2014 DAN 2013

{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

FT BAHKRIE TELECOM Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
ANANCIAL POSITION

DECEMBER 31, 20M4 AND 2013

{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan)
HNotes 2014 2013
DEFISIENS! MODAL CAPITAL DEFICIENCY
Capial stock
Miodal 5aham Par vaue
MEal nominal COMmmMen Shams
Saham biasa serl A Rp2D seres A Rpoog
Saham biasa serl B RploD seres B Rpiog
Modal dasar Authorized shares
Saham biasa ser A Comman shares seres A
0.000.000.000 saham 100, 000, 500, 000 shares
Saham hiasa ser B Comman shares seres B
32.111.652.195 saham 22,111,852, 105 shares
Modal ditempatian dan dsetor panuh Is5ued and fully pakd shares
Sanam biasa sen & Common shares sevies A
5.751.502.450 53ham 5,751,502, 450 shares
Saham biasa sen B COMMan Shanes seres 8
24.B33.068.205 saham 23 3.633,609.310.500 3.632,609.310.500 24,533,086, 205 shares
Tamibahan modal dseior 2 2.4B8.014.127 610 2.48E.014.127.510 Agvonal pait-n caphal
Saham beredar yang diperoich
Kembal n,25 {11.000.000.000) (11.000.000.000) TreasuTy Stock
Agio 5aham beragar yang
mparoich kemball n,25 E0.623.174.275 50.523.174.275 Premium on freasury stock
Cadangan modal [@nnya bl 143.921.143 157.5636.045 Differ c3pkal rEserves
Saido deflstt {10.036.528.758.791) (7. 166527 BT2.514) Dt
Defslens! modal Capkal defciency
yang dapat diatrbusiian atribuabie o oWners
kepada pemilk erfias induk {3.578.539.225 63) {1.007.223.424. 163) o the parent entity
Kepentingan nonpengsndall 0,25 {247 120632 [247.149.235) Nen-confraiing hnferest
Defslens! Modal - Neto (3.5 78.765. 346 095) {1.007.470.573.418) Caplta! Dedclency - Net

TOTAL LIABILITAS DAN
DEFISIENS] MODAL

7.588.550.516.085

TOTAL LIABILITIES AND

3.126.135.053.300 CARITAL DEFICIENCY
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PT BAKRIE TELECOM Thk
DAMN ENTITAS ANAK

LAFORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA

TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 2013
{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

PT BAKRIE TELECOM Thi

AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF

COMPREHEMNSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 21. 2M4 AND 2013
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PEMDAPATAM USAHA
Pendapatan 1=aha - bata
Jasa telekomunikas]

Jasa Interkoneks]

Total pandapatan usaha
Behan Irtarkoneks)

Potangan harga
Pendapatan Uisaha - Meto

BEBAM LIS AHA
Peryusitan

Operas| dan pameainaraan
Haryawan

Umum dan administras]
Penjualan dan pemasaran

Total Baban Usana
LABA [RUAGIT) USAHA

PEHGHAZILAM [BESAM)

LAIN-L AN

Hasll kerjasama pengosbungan keglatan
U=aha penyelenggaraan [aringan
teickomunlkas]

Laba modflkas! uiang

Betan ksusngan

Rugl selisih Kurs - net

Rugl penurunan rilal asat

Denda keterlambatan
pembayaran kepada
Departemen Komunikas!
dan Informatika

Lain-lain - netn

Beban Lain-4ain - Neto

RUGI SEBELUM MANFAAT [EEBAH]
PaJaK PENGHATILAN

MANFALT (BEBAN) PAJAK
PENGHAZILAM

RUGI HETO

Catatand
Naowes 2014 2012
28,20,97,34
1.0£9,447 262 126 2 198,500,065 003
il 154,208, 201.238 23€.183.307 £78
1.453 £S5 453 434 2 434 B0 803 ET1
{185 543 748.750) {222 BE5 207 165)
{58.030.062 356) {139,392 866581}
1.170.151.751.208 2.072.434.700.004
%8.2n,34
m,13 1.107 500,218,370 o7 601,360,017
28 438,041, 626194 451.390,055.731
a0 328.652.543.383 352.101.112.426
20 164 555, 108255 164,440 620 D&
3 B7.042.441.192 182250 231 611
2.125.731.035.404 2.055.620. 360,143
{047.550,197.108) 2.614.340.781
43 £01.000. D00.000 -
245 102,769,321 645 -
32h {BE1.307 486 B21) [738.416.370.045)
2323 {518.835 T3E.498) {1,535 215,383 216}
213 {358.571.642.003) {39650 205 773
{50.725.413.650) -
3% {275 832 420.797) 23 203 282 021
{1.312.£03.385.173) {2,336 234,745 £13)
{2.260.153.573.27) (2,084 00405 032)
or,33d {E11.147.284 495} 330.054.328.616

[2.B71.300.857.774)

[2.545.565. 0T 41E)
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OPERATING REVENUES

Ciperaling [EVENUE - (NGS5
TeleoomMmMUTNCEdon SeVIces
inferconnection services

Tiatal operating revenues
Interconneclion expenses
D¥scount

Oipersting Revenues - Met

OPERATING EXPENSES

Depreciation
Cperating and maintenance

Empiagyss

General and adminisiraiive
Salas and marksting

Total Operafing Expanses
OPERATING INCOME [LO5E)

OTHER INCOME
(CHARGES)
Procesds fom mermer SCOy for
fedocommunication
neiwork senvice
Gain on modiication of peyaties
Financing charges
LOES on foeign exchange - net
Impalment loss of assats
Penaity on ki payment
o the Department af
Communication
and Infmatics
Othears - nat

Othar Chames - Met

LOSS BEFORE INCOME TAX
BENEFIT (EXPENSE]

INCOME TAX
BEMEFIT (EXPENSE)

METLOSS



PT BAKRIE TELECOM Thk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA

TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN 2013
{Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

PT BAKRIE TELECOM Tbk

AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF

COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 31, 204 AND 2012
(Expressed in Rupizh, unless otherwise siared)

LABA [RUMG)

KOMPREHENSIF LAIN

Selisih kurs penjabaran laporan
KeLangan

Laba nugl) komprehenst
tain-ain

TOTAL RLME KOMPREHENSIF

Rugl neéo yang dapat

dlatribusikan kepada:
Pemilk 2ntt3s Induk
Kepeningan nonpengendall

Total

Total rugl komprehenslf yang
dapat dlatribuslkan kspada:
Pemilk entitas Induk
Kepeningan nonpengendall
Total

RG] HETO PER S8HAM DASAR
DIATRISLSKAN KEPADA
PEMILIK ENTITAS INDUK

Catstan

Momes 2014 2013
2q [13.914.903) 109530105
§13.914.503) 109530105
[ZBT1LHATIZETT) {2.545.455.045.313)
{2.671.300.596.177) (2.645.565.615.405)
20,25 28,403 35089
[2.871.300.857.774) {2.645.565.576.416]
{2 671314 501 0A0) {2,545 455 085 300)
0,25 28,403 38059
[2BT1.I4TT2ETT) {2.645.456.045.313]
2534 {33.88) {56, 50)

140

OTHER COMPREHENSIVE

INCOME (LOSS)

Transiation aqustments of
financial statemerts

Other comprehensie
income fioss)

TOTAL LOSS
COMPREHENSIVE

Mar loss

amribu@bie
Equity hoiders of the Parent
Non-controiing interest

Tl

Taral comprahensive

lass ammbu@bie m:
Equity hoiders of the Parent
Non-contraiing interest

Toml

BASIC LOSS PER SHARE
ATTRIBUTABLE TD
THE OWNERS OF PARENT



2. PT Indosat Thk

PT INDOSAT Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAMN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
3 Desember 2013
(Disajikan dalam jutaam rupiah, kecuali data saham)

Catatan 31 Desember 2013 31 Desember 2012
ASET
ASET LANCAR
Fas dan setara kas 2d.2n,2s,
4,21,31,38 2233532 3.817.236
Piutamg 2m21
Usaha 5
Pihak-pinak berslasi - setelah
dikurangi cadangan penurunan
nilai sejumlah Rp24 316 pada tanggal
31 Desember 2013 25,21.31,33j,
(2012: Rp42.832) 33m, 38 f32.203 574 650
Pihak ketiga - setelah dikurangi
cadangan penurunan nilai
sejumlah Rp427.090 pada
tanggal 31 Desember 2013
(2012: Rp521.928) 1.638.138 1454052
Lain-lain - setelah dikurangi cadangamn
penurunan nilai sejumlah Rp35 388
pada tanggal 31 Desember 2013
(2012: Rp18.748) 8,28 16.294 22441
FPersediaan - setelah dikurangi
cadangan penurunan nilai sebesar
FRp13.213 pada tanggal 31 Desember 2013
(2012 Rpi14.613) 2e 36.004 52 550G
Aset dervatif 2n,20.21,38 195.569 G9.854
Uang muka 33).33m 34 867 36 067
Pajak dibayar di muka 2p.8 218. 745 284 343
Biaya frekuensi dan perjiman
dibayar di muka 212§ 1.757.5856 1.528.215
Biaya dibayar di muka - lainnya 2f.2j.2m, 25,
30.31 373.220 335.815
Aset kewangan lancar 2d.2n.2s,7,
lainnya - bersih 21.31.38 31673 13.382
Aset lancar lainnya 3.184 @2
Jumlah Asat Lancar 7.168.017 B 308 810
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PT INDOSAT Thik DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)

31 Desember 2013

(Disajikan dalam jutaan rupiah, kecuali data saham)

LIABILITAS DAM EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Hutang jangka pendsk

Hutang usaha
Pihak-pihak berelasi
Pinak ketiga

Hutang pengadaan

Hutang pajak
Akrual

FPendapatan diterima di muka

Uanmg muka pelanggamn

Liabilitas derivatif

Bagian jangka pendek dari:
Hutang jangka panjang
Hutang ocbligasi

Liabilitas keuangan jangka
pendek lainnya

Liakilitas jangka pendek lainnya

Jumlah Liakilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Hutang pihak-pihak berelasi

Fewajiban sewa pembiayaan -
setelah dikurangi bagiamn
jangka pendek

Liabilitas pajak tangguhan - bersih

Hutang jangka panjang - setelah
dikurangi bagian jangka pemndeak

Hutang cbligasi - setelah dikuramgi
bagian jangka pendsk

Kewajiban imbalan kerja - setelah
dikuramgi bagian jangka pendek

Liakilitas keuangan jangka panjamg
lainmya

Liabkilitas jangka panjang lainnya

Jumlah Liakilitas Jangka Fanjang

JUMLAH LIABILITAS

Catatan 31 Desember 2013 31 Desember 2012
2n,2s,14,21,
31.38 1.45858.249 200 520
2m,2s,21,31,38
47 G603 22850
291.707 200,087
2m, 25,1521,
31,38 3.084.287 2.737.850
2p.a 80.2680 Q5509
2m.2m, 25 17,
21,30,31.38 2107 487 1.861.285
2k,33n 822 403 1.073.088
2n,21,38 48 335 43 825
2n,20,21,38 38.903 B1.241
2n.18.21,38 2443367 2.680.218
2n,18,21,38 2.358.310 1.329.175
2j.2m, 25,21,
31,330,338 362448 280,164
25,28 223408 204 040
13,404 437 11.015.751
2n,2=2,21,31,38 33.301 42789
2j.2m, 21,330,238 3504 112 3.101.810
2p, 18 803.285 1.684 270
2n,18,21,38 4 345 267 3.703.822
2n,19,21 .38 13.285.207 13.986.507
2m, 22 1046414 226.224
2j.2n,21,38 B2 855 62273
2838 1228415 1.280.131
24 508.858 24 813.826
38.003.253 35 829 677
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PT INDOSAT Tehk AN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSIS] KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
31 Desember 2013
{Disajikan dalam jutaan rupiah, kecuali data saham)

Catatan

3 Desember 2013

3 Desember 2012

EKUITAS

EKUITAS YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMILIK PERUSAHAAN
Modal saham - nilai nominal Rp100
setiap saham Ser A dan Seri B
Modal dasar - 1 saham Seri A dan
18.909.900. 208 saham Seri B
Meodal ditempatkan dan disefor
penuh - 1 =aham Seri A dan
5.433.833 490 sgham Ser B 23
Agic saham
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya
Selisih transaksi perubahan skuitas
entitas asosiasi'entitas anak 2b.2g
Selisih kurs karena penjabaran
laporan keuangan 2b. 2o
Perubahan nilai wajar atas
investasi tersedia untuk dijual
yang belum terealisasi 12a

Total Ekuitas Yang Dapat Diatribusikan

Kepada:

Pemilik Perusahaan

K.epentimgan nonpengendali 2b
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS
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543,393 543.303
1.548.587 1.548.587
134.448 134 448
12.877.143 15.848.721
404.104 404104

(5.210) {3.600)
413.700 380.718
15.914.183 16.8581.360
803.435 534015
16.517.598 19.395.384
54.520.891 55225061




PENDAFATAN

Selular

Multimedia, Komunikasi Data,

Imternat (“MIDIT)
Telekomunikasi tetap

Jumlah Pendapatan

BEBAM (PENDAFPATAN)
Beban jasa telekomunikasi

Penyusutan dam amortisasi

Faryawan

Urmum dan administrasi

Pemasaran

Laba selisin kurs - bersih

PT INDOSAT Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHEMNSIF KONSOLIDASIAM
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2013
{Disajikan dalam jutaan rupiah, kecuali data saham)

Tahun yang Berakhir pada
tanggal 31 Desember

Catatam 2013 2012
2j.2k, 25,24,
31.36,36.37
19.374. 638 18.480.320
21,33).33m 3.2685.847 2.5908.033
1.214. 787 1.021.450
23.855.272 22.418.812

2k, 25,25,31.33p

Laba penjualan menara (termasuk
amortisasi laba penjualan
dan sewa kembali menara

yang ditangguhkamn}

Lain-lain - bersih
Beban Bersih
LABA USAHA

Laba perubahan nilai wajar

derivatif - bersih
FPendapatan bunga

Rugi selisih kurs - bersih

Beban pendanaan

Beban Lain-lain - Bersih

LABA (RUGIH) SEEELUM PAJAK PENGHASILAN

Tahun berjalan
Tamgguhan

Manfaat Pajak Penghasilan - Bersih

33s5,368,37 0.056.533 5.005.736
2h.2).8.9.37 8.058.303 8.272.824
21.2m.2s,26

30,31,37 1.727.504 1.427.194
2k,2s,27,31,33h,37 o01.524 825540
Zk.25,31,37 803 574 020.206
2n,20,5.8,12,20,37 (224.518) {44.793)
20,37 {141.050) (1.183.963)
£.8.12,13,16.37 273.006 306.080
22 346.056 19.228.914
1.509.216 3.189.898
2n.20.37 273.250 4084
25,31,37 107.193 133.544
2n.20.5,37 (3.011.410) (759.438)

2j,2s5.2t,14,18,19,
28,31,330,37 (2.212.085) {2.077.350)
(4.843.053) {2.728.280)
(3.333.837) 461.618

MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN  2p, 18,37

{118.158) (234.429)
785534 260.227
667378 25.798
(2.666.459) 4B7.416

LABA (RUGI) TAHUN EERJALAN
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PT INDOSAT Thk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN (lanjutan)

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2013
{Disajikan dalam jutaan rupiah, kecuali data sahami)

Tahun yang Berakhir pada
tanggal 31 Desember

Catatan 2013 2012
FPENDAFPATAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN
Perubahan nilai wajar atas investasi
tersedia umtuk dijual yang belum terealizasi 12 23882 388718
Selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan 2b.20 224 (36}
Fajak penghasilan terkait [1.B38) (1.238)
Bersih 22372 3E8 444
PENDAPATAN (RUGI) KOMPREHENSIF BERSIH
TAHUN BERJALAMN {2.644 0BT) 875860
LABA (RUGI) TAHUN EERJALAN Y ANG
DAFPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Perusahaan [(2.781.29599) AT5.10G
Kepentimgan nonpengsndali 2k 115.540 112.310
Bersih {2.6686.459) 487 416
PENDAPATAN KOMPREHEMNSIF LAIN BERSIH -
SETELAH DIKURAMNGI PAJAK YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Perusahaan X3 372 388 444
Kepentingan nonpengendali 2b - -
Jumlah 22372 3B 444
FPENDAPATAN (RUGI) KOMPREHENSIF BERSIH
TAHUN BERJALAN YANG
DAFPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Permilik Perusahaan (2. 758 G2T) T63.550
Fepentingan nonpengsndali 115.540 112.310
Bersih {2.644 0BET) 875 860
LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR DAMN DILUSIAN
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEFPADA
FPEMILIK FERUSAHAAN 2r,23 (511,897) 68,03
LABA (RUGIH) PER ADS DASAR DAN DILUSIAN
{50 LEMBAR SAHAM PER ADS) YANG
DAFPAT DIATRIEUSIKAN KEPADA
FPEMILIK PERUSAHAAN 2r.23 (25.598 39) 3.451,51
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ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents

Accounts receivable

Trade

Related parties - net of
allowance for impairment
of Rp24,433 as of December 31,
2014 and Rp24,316 as of
December 31, 2013
Third parties - net of
allowance for impairment
of Rpgls,480 as of December 31,
2014 and Rp497,090
as of December 31, 2013
Others - net of allowance for
impairment of Rp37,657 as of
December 31, 2014 and Rp35,388
as of December 31, 2013
Inventories - net of allowance for
decline in value of Rp14,907 as of
December 31, 2014 and Rp13,213
as of December 31, 2013
Dervative assets

Advances
Prepaid taxes

Prepaid frequency fee and licenses
Prepaid expenses - others

Other current financial assets - net

Other current assets
Total Current Azsets

PT INDOSAT Thk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINAMNCIAL POSITION
As of December 31, 2014
(Expressed in millions of Indonesian rupiah, except share data)

December 31,

December 31,

Hotes 2014 2013
2d,2n,2s,
4.21,32,39 3,480,011 2233532
2n, 21,39
5

25 2t 32 34k,
3o 518,952 632,203
1,573,160 1,636,136
9015 16,204
2e 45 408 36,004
2n,20,21,39 75,986 195,569
34k 3o 23,297 34 887
2p,6 364,063 218,749
2f 2§ 2,050,295 1,757,586

2f,2),2m,2s,
31,32 427 720 373,220

2d.2n, 237,
21,3239 16,287 31,673
3,490 3,184
8,591,684 7,169,017
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PT INDOSAT Thk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)

[Expressed in millions of Indonesian rupiah, except share data)

HON-CURRENT ASSETS

Due from related parties - net of
allowance for impairment
of Rp15

Deferred tax assets - nat

Property and equipment - net

Goodwill and other
intangible assets - net
Long-term prepaid rentals -
net of current portion
Long-term prepaid licenzes -
net of current portion
Long-term advances
Long-term prepaid pension - net
of current portion
Long-term receivables
Cither non-current financial
aszets - net

Cither non-current assets - net

Total Mon-current Assets
TOTAL ASSETS

As of December 31, 2014

December 31,

December 31,

Notes 2014 2013

2n,25,21,32,39 3,496 7,167

2p,16 85,181 96,057
2h,2i,2j,21,8,

26,241 40,775,807 42,190,111

2¢,2i,8 1,356 562 1,362,600

2f.22,10,32 897 767 810,354

2f 134,345 200,166

11,34k 340 79,107 92,162

2m,2s,34,32 75,080 81,826

2n 10,177 12,838

2d,2n,2s,2t,12,

21,32,34k, 340,39 160,903 1,557 367
Eg:‘zpﬂzs?

13,1632 1,084 32 941 206

44 663,157 47,351 574

53,254,841 54,520,891
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PT INDOSAT Thi AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)

{Expressed in millions of Indonesian rupiah, except share data)

LIABILITIES AND EGQUITY

CURREMNT LIABILITIES
Short-term lcans

Accounts payable - trade
Related paries
Third partias

Procurement payable

Taxes payable
Accrued expenses

Employes benefit cbligations - curremnt

porton
Uneamed income
Dieposits from cusiomers
Diervative liabilities
Curmrent matunties of;
Loans payable
Bonds payable
Provision for legal case
Chher curment fimancial
liabilities
Othier curmrent liabilities
Total Current Liabilities

HOM-CURRENT LIABILITIES

Diue to related parties

Obligations under finance lease -
net of curment maturities

Dieferred tax liabilities - net

Loans payable - net of cument
maturities

Bonds payable - net of current
maturities

Employes benefit obligations -
net of curment portion

Other non-current financial
liabilities

Oiher non-current liabilities

Total Mon-current Liakiliies

TOTAL LIABILITIES

As of December 31, 2014

December 31, December 31,
Motes 2014 2013
2n.2s,14.21,
3239 240 448 1,489,840
2n,21,39
25,32 30,532 47 603
850,027 281,707
2n,2s,15,.21,
3239 3,085,518 3.084,287
2p G 75,363 Bg,260
2n,2s,17.
21,232,304 2,150,845 2,085,024
2m.31.41 35,240 22,433
I, 34p 1,102,099 222,403
2n,21,39 233,338 49,335
2n,20,21,38 31,740 36,803
2n.2s,18,21,32,39 2,613,500 2,443 367
2n,19,21,38 5,333,811 2,358,310
25,3032 1,358,643 -
3,2m, 25,21,
32,349,358 423,029 362,448
29 145,807 223,488
21,147,249 13,484 437
2n,2s5,21,32,38 30,158 33,301
2j.2m,21.34g,38 3,631,501 3.584.112
2p G 052,829 803,285
2n.2s,18,21,
32,3841 3.727,118 4348, 317
2n,19,21,38 7622485 13,285,207
2m. 22 31 1,081,315 1.048.414
3,2m, 21,3941 17,0459 B1.805
29 1,128,382 1,228,415
17,811,028 24 508,856
39,058 877 38,003,253
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FT INDOSAT Thk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)
As of December 31, 2014
(Expressed in millions of Indonesian rupiah, except share data)

December 31, December 31,
Motes 2014 2013

EQUITY
Equity Aftributable to
Crarners of the Company
Capital stock - Rp100 par value

per A share and B shars

Awthorized - 1 A share and

15,950,809, 509 B shares
|z=ued and fully paid - 1 A share
and 5,433,933.400 B shares 23 543,302 543,303

Pramium on capital stock 1,545 587 1,546,587
Retained =arnings

Appropriated 134 446 134,448

Unappropriated 10,888 873 12,877,143
Differencs in transactions of

equity changes in associated

companies/subsidiaries 2b.2g 404,104 404,104
Differencs in forzign currency

translation 2b.2o (8,081} (5,210}
Unrealized changes in fair value of

available-for-sale investment 12a - 413,700
Equity Atinbutable to

owners of the Company 13,508,422 15,814,163
Mon-controlling Interests Zb GEg,542 303,435
TOTAL EQUITY 14,155,964 16,517 558
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY 53,254 841 54, 520 891
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PT INDOSAT Thik AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME

For the Year Ended December 31, 2014

(Expressed in millions of Indonesian rupiah, except share data)

REVEMUES

Cellular

klultimedia, Data Communication,
Imternat ["MIDI™}

Ficed telecommunications

Total Revenues

EXPEMNSES [INCOME)
Ciost of services

Depreciation and amontization
Personnel

Prowvision for legal case
Marketing
General and administration

Loss (gain) on foreign exchange - net

Gain on sale of available-for-zale
imvestment

Armortization of deferred gain on
sale and lzaseback of towers

Others - net

Net Expenses
OPERATING PROFIT

Imterest income
Financing cost

Loss on foreign exchange - net
Gain (loss} on change in fair value
of dervatives - net

Other Expenses - Met
LOSS BEFORE INCOME TAX

INCOME TAX EEMEFIT (EXFENSE)
Current
Deferad

Income Tax Benefit - Met
LOSS FOR THE YEAR

Year ended December 31,

Hotes 2014 2013
2j,2k,2q,25.24,
32,36,37.38
19,480,485 18,374,538
2634k Mo 3,508,583 3,265 847
1,086,073 1,214,787
24 085 101 231 855272
2q,38
2k, 25,25,32 34,
340,37 10,408,912 9,858,533
2h,2j,8.9 8,225,083 8,058,393
2,2m,2s,28,31
32,34 1,712,518 1,727,504
30,32 1,358 643 -
k25,32 1,044 384 883,574
2k, 25,2732,
34 850.520 501,534
2n.20.58.12,20 152.247 (224.518)
12a (413,700 -
29 {141,050) (141,050)
812,113,186 204123 273,994
23412169 22 348 056
672,932 1,509,216
2q,25,32,38 142,503 107,183
2j,2q,25,2t,14,18,

19,28,32, 34,38 (2,406, 536) (2,212,085)
2n,20,2q,5,38 (243,173) (3.011.410)
2n,2q,20,38 (101,827) 273,258

(2,608,833) (4,843,053)
(1,935 901) (3,333,837)
2p.2q.16,38
(141,577) (118,156)
218,458 785,534
TT.ETS 66T, 378
(1,858 022) (2,666 459)
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PT INDOSAT Thik AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME (continued)

For the Year Ended December 31, 2014

(Expressed in millions of Indonesian rupiah, except share data)

OTHER COMPREHENSIVE INCOME [LOS5)

Difference in foreign currency translation

Unrealized changes in fair value of
available-for-sale investment

Income tax effect

Met

NET COMPREHENSIVE LOSS FOR
THE YEAR

PROFIT (LOS5) FOR THE YEAR
ATTRIBUTAELE TO:
rwniers of the Company
Mon-zontrolling Interasts
Met

OTHER COMPREHENSIVE INCOME (LOSS)
NET OF TAX ATTRIBUTABLE T:
Crwmniers of the Company
Mon-zontrolling Interasts
Total

MET COMPREHEMNSIVE INCOME (LOSS)
FOR THE YEAR ATTRIBUTABLE TO:
Drwniers of the Company
Mon-zonirolling Interests

Met

BASIC AND DILUTED LOSS PER SHARE
ATTRIBUTABLE TO OWHNERS
OF THE COMPANY

Year ended December 31,

Notes 2014 2013

h (3,871) 228
12a - 23,082
- {1.838)

(3,871) 22372
(1,861,893) {2,644,087)

(1.887.170) (2.781,809)

h 120,148 115,540
(1,858,022) {2,666,453)

(3,871) 22372

h - -
(3,871) 22372
(1,001,041) (2,750,827)

120,148 115.540
(1,861,893) (2,644,087)
r,23 {365.70) {511.97)
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3. PT Smartfren Telecom Thk

FT 3MARTFREN TELECOM Thi

DAM ENTITAL ANAK

Laparan Poglel Kawangan Koncolidasian

31 December 2013 dan 2012

|Angka-angka Dicajlkan dalam Ruplah, keowall Dinyatakan Laln)

PT EMARTFREN TELECGOM Thk

&ND ITE EUBEIDIARIES

Concolidated $atements of Finanalal Posiion

Dwoamber 31, 2013 and 2012

{Flguree ars Precantsd in Ruplah, unlsce Otherelcs Staisd)

Catatans
hates I 1 M2
AZET AZEETE
ASET LAMCAR CURRENT A28ETS
Kag dan petara has 24254142 I OETAOT ISR 141301.222.755  Cach and cash equlvaients
Flutang uza®a 5MA42 Trade accourts recehabis
Pirak bereiazl £EI1428303 TETEIEEEN  Related parfes
Pirak b2 - sefeian diurang cadangan karugian Third parfas - net of alowance &
penunman rlal masng-asing sebasar Imparmant of Rip 41,028, 132,250 and
Fip 41.028.132.220 dan Fp 36.787.287.540 Fip 35,787,287,640 as of December 31, 2013
pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 104,534,447 241 35.452.154.553 and 2012, respactvely
Flutang lain-ak A4z Other acoounts recehabie
Pirak bereiazl 3534 T35 IE[3TEOEES  Related pares
Prak kg 5% 52 427 231 MOSIT03604  Third pardes
Parzaciaan - seisiah dliurang] cadangan kenaglan
peEnurunan nial parsediaan masng-masing rrventories - net of alowance for decline In vale
sabesar Ap 2355 304.777 dan of Aip 2,385,304,777 and Rp 3,745.048.351
Fp 3.745.048.351 pada tanggal as of December 31, 2012 and 2092,
3 Desamber 2013 dan 2012 5 MIETZATOME IEDES2EEI0SE  respactvely
Pajak dbayy drka H 233 AT 74281 181.178.354.322  Frepaid bages
Elaya dbayy dmka B JHEIE IS £3730.BE4263  Frepaid expences
Azet lancar lai-iain 3 I TERTIZEN 35457343577 Other cument assets
Jumizh Acst Lanoar 2014285 4B EER SE1I8E.TREEIT  Tedal Current Accstc
ASET TIDAK LANCAR HON-CURRENT A33ET
Aset pajak angguhan - bersih 7 1015551 125 558 341385429800 Defemad tay azsats - nat
Azet tetap - setelal dlkurang] Froperty and squipment - net of accumulated
akburuias penyusutan masing-mashg sebesy depreciafion of Rp 4,752,357 827,235 and
Fp 4.752.557.827.235 dan Rp 3.502.511.132.887 Rip 3,502,511,152,887 a5 of
pada tanggal 31 Desember 2093 dan 2012 10212220 3,265 751 260538 234101645747  Degember 31, 2013 and 2012, respectvety
Goodwil dan ase! takberwud linnya - Gocdwll and other Infanghie azsats -
sefeiah diurang amorisas! masing-masing net of accumuiated amerization of
sabesar Ap 1.185.601.277.540 dan Rp 1,955,501,277,540 and Rip 974 416,103,347
Fp 574.416.103.347 pada tanggal as of December 31, 2012 and 2092,
3 Desamber 2013 dan 2012 1,20 1,585,328 412015 1537522350888 respeckvely
Liang muka jangka panjang 122442 1,355,258 433228 1.120TIEETRESZ  Long-mm advances
Elaya dbayy diwta jangka panjang B 1185544088 I241B.3EBTEE  Long-immm prapaid mperses
Azet lain-iain 13 WITITTIEE £3124824295  Otherassss
Jumizh Acet Tidak Lancar 1385213025235 1343582013423  Tolal Non-oumsnt Accets
JUMLAH ABET TOTAL ABSETS

15866420 425557
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PT 3MARTFREN TELECOM Th

DAM ENTITAL ANAK

Laparan Foclel Kawangan Koncolldacian
31 December 2013 dan 2012

[Argka-amgka Disajlkan dalam Fuplah, keowall Dinyatakan Laln)

PT EMARTFREN TELECCH Tok

AND ITE TUBZIDIARIER

Concolidated 2tatemente of Finanalal PocHion

Deoamiber 11, 3012 and 2012

[Flguras ars Precantsd In Ruplah, wnlscs Dtherwics Staisd)

LIABILITAL DAK EFLNTAZ
LIABILITAZ

LIABILITAL LAHCAR
Pinjarman janghks pendek
Liang ussha - Fihak Eetigs
Liiang kain-ain
Litang pajak
Beban strual
Persdapatan dienma dmuka
Uang muka peianggan
Exgian yang jath tempo daksm saty tahun
Utang pinjaman
Liskil s sewa pemibdayaan

Jumiah Liabiifac Larsar

LIABILITAS TIDAK LANCGAF

Exgian yang |abh tempa kb dan sty hun -
seieinh dikurangl baglan yang akan [atuh
E=mpo dakam wakhs saba b
Litang pinjaman
Liakilias sewa pemblaysan

Litang oblgas!

LiabiRas derhalit

LiabiRas Imbalan kerja jangka panjang

LiabiRtas Sdak lancar lsinnya

Jumitah Llabiifac Tidak Lanoar
Jumish Liabiifac
ERUITAR

Ekultas yang dapat diatribucikan kepada
pamilll anittac
Kodal saham
- Serl A- nlial nominal Rp 2.000 per saham
- Serl B - nlial nominal Rp 1.000 per saham
- Seri - nila nominal Rp 100 per saham
kods dasar
- e A-1.011.793,622 saram
- 3eri B-6.793.548,068 sanam
- el C- 159522 546.880 saham
Wodal dii=mpaian dan disetor:
- e A-1.011.793,622 saram
- Seri B-4.520.163.075 saram
- Serl ©- 11.863.913.354 saham
Tambahan modal disafor - bersh
Cbligas! wajlb komeers]
Caldo iaba (defisk)
Cit=ntukan penggunaannya
Tidak ditentukan pengunaannya

Kspantingan ran-pengendall
Jumish Exultas

JUMLAH LIABILITAZ DAN EEUITAR

Cadartan/
Waros 2013 012
LIABILITIES AND EGNTY
LIABILITIES
CGURRENT LIABILITIER
152442 1.557.777.100.000 - Shori-term loans
14242542 435 055 521473 308425972564  Trade acoounis payabie - Third partes
18244142 258 831 250 T Z3EIT110.042  Other acoounits payable
7 10053 57e S Z1.T81.507.451  Tawes payable
12244244 1.631.277.045.320 1555 SCSE37.519  Acrrued EXpERsEs
12 BT S EE 54234792450 Unzamed nesEnuss
o BEITITET S 10Z473.810.082  Adwanoes from CUSImers
Curment portion of:
21242542 Bi12.5d TE 923 STiee1.T32.TiE Loans payabie
32442 154 4T 544 445 134.196.551.586 Lease Rabllbies
5.539.550. 431,188 30300349,454.837  Total Current Liabilties
HOH-CURRENT LIASILITIER
Long-ierm porfion - met of cument
portion of:
2243542 3852333 304 T 3 07 093.232 513 Loans payyabie
131442 1.351 500 542 254 1455 384 454 R29 Lease Eabilties
12442 1.157. 580 990 557 SE3.466.808.861  Bomds payabie
Izid4l B3 E05 TS 916 E43009.348.654  Dervalive labilty
k-] 152 554 453 000 128565963000 LomgHierm employes benefiis labiity
2224 3T A2 5933 522 431 42.129.545.795  Other mor-Curment labiiies
T.27H.558 Dd8 958 5324 543357851 Todal Non-ourrent Liabililes
12816542 420 145 9355 388.812.684  Total Liabaisc
EQUITY
Equity Attributabls fo the Cwners of
it Company
Capkal stock:
- Seres A- Rp 2,000 par value per shane
- Seres B - Rp 1,000 par value per shane
- Series C - Rp 100 par vales per shans
Auiorzed:
= enes A- 1,011,793 522 shares
= eres B - 8,793 542 DEE shares
- eres C- 189,528 645 BB0 shanes
kssued and paidHup:
= enes A- 1,011,793 522 shares
- Zeries B - 4,900,163 075 shares
= 5.130.141.652.400 £.130.141.658.400 - Geres G- 11,883,913,354 shan=s
1 TITE458242 183 TiT.B48.242.162  Addiional paid-up capdal - net
T 4, TD0.000 000 000 4.100.000.000.000  Msndsfory convertibie bonds
Restaimed samings (deficlt)
11000000 000 i00.000.000 Appropriated
{10.£559.067_T01_45&) (7554 558 8R4 4TT) Unappropriabed
3049032 159055 4 553 301 .036.050
S22 TEO3AT 1207.942.041  Hon-pondrolling Intsrectc
30485544 245412 4954 408.178.131  Tofal Equity
15.866423 422 557 14332806 550.815 TOTAL LIABILITIEE AHD EQUITY
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PT SMARTFREN TELECOM Thk
DAN ENTITAS ANAK

Laporan Rugl Komprehans! Konaoiidaslan

Untuk Tahun-tahun yang Barakchir 31 Desamber 2013 dan 2012
{&ngka-angka Disajlkan dalam Rupiah, kecuall Dinyatakan Lain)

Consolldated Stafsmants of
For the Years Ended Decembar 31, 2013 and 2012

PT SMARTFREN TELECOM Tik
AND ITS SUBHIDIARIES
Ive Loss

{Figures are Prezsntad In Rupiah, unisss Otharwize Stated)

Catatan/
HoTes 2013 2012

PENDAPATAN USAHA 2B4143 2428.857.501.21 1.640.165.727 254
EEBAN USAHA
Operasl, pemelharaan dan 353

tefekomunikas 29,41 1.704.300.851.583 1.4B6.295.131.387
Panyusutan dan amortisas! 10,11,30 1.481.506.524.833 1.020.905.652. 160
Penjualan dan pemasaran il 404853012533 22450305643
Faryawan 32 3T0.215.423.800 303.506.029.E2
Lmim dan adminisras] 3 TE.AM 412214 T7.2T4.111.825
Jumniah Beban Usaha 403034463645 3.251.763.130.618
RLGI U5AHA (1.611.067.135.258)  (1.602.557.403.564)
PENGHASILAN (BEBAN) LAINLAIN
Penghaslian bunga 13620.395.747 11.088.581.825
Kntungan (Kenigan) penjuslan dan

penghamsan a5t e 10 [1.568.532.855) 1.710.546.425
Kentungan (kenugian) dar perubanan

rilal waiar opsl konvers! = {50,556, 447 262) 24.556.408.345
B30 bunga dan keuangsn lEnmya kY (FAO41A0B59Y)  (%TETRASE
Kanugian kurs mata uang asing - bersih [AOAEEA54DIE)  (115013.296.330)
Kzntungan &35 pelnasan

uang 277 0TI
Keumtungan atas resinukiurisas]

0obilgas! walb konvers] 21 - 46.562.196.173
LaiHain - bersin 35 £1.883.541.001 {110.944.271.243}
Beban Laindain - Baralh {1.096.971.867.379) {209.008.145.272)
RG] SEBELUM PAJAK (27IE.050.002.617)  (1.611.505.580.636)
PENGHASILAN PAJAK TANGEUHAN 7 173.585.773.658 248.515.021 2%
AL TAHUMW BERJALAN (253 SE3226.719)  (1.563.090.528.610)
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF (253 S63226.719)  (1.563.090.528.610)
Rugl berslrrgl kemprahsnst yang

dapat Matribuslkan kepada:

Pemilk {253 TREITIOS)  [1.562.8930.080779)

Kepentingan non-pengendal {254 391 634 {259.547.831)

(254 AE322E.719)  [1.563.000.528.610)

RUGI PER SAHAM DASAR ® (39.38) {3305
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OPERATING REVENLES

OPERATING EXPENSES
Oiperations, maintenance and
Elecommunication senices
Depreciation and amortization
Salas and marketing
Pamornel
General and adminisirative

Tostal Oiperating Expenzss
LO5S FROM OPERATIONS

OTHER INCOME [EXPENSES)

Interest Income

G {Io6s) on 53 and dsposs of
property and equpment

{3 (los) o7 change In fair value of
EOMVEREION opfon
francai chames

Loes on forelgn exchange - net

3 on extingushmant
of gicht

Gain on restnucuring of mandatory
conveartible bonds

Crmers - net

{ithar Expansas - Mt

LOSS BEFORE TAX

DEFERRED TAX BEMEFIT

HET L2465 FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

TOTAL COMPREHENSIVE LOSS

et lesalcomprenenslys Ioss
atimibutabis to:

Owmers of the Company
Nor-controling Inb=rests

BAHC LOSE PER $HARE



PT SMARTFREN TELECOM Thk

AND T3 SUBSIDIARIES

Consolidated Statements of Finangial Position
Decombor 34, 2014 and 2013

(Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

PT SMARTFREN TELECOM Thi

DAN ENTITAS ANAK

Laparan Postsl Keuangan Kensolidasian

11 Dosomber 2014 dan 2013

{Angha-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

Catatan/
014 Notes 2013
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas THEGTANI 448 4254142 S15.087.107.082  Cash and cash aquivalents
Piutang usaha a2a8142 Trade accounts recaivable
Pibiak berelasi 131748710 BES3AZB323  Related parles
Plnak ketiga - s=telah dikurangl cadangan kerugian Third parties - net of allowance for
penurunan nilsi masing-masing sebesar impairment loss of Rp 44,248 185 810 and
Rp 44.240.186 810 dan Rp 41.028.192.290 pada Rp 41,024,152 280 a5 of Decamber 31, 3014
tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 200.714 594,178 104.534.447 241 and 2013, respactivaly
Piutang lain-tain 254142 Other accounts recaivable
Pinak berelas 550,352 570 368733256 Relaled parties
Pihak katiga 31,088,399.528 35663487861 Third parbes
Persediaan - setelah dikurangi cadangan kerugian
panurunan nilai persadiaan masing-masing sabasar Inwentaries - net of allowance for dechne in valus
Rp 20.355.939.174 dan Rp 2.385.304.777 pada fanggal of Rp 20,365,539,174 and Rp 2,385,304 777 &5 of
3 Desember 2014 dan 2013 419,167.451,43 B MIP24T0348  Decomber 3, 2014 and 2013, respactivaly
Pajak dibayar dimuka 170,050,106,374 i 24N 074681 Prepaid laxes
Biaya dibayar dimuka J65.820.447.728 § 289639.042058  Prepaid expenses
Asat lancar [ain-lain 101.158.579.71 9 M.793.712621  Other current assats
Jumlah Asat Lancar 2023170122 408 2014295403668  Total Currant Assats
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset pajak tangguhan - bersih 1.041,788,857 200 i 1015581195698 Deferred fax assels - nel
Agal falap - setelah dkurangl skumulasi penyusutan Fropery and aquipmant - net of accumulaled
masing-masing sabasar Rp 5.505.353 468.115 dan depraciation of Rp 5,505 353,466,115 and
Rp 4.752 557.827.236 pada tanggal Rp 4,752,957 827 236 a5 of December 31, 2014
¥ Desermnber 2014 dan 2013 11566,720,534.400 101,223 9268792260898 and 2013, respeciively
(Goodwll dan 2eet takberwujud lainnya - Goodwill and other intangible sssets -
salelah dikurangl amortisasi masing-masing net of ccumulated amortization of
sebesar Rp 1.448.046 642,691 dan Rp 1,446,046 842,651 &nd Rp 1, 168,601,277 540
Rp 1.166.601.277 540 pada tanggal a5 of Dlecamber 31, 2014 and 2013,
31 Desember 2014 dan 2013 2252.088.7172.213 113 1555326418015 respactivaly
Uang muka jangka panjang TETIBGE51TED 12254142 1956 958433229 Long-erm advances
Biaya dibayar diftuka jangka pangng 19,664 651,642 B 21165944058 Longderm prepaid expenses
hget [ain-lain 26,085 304.540 13 MATATTAMN  Other aesets
Jumlah Asat Tidak Lancar 15.735.514 811,855 13.852.150.025888  Total Non-current Assets
JUMLAH ASET 17,750,564 834, 354 15,886, 403420557  TOTAL ASSETS
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FT BMARTFREN TELECOM Tk

DA ENTITAS AMAK

Lapanin Pesisl Kouangan Konsaldasian

M Dessmbar 334 dan 2013

|Angha-angha Dissjlan dilam Rupiab, Kecuali Dinyatakan Lais)

PT SMARTFREN TELECOM Thi

AND TS SUBHDIARIES

Cerdelidited Statemerts of Financial Position

Dacambar 11, 2594 and 2013

|Figuras am Prosesied In Ruplah, unless Otherwise Exmlod)

Catwiand
014 Hder 3
LIABRLITAS DAN EKLITAS LIABILITIES AND EQIATY
LIABILITAS LIABILITIES
LIABILITAS LANCAR CLURRENT LIABILITIES
Prijaman janghi pandi 21070118000 000 14,25 42 1BE7.FT 00000  Shordem oans
Utang wsaha 15.25,41 42 Trace acoonts payabis
Pihak banelasi 26102 353 - Ralatad paries
Pihak keiga 397,450, 415.704 438025 921 473 Thiftl pirtss
Utang lar-ian 442 253 081 545 16,75, 41 42 298 E3.260 547 Othar apcounls pasabla
Litang pajsk 1757664 438 17 WEIBTEE  Tases payable
Bian aknal 2108 B8 374 402 18.25,41.42 VBN 27085320 Acorued mpenses
Pandapatan diterima dmuka 101 255 083 549 18 Q5 TI 03 AR Unesrmesd reverums
Uang muka pelanggan 128 530 995 F30 20 05 AT DET 310 Adyencai from customans
Bagian yang jatuh tempo dalam sa @hun Curmani partion of
Utang pinaman 1.004 537 1 b5 LT 21,2542 819854, 782.523 Loans payablia
Liskiktas siwa pshisyan 120 BT, 765.333 12542 154 £TE Bad 445 Lease liasiltes
Jurmlak Lisbif#tes Lineir .42 052, 000,300 50d8.550431.186 Tolal Cumant Liakdities
LIABILITAS TIDAK LARCAR NOM-CURRENT LMBILITIES
Bisgian yarg jshuh lempo babin dan sty s -
saaliabidy diurangi Cagan yang akan @l Long-tarm particn - nalof curman
lempo dalam wakiu salu lafun: perien of
Liang pinjaman 1345 ET5.541.708 2542 3855 323 304 TT1 Leding payakin
Labiitas sewa pembeayaan 1.355 576,445 BT 13,2542 1.351.900 547 284 Laass liakibiies
LUtang obligasi 122735 2.053.135 12,2542 1157569 920,557  Bonds papabke
Laabiitas dorreatd GET 01 B0 G 22,2542 O G00.E.016  Derwvadve |iabibiy
Luabiilas imbatan karj @angha panjang 16T 908 055000 w 152 BE4A50.000  Long-term employes benedts liskilty
Liahiilas tak lanr larnya STRL0OT 25 32283547 EGIEEEAM  Dihed nan-curment kabii e
Jumlah Liabilnas Tidak Lancar T.274 650,111 450 T 3TE 398 042950 Total Med-purant Liabilites
Jumish Liskiltas 13.785.742.041 760 12 B16.540.480.945  Total Liabilites
EXUITAS EQUITY
Bkuitan yamg dapat diatribuaikan kepada Exuaity Affribaiable fo the Ownens of
pamill ot tha Campany
odal saham Capital sock
. Gor A - pilal nominal Rp 2000 per saham - Daried A - A 2,000 par vilui gar ahis
- Gen B - nilal nominal Rp 1.000 per saham - Bories B - A 1,000 par valug gar shita
- San C - nlm nominal Bp 100 par saham = Sories C - Rp 100 par value par shary
fendal dupar: Autronzed
- S f - 1,011.793.823 aaram - Sevies A - 1,011,750, 622 shares
- Suri B - B 703 S48 058 sokam - Sirvea B - 6 703 S48 DES atares
« 5o C « 185,628 546880 saram - Gafid - 150 528 E46 BEO ahine
Nodal dismpatkan dan desior Essund and paid-up:
- B - 1011 709 82T aaram - Serwa A - 1,011,750, 622 shares
- BB - 4930 1B3.07E sabam - Series B -4 020 183 075 shures
= 5ori C - 11.863.913.394 saham 8.130.14£1. 658,800 2B £.130.141.658 420 - Sored - 11,863,913, 304 shired
Tambarein modal dizsztor - bensh {17,080 242 153 ki) TITB42242 163  Additional paid-up capial - net
Cinligesi wajph isnversi 6 500,000,000 000 Pl ATHMG000000  Mandalory coneribde bords
Lhang muka sbaran modal 09,000.000, 020 18 - D pasits for futburs slack sutmmption
Saldo laba [delsd) Ralained earmings (afisHi)
Ditlenbukan panggunaannya 100,000,000 100,003 000 Arpropiated
Tidak drentukan perggunasnnys (11,807 B 5aB 300) (10,488 0. 701450 Unapproonated
JS61.197 252 202 3048 22 108065
Knpantingan nan-pangendall 744, 5l 342 WA TSI MT  Mes-cantrolling interasts
Jumlsh Ekuitas 3.561.941.882 504 2.049544.543 492 Total Eguity
JURLAH LIABILITAS DAN ERUITAS 17. 758 554 034 364 15 855 431 428 557 TOTAL LAABILITIES ARD EQUITY
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PT SMARTFREN TELECOM Thk

DAN ENTITAS ANAK

Laporan Rugl Komprehensil Konsolidasian

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 2013
{Angka-angka Disajikan dalam Ruplah, kecuall Dinyatakan Lain)

PT SMARTFREN TELECOM Thk

AND TS SUBSIDIARIES

Consalidated Statements of Comprehensive Loss

For iha Years Ended Decembar 31, 2014 and 3013

[Figuras s Pragénted in Rupiah, unbsss Otherwise Stated|

Catatanl
Nates 2013

e

PEMDARATAN LUSAHA 2954 410 048 419
BEBAN USAHA
(Operasi, pemebharaan dan jasa

edekamun ik 189 55 TG 210
Permyusatan dan amorisasi 1194 017 6700258
Wy rwan 370,504 043 242
Paripualan danh pamagaran 350,008 005 655
Limum dan admenisims| 98470 505 564
Jumiah Beban Usaha 382 A7 21T 954
RUGI USAHA B 011,226 545)
PERGHASILAN (BEBAN) LA -LAIN
Penghasian bunga MnETaEm
Kariungan (uangian dar panibahan

nial wajar apsl kanvers 5 753 955 000
Keurtungan (Resugan) penpalan dan

panghapisan aael ltap 4. 74T 017 460
Kerugian kurs mata uang asng - bersh {105 58 961, B18)
Beban burga dan keuangan ainnya {361 542 351 108}
Lasin-iin - bersih 106516454 5T6)
Beban Lain-ain - Basih (437 109 528 765)
RUGI SEBELLM PAJAK {1405 210,758 210}
PENGHASILAN PAJAK TANGGLUMAN 26207 01 oz
RG] TAHUN BERJALAN (1,379,003 056.804)
PENDAPATAN KOMPREHENSF LAIN
JUBILAH RUGI KOMPREHENSIF 1,379 003,054 A0
Riagh barsini rugi komprehansil

yang dapat diatribuslkan kepada:

Prerniic panstshasn [1.370 24 B8 BOY)

ipanltingan ner-pengandal [178.210.005

1.375.007.0%5 408

RUGIPER SAHAM DASAR (1848}

204143 242085750181 OPERATING REVENUES

OPERATING EXPENSES
Clparatiens, maianards and
041 1.704 80D 251 BE3 Ielecommunication sanices
R Rl 1401 546924838 Depreciabon and amorizatian
a2 IM216.420890  Persannel
k] A04 40301085  Sales and marketing

L TREMALIE  Generdl and administratve
4039944 E36453  Tolal Oparating Expanses
LETIOBT.135.238)  LOEE FROM OPERATIONS

OTHER INCOME [EXPENSES)

13620.295.747  Interest income
(Zain [loss) on change i fair vake of

i 150 596447 262) canvVarn aplian
(Gain [loss) o sale and dsposal of
] 11560, 5ay BES) proparty and equpment
[FA0I6E.954.099]  Lods on Sanesgn axchange - ned
35 [F30.141 E0B9%1]  Internst expenss and aihar inancid charges

610815841000 CHhers - ned

{1.006.671.867975)  Cther Expenses - Net
{2.708.059.002 817)  LO33 BEFORE TAX
a 173595 773838 DEFERRED TAX BENEFIT
(5MAEIZIBTIE)  NET LOSS FOR THE YEAR
CTHER COMPREHENSIVE MNCOME
(25 AGE 208 T1H)  TOTAL COMPREHENSIVE LOSS
Nt Ikl compraimsive loss

attribitable i
{2,534 178 83T 028) Owners of the Campany

(204381 G0d) Man-canimaling nhameats
EE.!M.#E! 2IBT1Y

3 (5980  BASIC LO35 PER SHARE
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4. PT Telekomunikasi Indonesia Thk

FERUSAHAAN PERSEROAN [FERSERD)
PT TELEKOMUNIKASI INDOMESIA Thk DAN ENTITAS ANAKHNYA
LAPORAN POSIS] KEWANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2013
{Angka dalam tabel dinyatakan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas

Aset keuangan lamcar laimnya

Piutang usaha - setelah dikurangi
prowvisi penurunan nilai piutang
Fihak berslasi
Fihak ketiga

Piutang lain-laim - setelah dikurangi
prowvisi penurunan nilai piutang

Persadiaan - setelah dikurangi
provisi persediaan usang

Uang muka dan beban dibayar di muka

Tagihan restitusi pajak

Pajak dibayar di muka

Aset tersedia untuk dijual

Jumlah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Penyertaan jangka panjamg

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan

Beban manfaat pensiun dibayar di muka

Uang muka dan aset tidak
lancar lainnya

Aset takberwujud - setelah dikurangi
akumulasi amortisasi

Aset pajak tangguhan - bersih

Jumilah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

158

Catatan 2013 2012
2c,2e,2u,
4 37 .44 14,606 13,118
2c,2d,2e,2u,
3,537 44 G872 4. 338
2g.2u,
08,20 44
2c,37 200 7o
5126 4 522
2g.2u44 345 186
2h, 717
21 502 579
2e,21,837 3837 3.721
231 10 436
2631 525 arz
2j.8 105 -
33.075 27.873
2f, 20,1044 204 275
2.2m, 11,
17.20,21,38 86.781 T7.047
25,34 Q27 1.032
2c,21,21,.2n,2u,
12,37.41.44 5204 3.510
2d,2k,2n, 13 1.508 1443
2631 B2 =]
04 876 83.306
127951 111.365




PERUSAHAAMN PERSEROAN [PERSERO)
PT TELEKOMUMIKASI INDONESIA Thk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN POSIS] KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2013
{Angka dalam tabel dinyatakan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIAEILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Ltang usaha

Fihak berelasi
Pihak ketiga
Ltamg lain-lain
Utang pajak
B=ban yang masih harus dibayar

Pendapatan diterima di muka
Uang muka pelanggan dan pemasak
Utang bank jangka pendek

Finjaman jangka pamnjang yang
jatuh tempo dalam satu tahun

Jumlzh Liabilitas Jangka Pendsk

LIAEILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas pajak tangguhan - bersih
Liabilitas lainnya
Liabilitas diestimasi penghargaan masa kerja
Liakilitas diestimasi imbalan
kesehatan pasca kerja
Liabilitas diestimasi manfaat pensiun
dan imbalan pasca kerja lainnya
Pinjaman jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yamg
jatuh tempo dalam satw tahun
LHang sewa pembiayaan
Finjaman pensrusan
Obligasi dan wesel bayar
Liang bank

Jumlzh Liabilitas Jangka Panjang
JUMLAH LIABILITAS

Catatan 2013 2012
20,2r,2u,
14,44
2c,37 a2a 432
10,774 6.848
2u44 3ge 17
231 1.888 1.844
2e,2r,2u,15,

27,34.37 .44 5.264 g.163
2r,16 3480 2728
2c,37 472 267

2c,2p2u,
17.37.4 432 v

2c,2m,2p.2u

18.37 .44 5.083 5.821
28437 24107
231 3.004 3.058
2r 472 334
25,35 338 47
25,36 762 a7a
25,34 2785 2.248

2u, 1844
2m, 1 4.321 1.814

2e.2p. 1837 1.702 1.781

2e,.2p.20.37 3.073 3.228

2e,.2p.21.37 5.6835 6.783

22080 20.284
50.527 44,391
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FERUSAHAAN PERSERCAN (PERSERD)

PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Thk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POS5ISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2013
{Angka dalam tabel dinyatakan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

EKUITAS

Modal saham - nilai nominal RpS0 per
saham untuk saham Sen A Dwiwarna
dan saham Ser B

Modal dasar - 1 saham Seri A Dwiwarna

dam 399.020.000.900 saham Sen B
Modal diternpatkan dan disetor penuh -
1 saham Seri A Dwiwarna
dan 100.798.028. 388 saham Seri B
Tambahan medal disetor
Modal saham yang diperoleh kembali
Selisih fransaksi restrukiunsasi dan
transaksi lainnya entitas sepengendali
Selisih transaksi perubahan ekuitas
entitas asosiasi
Laba belum direalisasi atas kepemilikan
efek yang tersedia uniuk dijual
Selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan
Selizih transaksi akuisisi kepemilikan
kepentingan nonpengendali
pada entitas anak
Komponen ekuitas [ainnya
Saldo laba
Ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk - bersih
Kepentingan nonpengendali

JUMLAH EKUITAS
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan 2013 2012

16,23 5.040 5040
2d,2v.24 2323 1.073
2,25 (5.805) {8.087)
2d.24 - 478
% 388 288
2u 38 42

2 391 271
1d,2d (508) (508)
1d 48 40
33 15.337 15.337
43201 37 440

B0.542 51.541

25,22 16.882 15.437
77.424 66.978

127951 111.369
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PERUSAHAAN FERSEROAN (FERSERO)
PT TELEKOMUMNIKASI INDONESIA Thbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAFORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2013
{Angka dalam tabel dinyatakan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2013 2012
PENDAPATAN e e B2 08T T7.143
Baban operasi, pemelinaraan dan
jasa telekomunikasi 2e 2r,28 37 {18.232) {16.303)
Beban penyusutan dan amortisasi 2k A 2m 2r,
11,1213 {15.780) {14.258)
Beban kanyawan e, 25 15,27,
34.35.26.37 {B.723) (8.786)
Beban interkoneksi 2o 2r, 30 37 {4.927) {4.087)
Beban umwum dan adminisrasi 2e,2g,2h2r, 2%
@,7.20.37 {4.155) (2.036)
Beban pemasaran 2r {3.044) (3.084)
Rugi selisih kurs - bersih 2q {248) {188)
Penghasilan Lain-lain 2r311e 2578 2558
Beban lain-lain 2rifle {480} [1.873)
LABA USAHA 27846 23.694
Penghasilan pendanaan 237 B35 506
Biaya pendanaan 2c,2r.37 {1.504) {2.055)
Bagian rugi bersih entitas asosiasi 2,10 {28} {11}
LABA SEEBELUM FAJAK PENGHASILAN 27 149 24228
(BEBAN) MANFAAT PAJAK PENGHASILAN 2,31
Pajak kini {6.805) (6.628)
FPajak tangguhan 138 782
{6.858) (5.BEG )
LABA TAHUN BERJALAN 20250 18.362
FENDAPATAN [BEBAN) KOMPREHEMNSIF LAIN
Selisih kurs penfabaran laporan keuangan 1d 2b 2f 120 3 |
Perubahan bersih nilai wajar aset keuangan tersedia
uniuk dijual 2u {8) 15)
Pendapatan Komprehensif Lain - bersih 112 28
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 20.402 18.384
Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik entitas mduk 2b 22 14205 12.850
Eepentingan nonpangendali 6.085 5.512
20.280 18.362
Jurnlah laba komprehensif tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas mduk 14317 12.874
Kepentingan noenpengendali 2b 22 6.085 55612
20402 168286
LABA PER SAHAM DASAR DAN DILUSIAN
(dalam pemlah penuh) 2x,32
Laba bersih per saham 147 42 133,84
Laba bersih per ADS (200 saham Ser B per ADS) 20.483,60 28.787.60

161



PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)
PT TELEKOMUMIKASI INDONESIA Thk DAN ENTITAS AMAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2014
(Angka dalam tabel dinyatakan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas

Aszet kewangan lancar lainnya

Piutang usaha - =stelah dikurangi
provisi penurunan nilai piutang
Fihak berelasi
Pihak ketiga

Piutang lain-lain - setelah dikurangi
provis penurunan nilai piutang

Persediaan - sstelah dikurangi
provis persediaan usang

Uang muka dan beban dibayar
di muka

Tagihan restitusi pajak

Pajak dibayar di muka

Aget tersedia untuk dijual

Jumlah Asst Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Penyertaan jangka panjang

Aget tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan

Beban manfaat pensiun dibayar di muka

Uang muka dan aset tidak
lancar lainnya

Tagihan restitusi pajak jangka panjang-
satelah dikurangi bagian jangka
pendek

Azet takberwujud - =etelah dikurangi
akumulasi amortizasi

Aget pajak tangguhan - bersih

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

Catatan 2014 2013
2c,2e2u,
43744 17 672 14.696
2c.2d 2e 2u,
35,3744 2797 6.872
2g,2u
6,17,20,21,29 44
2¢,37 748 900
5719 5.126
2g,2u,44 383 385
2h,7,17,20
21 474 049
2¢,2i,8,
i 4733 3937
2t 3 291 10
2t 3 890 525
2,9 57 105
33762 33.075
2f,2u,10 44 1.767 304
2d,21,2m, 11,
17,20,21,39 94 809 B6.761
2z 7T 927
2c,2,21,2n,2u,
12,37 ,41.44 6479 4795
2t 745 499
2d,2k.2n, 13 2463 1.508
2.3 g9 82
107.133 94 676
140.895 127.951
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PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSEROD)
PT TELEKOMUMNIKAS] INDONESIA Thk DAN ENTITAS AMAKNYA

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2014

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Litang usaha

Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang lain-lain
Utang pajak
Beban yang masih harus dibayar

Pendapatan diterima di muka
Uang muka pelanggan dan pemasok
Utang bank jangka pendek

Pirjaman jangka panjang yang
jatuh tempo dalam satu tahun
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas pajak tangguhan - bersih
Liabilitas lainnya

Liabilitas diestimasi penghargaan masa kerja

Liabilitas diestimasi imbalan
kesehatam pazca kerja
Liabilitas diestimasi manfaat pensiun
dan imbalan pasca kerja lainnya
Finjaman jangka panjang - sstelah
dikurangi bagian yang
jatub tempo dalam satu tahun
Utang =ewa pembiayaan
Finjaman pensnusan
Ohligasi dan wess| bayar
Utang bank

Jumlah Liabilitaz Jangka Panjang
JUMLAH LIABILITAS

Catatan 2014 2013
20,2r,2u,
14,44
2e,37 7ro 826
11.060 10,774
2u,44 114 388
]| 2.376 1.608
2e,2r,2u,15,

27,34 37 44 5211 5.264
2r,16 3063 3.490
2c, 37 o83 472

2c,2p,2u,
17,37 44 1.810 432
2c.2m 2p 2u
18,37 44 5.809 5.093
3.786 28437
2,31 2.743 3.004
2r 304 472
2= 35 410 336
22 36 &2 752
25 34 3.092 2795
2u,18 44
2m, 11 4218 4.3

2e,2p, 19,37 1.408 1.702

2e,2p, 20,37 2.239 3.073

2e,2p, 21,37 7.678 5.635

229384 22090
54.770 50.527




PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)

PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk DAM ENTITAS ANAKNY A
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN (lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2014

(Angka dalam tabel dinyatakan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

EKUITAS
Muodal sahamm - nilai nominal RpS0 per
saham untuk saham Sen A Dwiwarna
dan saham Seri B
Meodal dasar - 1 saham Seri A Dwiwama
dan 399999 999 999 saham Ser B
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
1 zaham Seri A Dwiwama
dan 100.799.996_299 saham Sen B
Tambahan modal disetor
Modal saham yang dipercleh kembali
Selizih transaksi perubahan ekuitas
entitas asosiasi
Laba belum direalisasi atas kepemilikan
efek yang tersedia untuk dijual
Selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan
Selisih transaksi akuisisi kepemilikan
kepentingan nonpengendali
pada entitas anak
Komponen ekuitas lainmya
Saldo laba
Ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk - bersih
Kepentingan nonpengendali

JUMLAH EKUITAS
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS
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Catatan 2014 2013
1¢,23 5040 5.040
2d 2v.24 2899 2323
2v,25 (3.836) (5.805)
pii 386 335

2u 39 38

i 415 391
1d,2d (508) (508)
1d 49 49
33 15.337 15,337
47 086 43,291

67.807 60.542

2h,22 18.318 16,882
B6.125 77.424

140,895 127.951




FERUSAHAAM PERSERCAN (FERSERD)

PT TELEKOMUNIKAS] INDONESLA Thk DAM ENTITAS AMAKNYA
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KOMSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2014

{Angka dalam tabel dinyatakan dalam miliaran Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

FENDAPATAN

Beban operasi, pemelharaan dan
j3=a Eekomunikas
Bsban pemyusutan dan amortisasi

Beban karyawan

Belban interkoneksi
B=ban umum dan adminstrasi

EBsban pemasaran

Rugi selisih kurs - bersih
Penghasilan @in-lain
Beban Gin-lain

LASA USAHA
Penghasian pendanaan

Biaya pendanaan
Eagan rugi bersh entias asosiasi

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN

(BEBAN) MANFAAT PAJAK PENGHASILAN

F"El_d-t ki

LABA TAHUN EERJALAN

FEMDAFPATAN (BEBAN) KOMPREHENSIF LAMN
Selsih kurs penjabaran laporan keuangan

Perubahan bersih nilal wajar aset keuangan tersedia

urituk dijual

Pendapatan komprehensif lain - bersin

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TAHUN BEERJALAN

Laba tahun berjalan ].WE dapat diafribusikan kepada:

Pemiik entitas indul
Kepentingan nonpengendali

Jurniah [aba komprehensif tatun berjalan yang dapat
kepadas

distribusican
Pemik entitas induk

Kepentingan nonpengendali

LABA PER SAHAM DASAR DAN DILUSLAN

{dalam jumnlah penuh)
Laba bersih per saham

Laba bersih per ALS (200 ssham Seri B per ADS)

Catatan 2014 2013
2o, 2r, 2837 B0.BEG B2 BET
2c,2h 2
7.28,37 (22.26B) (18.332)
2k, 21,2, 2r,
11,12.13 (17.131) [(15.780)
2c,2r s 15,27,
34353537 (B.516) (B.733)
2o, 2r, 20,37 [4.803 4.
Senaat [ ) [4.827)
£,29,37 (3.883) 4.155)
Ir (3.0892) (3.044)
I (14} [243)
a3l 1.074 2578
ar.ile (306) [450)
29.37TT 27.846
2037 1.238 ety
2o, 237 (1.814) (1.504)
2f.10 (17} (23
28.784 27149
231
(7.516) (6.085)
278 136
(7.338) {8853
21.446 20,230
1d 2o 2 24 120
2u 1 {5}
25 112
21.4T1 20.402
14.838 14205
b 22 6.808 §.085
H._446 20,230
14 6883 14317
b 22 6.808 §.085
21.47T1 20.402
232
140 33 147 42
20.966,70 20,433,680
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5. PT XL Axiata Tbk

LAPORAN POSIS] KEUANGAN
KOMSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2013 DAN 2012
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali nilai mominal per saham})

Aset lancar

Kas dan setara kas

Piutang usaha - setelah dikurangi
cadangan kenugian nilai
piutamg

- Pihak ketiga

- Fihak berelasi

Piutang lain-lain

- Fihak ketiga

- Fihak berelasi

Perzediaan

Pajak dibayar dimuka

- Pajak penghasilan badan

- Klaim restitusi pajak

- Pajak lainnya

Beban dibayar dimuka

Piutang dervatif

Aseat lain-lain

Jumlah asat lancar
Aset tidak lancar

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan

Asat takberwujud

Investasi pada pengendalian
bersama entitas

Beban dibayar dimuka

Piutang dervatif

Asat lain-lain

Jumlah aset tidak lancar

Jumlah aset

PT XL AXIATA Thk
DAN ENTITAS ANAK! AND SUBSIDIARIES

Halaman 1 Page

CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL FOSITION AS AT
31 DECEMBER 20113 AND 2012
{Expreasad in millions of Rupiah,
except par value per chare)

Catatan/
311272013 Notes 3212012

Current assets

1,317,906 3 791,805 Cazh and cash equivalents
Trade receivables - net af
provizion for receivables

impairment
1,300,252 4 488,152 Third parfies -
13,848 2Tk 37,535 Relafed parfies -
Other receivables
18,113 21,674 Third parfies -
131 27c 260 Relafed parfies -
40 218 49 807 Invenfaries
28a Prepaid taxes
205,342 136,843 Corporafe income fax -
5,181 5,161 Ciaim for fax refund -
189,806 28,431 Oifer taxes -
2,120,364 5 1,805,088 Frepaymenis
- 25 69,458 Denivative receivables
813,883 i ] 78,723 Other aseetls
5.B44 114 3,658 985 Tofal currenf azzets
Non-current assets
Fixed aszetz - net of

30,928 452 T 20,643,274 sccumulated depreciztion
774,826 a 3re.513 Intangible azsets
Inveziment in jointy confrofled

205,885 g - enfify
1,357,346 5 1,279,083 Frepaymenis
g82,204 25 88,511 Derivative receivables
468,188 i ] 431,358 Other assetls
34,433 512 31,798,720 Tofal non-current azzeiz
40,277 826 35 455 705 Total assets

166



PT XL AXIATA Thk

DAN ENTITAS AMAKY AND SUBSIDIARIES

LAPORAN PO EEUANGAN
FOHEOLIDAEIAN

31 DEZENEER 2013 DAM 2012
(Dinyaiakan dalm jutaan FRupan,
Eeouall nlial rominal per saifer)

Liabdinac jargka pe= nicel

Hutang usaha dan hulang lair-ain

- Fhak ketigs

- Fhak bersas]

Hutang pajak

- Fajak penghasian bosdan

- Fajak lainrya

Bebam yam maxslh hanus dibayar

Ferdspstan tangguhan

Uakbiitas mbaan ke=fda jJangks
pendek

Frowis]

Liabifas kaan E=ra jJangks
panjarg - baglan lancar

Finjaman jangkes panjang -
baglan @Arcar

Jumiah lisbiFEs Erpka peredek
LiabliHac jargka panjang

Finjaman jang ks panjang

Liabiitas pajak @Ereeguan

Hutang derwats

Uakbiitas mbaan ke=fda jJangks
nanjang

Frowisl

Jumiah |isbifas argka anjang
Elultas yang dapad distribwecican
Espada pamnlllk snittsc induk

Mlodsl saham - modal dxsar
22.650.000.000 saham biasa,

modal diermpaikan dan dissior parun
seeesar B 534 250 BET (31122012

B.526 27TE.B11) s=aFam bilasa,
dengan nikl nombnal e 100
per saham
Tambaharn rmecdsl dise=bor
Saldo laba
- Telah di=srukbss pEngUNA3NTYa
- Belum ditenhukan peEnggunsannya

Jumiah skulzs

Jumilah llabditac dan skulac

Halaman 2 Fage
CONEDLIDATED ETATEMENTS
OF FINASCOLSE POSITMON A5 ST
J1 ECEMBEER 3072 AND XHZ
fExpreszed in millors of Ruplaily
=NCEDf par vaiue per share|

P
SMZSNIE Nofes _SIAZE0IE

Cuvrart Haiifias
Trade and other payables
3,221,502 10 I,548,8I7 Third parties -
3,728 10,274 4,754 R=iar=d partes -
25D Taxes payabie
- 55,350 Corporas ncome fax -
§3,012 45,220 Cther fazes -
§35,522 11 575,371 Accrusd expenses
735,214 12 530,450 Dedmrred revEnLs
Shor-ferm amoicyres

132,630 152,155 ten=fY (abies
17,335 14 - FProvishons
Loimg-ran amnioyee

pemer Vatdines -

- 14 5,247 CarTEnt porion
Long-t=m foans -

3,134 E532 13 4,308,573 CarTEnt porion
— T.O31.0+8 — 8.735.996 Tofad carrend Sanimes
Son-coret labilmies
14,555,550 13 5,213,417 L ong-f=rm joans
1,590,183 254 1,589,308 Defered fax fanites
53,373 25 55,820 Dervatye payables
Loimg-ran amnioyee

185,514 14n 171,020 Een=fY labies
40 058 14a 312,458 Provisions
_17pe5.433 1133873 Total non-currsnt ¥aniites
Eguity atribotable to Hhe

cwTaers Of Hhe paront eurtiy
Share capital - autfhorised

capial 25, 650,000,000

oriinay Shames, sued and

pakd capitai

&, 534 400,007 (314 2302

8530, 370,01 1) odinany

shares, with par valse

o P 15 BE2 638 of Rp 100 per share
£,473,832 15 5454 351 Adovtonal paid-in Canka)
Fefained eamings
500 18 Soo Approprzted -
— S.OS0.080 — SQelSST Unappropnaded -
— 15300127 — 15,370,038 Tofal squiy
40277 528 S=.70= Total liabiitios and oguiy
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PT XL &XI&TLE Thk
AN ENTITAS AMNAK! AND SUBSIDIARIES

Halaman 3 Page
CONSINIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED
J DECEMBER 2013 AND 201 E
(Expressed in milcns of Rupian,
EniEpt Sasic samings per siane]

LAPORAN LABA RUGS KFOMFREHENEIF
FIHEEDLIDAELAM

UHNTUK TAHUM-TAHUN vaN0 BERAKHIR
¥ DESEMEER 2013 DM 2012
{Dinyaiakan dalam jutsan Rupds,

Erouall labes E=rsih per saham daesard

Catatans
S22 E NoTos SAHE B IE

Pendapatan 21,265,060 0,27 0,363 B08 Favanua
Ewmban Exprnsos
Babar InfrasiTukiur (S 026 BE1) 21a = 206,335 MRS T o n
Beban penmyasuian (=== I ] T =+, 993 .976]) Deprec/ation &voesn 5es
Bebam Inberorsks] dan inferroessciion and

Deban langsarg labknnyss 3725898y Z2ITT 3,097, 391) ey diFrect SNEEnSEs
Beban peneaslan dan peerrarsaran (1.254,517) 21 1,206,282) Sales and markeding Snmsases
Beban gall dan kess=jahberaan Sakanies and smnioyes

iy an (2374978 23,270 (921, 115) erefiTs
e rE ans SoiminisTrethe

Bebarn amum dan adminksires] (=60 82T 21c $6573,153) ENCETTEES
Ferug lam siksih ars - bersih (1037, 329) (298,173 Forign exchange losses - nef
Berarm amorbisas] (115,109} = 7r2,34x AMCTTSINON &Vosn 5es
Lair-isin 205 3303 27373 CethErs

(12608 7720 (16 6T7,343)

Laba ucabsx R - £ Jc2 a3 Oparating profT
Blaya ksuargen =98 211k o= (T82,334) Finance Costs
Frerginas Bam e s 05,605 25 181,252 Finances Foome
Eaglan aktxs hasl bersih Sirare of resuits o

pEngendallam bersama st 23 985 a = Jointhy comtoihen! ety

R - —  S09.04a2)

Labs csbalom palak pamghssilan 1,389,667 3,754,421 Froft hedfors oD Taw
Beban pajak penghasian CE55 8500 28C (9865 T74) POOImE (S0 SEases
Lakbs ftabwun berjalan 1,032,817 2, 7ed. 64T FProift for tha oo
Labs komprshancif lainnya Ohtitamer ArFD ST
Esurntur-gan kereglan i akchiarisl dar Artuarin gaingicsness) fom

program penshan mantsat pasd 30,5652 1£h 7 /642 geiTre o SemedT plan
{EBepanrmantsat pakak penghasian Feiaied nocme Gaw

ierkak 7, 7153 5,940 e e e ne it
Tthar ©ompnaisons iva

Labayrugl] komprehencH lalnmys Ao DT B Dans0) Por tha

tahium barjalan, celslak pajlak 23.148 20733 yoar, nat of i
Jumiiah labs Eomprehsnci jlacc.oos 27 £ Tora! cormprolamsnD o omse
Laka vang dapat diatribweslkan Prof ot bodable fo Hha

kepada pamilllk srdtbas Induk 1azs.eiT el - N -l cwors of tihe paromt oty
Jumiah labas Eomprehsncil yang Tt TG DT

dapat diastribucikan s pads atributablo o 0% WS

pamlllk snittac induk 1Qsc a5c L. 5 aff e Da e Dty
Laba barclh per caham dac.ar 121 19 324 Basic samings par sihamn
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LAPORAN POSIS] KEULANGAN
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2014 DAN 2013
[Diryatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali milai mominal per saham)

Aset lancar

Kas dan setara kas

Piutang usaha - setelah dikurangi
cadangan kerugian nilai
piutang

- Pihak ketiga

- Pihak berelasi

Piutang lain-lain

- Pihak ketiga

- Pihak berelasi

FPersediaan

Fajak dibayar dimuka

- Pajak penghasilan badan

- Klaim restitusi pajak

- Pajak lainnya

Beban dibayar dimuka

Aset indemnifikasi

Piutang dervatif

Aset lain-lain

Jumlah aset lancar
Aset tidak lancar

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan

Aset takberwujud

Investasi pada pengendalian
bersama entitas

Beban dibayar dimuka

Piutang denvatif

Goodwill

Aset lain-lain

Jumlah aset tidak lancar

Jumilah aset

PT XL AXIATA Thk

DAN ENTITAS ANAK! AND SUBSIDMARIES

Halaman 1 Page

Catatan/

3122014 Hotes IMM22013
8,851,316 4 1,217,998
1,116,370 5 1,300,252

13,816 28b 13,848
56,0468 18,113
433 28¢ i3
77,237 40,218

28a
301,433 205,342
4,088 5,181
- 195,208
3473543 g 2,120,364
ge4, 179 38 -
120,480 27 -
108,821 T 813,683
13,308,782 HB44 114
35,858,030 g 30,828 452
g,158, 304 g T74,628
103,803 i0 205,685
1,308,854 g 1,357,348
446 859 b Go0, 204
8,105,148 a8 -
— 412648 7 — 488,190
50,386,736 34433512
023706483 402776328
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CONSOLIDATED STATEMENTS
OF FINANCIAL POSITION AS AT
31 DECEMBER 2014 AND 2013
{Exprezsed in millions of Rupiah,

except par value per share)

Current assets

Cazh and cazsh equivalentz

Trade receivables - net of
provizion for receivables
impairment

Third parfies -

Relafed parfies -

Other receivables

Third parfies -

Relafed parfies -

Invenfories

Prepaid taxes

Corporafe income fax -

Claim for tax refund -

Other taxes -

Prepayments

Indemmnificafion a=setz

Denivative receivablies

Other gzeels

Tofal current assefs
Hon-current assefs

Fixed szzetz - net of
sccumulated depreciation

Infangible aseels

Invesiment in jointly confrofled
enfity

Prepayments

Dernvative receivables

Goodwill

Other azsefs

Total non-current assels

Total assets



LAPCRAN PCEI31 KEUANDGAN
HOHEOLIDA AN

41 DEZEREER 2014 DM 2013
(Dinyaakan daam ptann Rupea,
keouall nlal rominal per S

Liabiiiac jamgka pe=noek

Hutang usaha dan hutang lair-taim
- Phak ketps
- Phak bersias]
Hutang pajak
- Falk penghasian boedan
- Pajak lanmya
Betan yamng maslh hanss dibayar
- Phak ketos
- FPhak bersias]
Femdapytan tsnpgguhan
Hutang dervats
Uakbiias mbaan k=fa jJangka
pee=r ek
Frowi=l
Bagian lancar dard
pinjaman |jangka panang
Uabifas s=wa

Jumiah labiias ] ks peroek
Liablitac jargka panjarg
Finjaman jangks panjang
LUakbiias s=wa

Finjaman k= pemegang saham
Femndapytan tangguhan
LUabifas pajak @rgguasn
Hutang derdvai

Uakbifas mba@an k=fa jangks

parnjang
Frovisl

Jumiah liabiiEs amjka paniang
Elutas yang dapat distribweclcan
Espada pamlllk snitec Induk

Midsl saham - modal desar
22.6E0.000.000 saham blasa,

modal diempaikan dan o selor perun

8.534.4530.667 (31122013 :
8.534.450.667) safenm bilasa,
dengan nikal nominal Rp 100
per saham
Tambaham rrecadal dis=zsor
‘Haldo laba
- Teilah di=miukcsn pEnQOUna annya
- Bebm dbentukan penggunssnnga

Jumiah skulkxs
Jumiash llablifac dan skulac

PT XL AXIATA Thk
DAN ENTITAS AMAKY AND SUBSIDIARIES

Halaman 2 Page

4 435237
93T

3,591
516,751

11457
5,750
1,700,222
12637

178,824
3,545,845

3,521,513
155,088

—1o.as0.232

19,£85,902
1,521,033

&,220,000

4,105,57&

1,884, 563

31,851

242,704
K-

!E 357 57]

B53 L83
2,597,342

18

14
15

14
15
=5
13
ZBd
i
15D
15a

17
18

20

170

132,650
17,325

3,124 552

1,690,185
52,323

166,914
— 20028

17045 4833

853,445
5,479,832

— S.OS0JRE
—15.200.947

CONSOAIA TED STATEMENTS
OF FRINASCIAE POSITAON A5 AT
o1 DECEMEBER 30714 AND 3TN T
fExpressed in millons off Ruoiait,
ENCEpl pav vaiie per siane)

Cumaie fabifies

Trace arnd cther payahbs
Third parties -
Fejafed pardes -
Taxes payadies
Corporale froome @ -
Cher ames -
Accrued snmenses
Third paries -
Fejafed pardes -
Defmrped mEvEnLe
Dernvative parahdes
Shorfemm smployee
Bemefy Nabiies
Proisierrs
Carend povtion of
Eorg-fErm AoaTs
Legse Sabiides

Totad curret Sabiites
Hon-cwrrant abilmos

L v v Aoains
Leane oDl
Sharehoider foan
D Fe e
Defered far Sabiites
Denvatye payahles
Long-ierm emplosree

GemefY Dabiies
P T RATS

Total mon-currere Nanioes

Egurky atiribosatie fo tha
crwTaers off the parnmt sty
Share capital - auffhorised
capia =2 G50 000,000
ovdinany shares, sruesd and
fuily pakd capial
534 400, 007 [FA D013
8 534 400, 007) ordinany
shares, With par value
of Rp 100 per sihare
Agcitona paid-in cants)



PT XL AXIAT A Thk

AN ENMTITAS AMNARY AND SUSSIDIARIES

Halaman 3 Fage

L&PORAN LABA RUG KOMFEEHENEIF

FHOMEDLIDAEIAMN

UNTUE TAHUM-TAHUN TAND BERAKHIR

21 DESENEER 2014 DM 2013
{Dinyaiakan dalam jutsan Rupka,

Eecuall (rugly laba bersih peer saham dasar)

COREOLIOA TELD ST TEMENT S OF

COMPHEMENSIVE INCOME
FOR THE TEARES ENDED

J1 DECEMBER 2014 AND 20T
fExpressed in millcns of Rupdaity,

srlent Sasic (oS sh eamings per sivane)

Catatans
224 NoTos FIHET1Z
Pendapatan Z345001E 22 251 21,265, 060
Esban
B Infrasirukbur 2229 219k 238 5,026 861)
Bt penyusutan 5 338 264) = (S 5L5 204
Batam Inberiomeks] oo
beban langmursg lalnnys (3.356,261F 24250 3, 725,8398)
Bt pEnpuslan gan Eeraesaran (14Z2475) 230 1,358,517
Betam gal dan kessjahberaan
Baryasan (1,155,342 25251 (937 497
Betam umum dan adminksras] =66,673) 23cC (560,827
Beekaarm amortsars] S15,58L) -] {115,10%)
Eeruglan ssjisih bars - bersih (1258 834) 1,)037,329)
Lair-iain 57 615 {205,330
=3 031, 603) {19,606, 772)
Lakba ucaha £28.213 1,658,388
Blaya k=wuarpan (1. 597 626) . (o5 211)
[Frommaginioes lar 15 e s 201,120 705, 605
Baplan afixs hasl bersih
pEngendallan bersama eniis o1 5525 10 23,985
(1.498 198) (268,621}
{Rugly laba cab-slum
pa ek panghaciian (1,059,785} 1,385,667
Mianfaati (heban] pajak p=rgas] an 178,723 Z8BcC (356 8500
{Rugl} laba tahwn E==rjalan (=91,063) 1,032,847
{Rugly laba ko prehencil
lalnrya
(Heuglany keunbamgsn sk burisl
darl program penshan manfaat pasd (35,0035 160 30,864
Mianfaati (heban] pajak p=rgas] an
imrkak 8,751 7,716}
{Rugly laba komnprehenedl lalnnya
tahum berjalan, cebslah pajak 25 300y 23 148
Jumilah nagl) laba koompredhsnei’ 5=k i B3 EC ORE
{Rugly laba yarg dapat dlabribuc Ean
kopada peamlllk snittas Induk [E=3-k A K ] 1432847
Jumilah nagl) laba koompredhsnei’
yvang dapat digtribucikan kapads
pamlllk sndtac Induk 7. 318k cc oEc
{Rugly laba bercin per c-ahiam dacar LRl 21 i1z1
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Favanus

ExpEnsoas
N . een e o
Depreciation & oo
inferroenesciion and

oifreyr direct SNGEnsEs
Sales and mankeding & menses

Saaries and ampiopes hans s

Senerad g soimnsiraiee
ENpATSas

Amorisaton arpenne s

Foreign axchamps Ass - nel

Ohers

Cpawating prodt

Finarce Costs

Finance froome

S of resoits fom
Jointly comdroied ey

fLoms DrodiT Do
AT da

dncome fay GemeTt’ ferpernses)
(L oms )’ Pt fow Shag T

Othar 0 omorabonsive
fhossk Ancomo

Actuavia! oS s=sl’ Qalvs
froime geiined SerneT plan

Feia e oo faw
e fm e nad

Cthair © oD nns Ve
{loEs) inooima Foir gho
yoar, ot o daw

Todal compraisons v

[Aassp Ao oo
[Loms) profft anributabds

o ER OV

off tre pa ot sty
Tomal oMo s

(oS5l nooemie serrborishio

fo Hhe oRTIars
of Hre parmt oty

Basic flossl’
GaArMIES par shane



	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16. BAB III
	17. BAB IV
	18. BAB V
	19
	20. Lampiran.pdf

